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NIM : 20600114059 
Judul  : Faktor Penghambat dalam Pengajaran Materi Fisika Berintegrasi  
Keislaman pada Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar. 
 
Integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran fisika memiliki peranan yang 
sangat penting dalam membentuk generasi muda Islam berdasarkan nilai-nilai dasar 
ajaran Islam dan prinsip-prinsip pokok ilmu pengetahuan. Amanat dari Universitas 
sebagai lembaga pendidikan Islam  menyiratkan perlunya integrasi nilai nilai agama 
dalam pembelajaran, khususnya dalam ilmu pengetahuan. Namun pada kenyataannya, 
terjadi dikotomis antara pembelajaran sains dengan keislaman. Maka dengan ini 
diperlukan adanya penelitian terkait hambatan dalam pengajaran fisika berintegrasi 
keislaman sehingga hal tersebut dapat dijadikan bahan perbaikan dan perubahan 
untuk lembaga pendidikan Islam ini. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan dosen tentang 
integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran, untuk mengetahui pelaksanaan 
pengajaran materi fisika beirintegrasi keislaman, dan untuk mengetahui faktor 
penghambat dalam pengajaran materi fisika beirintegrasi keislaman. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Peneliti melakukan 
wawancara kepada beberapa informan yang terdiri dari dosen, mahasiawa dan ketua 
jurusan. Selain wawancara metode lain yang digunakan oleh peneliti untuk 
memperoleh data dari informan adalah dengan melakukan observasi terbuka selama 
proses pembelajaran berlangsung. Data pendukung seperti hasil dokumentasi  
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh informasi dari narasumber.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan dosen terkait integrasi nilai-
nilai Islam dalam pembelajaran merupakan suatu hal bagus dan sangat perlu 
diterapkan terutama dalam proses pembelajaran, implementasi integrasi nilai-nilai 
Islam dalam pembelajaran fisika terbagi menjadi 3 tahap yaitu tahap perencanaan 
pelaksanaan dan evaluasi, dan faktor penghambat dalam pengajaran materi fisika 
berintegrasi keislaman adalah kurangnya pemahaman dosen tentang keislaman, tidak 
adanya tuntutan secara mengikat dari pihak Universitas, belum adanya buku standar 
yang dapat dijadikan pegangan dosen yang telah memuat materi yang terintegrasi 
dengan nilai-nilai islam, input mahasiswa yang variatif, kurangnya pelatihan-
pelatihan dari Universitas yang membahas tentang integrasi dan beberapa materi 
fisika belum mampu diintegrasikan dengan keislaman. 
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 The integration of Islamic values in the study of physics have a very 
important role in shaping the younger generation of Islam based on the basic values 
of Islamic teachings and the fundamental principles of science. The mandate of the 
University as an Islamic educational institution implied the need to integrate the value 
of religious values in learning, especially in science. In reality, however, there was a 
dichotomy between science and Islamic learning. Hence, the existence of research 
about the obstacles in the teaching physics integrated of Islam that might be used as 
materials for improvement and change for this Islamic educational institution. 
This research aimed to investigate lecturers‟ view on Islamic values in 
learning, to investigate the implementation of teaching physics integrated with 
Islamic value, and to investigate the obstacle in teaching physics integrated with 
Islamic value.  
  This research was qualitative descriptive research. The researcher 
interviewed several informants: the lecturer, the students, and the head of department. 
Besides interviewing, another method used to obtain data from informants was an 
open observation during the learning process. Supporting data such as documentation 
results were used by researchers to obtain information from interviewees.  
 The result of the research showed that lecturers' views related to the 
integration of Islamic values in learning was a good thing and it needed to be applied 
especially in the learning process, the implementation of the integration of Islamic 
values in physics learning were planning, implementation, and evaluation. The 
inhibition factor in teaching physics integrated with Islamic value were the lack of 
understanding of lecturers about Islam, the absence of assertion from the university, 
the absence of material standard books integrated with Islamic value that might be 
used as guidance for lecturers, varied student inputs, lack of training from universities 
discussed Islamic integration and some physics materials couldn‟t be integrated yet 
with islamic valua. 
 






A. Latar Belakang  
Perguruan Tinggi merupakan tempat penyelenggara pendidikan dan  
pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. Kehadirannya penting dalam 
upaya memenuhi kebutuhan pendidikan tinggi bagi para warganya melalui kegiatan 
pembelajaran dalam perkuliahan, dan untuk pengembangan masyarakat serta 
pengembangan ilmu pengetahuan itu sendiri. Dalam mencapai tujuan tersebut tidak 
terlepas dari keberhasilan pendidik/dosen dalam mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan kualitas manusia 
Indonesia, meliputi kualitas iman dan takwa, akhlak mulia, dan penguasaan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni, serta mewujudkan masyarakat Indonesia yang 
maju, adil, makmur, dan beradab.  
Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan, yakni seseorang yang 
memiliki kapabilitas dalam bidang keilmuan tertentu, dan dengan kapabilitasnya itu, 
dia bisa mengajar, meneliti untuk mengembangkan teori-teori serta teknologi dalam 
bidang keilmuannya. Akan tetapi, dalam melaksanakan tugas tersebut terutama dalam 
proses pengajaran di  perguruan tinggi kadang-kadang mengalami banyak hambatan. 
Hal ini disebabkan karena masih banyak dosen yang bekerja dari satu tempat ke 
tempat lainnya dengan waktu yang sangat sedikit dan beban kerja yang banyak. 
Sementara dosen dituntut untuk dapat memperlihatkan kinerja yang baik. Salah satu 
peningkatan kinerja dosen dapat dilihat dari keberhasilan dosen dalam menerapkan 





Nasional Pendidikan secara tegas menyatakan bahwa ada empat kompetensi yang 
harus dimiliki Tenaga Edukatif/Dosen yakni kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional.
1
 Keempat kompetensi 
ini harus dipenuhi oleh dosen selama menyampaikan materi dalam perkuliahan. 
Dalam Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005, pada pasal 28 ayat 3 yang 
dimaksud dengan kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing 
peserta didik/mahasiswa memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam 
Standar Nasional Pendidikan. Kompetensi professional dosen merupakan kompetensi 
yang menggambarkan kemampuan khusus yang sadar dan terarah kepada tujuan-
tujuan tertentu.
2
  Adapun salah satu dalam kompetensi ini seorang dosen hendaknya 
mampu untuk: Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang ditempuh. Salah satu contohnya adalah bagaimana 
seorang dosen mampu mengintegrasikan materi-materi yang diajarkan dengan ilmu 
pengetahuan lainnya.  
Salah satu misi dari Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
menyatakan bahwa akan menyelenggarakan kegiatan  pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat yang mereflesikan kemampuan integrasi antara nilai 
ajaran islam dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS). Nilai Agama 
Islam dijadikan sebagai basis pengembangan keilmuan dan praktik pembelajaran.  
Dengan demikian secara tidak langsung menekankan adanya keseimbangan 
antara pengetahuan agama dengan sains, artinya tidak ada pemisahan (dichotomy) di 
                                                 
1
Undang-undang guru dan dosen, (Bandung: Fokusmedia, 2011), h.65. 
2






antara keduanya. Namun kenyataan di lapangan penanaman nilai-nilai agama dalam 
proses pembelajaran masih sangat sedikit sehingga mengakibatkan pelajaran sains 
tidak berkontribusi terhadap pembentukan sikap positif dalam mengenali dan 
mengagungkan Sang Pencipta sebagai moral agama. 
Fisika sebagai bagian dari sains dikembangkan berlandaskan pemikiran bahwa 
Al-Qur‟an memuat prinsip dasar dari segala ilmu pengetahuan.3  Berlandaskan hal 
ini, maka pencarian kebenaran dalam fisika tidak hanya terbatas melalui kebenaran 
ilmiah saja, melainkan juga digali dari sumber kebenaran yang lebih lengkap dan 
komprehensif. Dalam hal ini antara ilmu dan agama dilihat dan difungsikan secara 
padu, selain bersama-sama untuk menggali kebenaran, masing-masing juga bersifat 
komplementer.   
Fisika sebenarnya adalah sebuah ilmu yang jika konsep-konsepnya dipegang 
dan dipahami dengan benar, maka salah satu manfaatnya adalah mengantarkan kita 
pada keteraturan alam. Dengan adanya keteraturan alam, insya Allah akan 
memberikan ketenangan pada jiwa manusia.  
Allah swt. telah mengajarkan manusia melalui Al-Qur‟an dengan berbagai 
ayat-ayat dan tanda-tanda kekuasaan-Nya baik melalui penciptaan dan pengaturan 
alam semesta seperti awan yang terbentang di angkasa, bintang-bintang gemerlapan 
di langit biru, matahari dan bulan serta hujan yang tercurah dari awan; yang 
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Wisnu Arya Wardana, Melacak Teori Enstein dalam Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009), h. 24. 
4
Thalhas dan Hasan Basri, Spektrum Saintifika Al-Qur’an (Jakarta:Bale Kajian Tafsir Al-





Allah swt. telah menegaskan dalam QS Al-Ankabut /29: 43 dan QS Sad/38: 
29. 
                                   
Terjemahannya:  
Beberapa perumpamaan Allah ciptakan untuk manusia, namun banyak yang 
tidak memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.
5
 
                                
Terjemahannya: 
Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran 
orang-orang yang mempunyai fikiran.
6
 
Ayat tersebut secara jelas menyebutkan bahwa dalam Al-Qur‟an diberbagai 
ayat disebutkan dasar-dasar ilmu namun memerlukan penafsiran dan penjelasan yang 
lebih lanjut serta diperlukan suatu dasar pengetahuan yang luas, sehingga diperoleh 




Konsep integrasi Islam dan sains pada mata pelajaran fisika UIN Alauddin 
Makassar belum sepenuhnya diterapkan dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat 
dilihat pada saat penyampaian materi fisika para dosen yang mengampuh mata kuliah 
tersebut sangat jarang mengaitkan dengan  ilmu Al-Qur‟an. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian 
mengenai “Faktor Penghambat dalam Pengajaran Materi Fisika Berintegrasi 
Keislaman pada Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar”  sehingga 
                                                 
5
Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Bandung: CV Penerbit Jumanatul Ali 
– Art ), h. 401. 
6
Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 455. 
7





hal tersebut bisa dijadikan masukan (feed back) bagi jurusan pendidikan fisika untuk 
meningkatkan kualitas mengajar dosen dan mendorong tumbuhnya kasadaran bahwa 
tujuan mempelajari fisika untuk menguasai konsep, proses, hasil, mendalami makna 
akan hubungan dan kaitannya dengan nilai agama yang mendorong pada keyakinan 
terhadap Kebesaran dan Kemahakuasaan Tuhan Yang Maha Esa. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Karena adanya keterbatasan, baik tenaga, dana dan waktu serta agar hasil 
penelitian lebih terfokus, maka peneliti tidak akan melakukan penelitian terhadap 
keseluruhan yang ada pada obyek atau situasi sosial tertentu. Berdasarkan studi 
pendahuluan di atas dan pengalaman penulis, maka peneliti memfokuskan pada 
pandangan dosen tentang integrasi nilai-nilai islam dalam pembelajaran, pelaksanaan 
pengajaran materi fisika beirintegrasi keislaman serta faktor penghambat dalam 
pengajaran materi fisika beirintegrasi keislaman. Dalam hal ini integrasi keislaman 
yang dimaksud adalah bagaimana seorang dosen mengaitkan materi yang diajarkan 
dengan hal-hal yang bersifat keislaman seperti Al-Qur‟an dan Hadis Nabi dan 
penanaman aqidah dan akhlak kepada mahasiswa dalam proses pembelajaran. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk mendapatkan gambaran konkrit tentang arah, objek dan tujuan 
penulisan yang ingin dicapai dalam penulisan karya tulis ilmiah, maka perlu 





Integrasi berarti penggabungan atau penyatuan menjadi satu kesatuan yang 
utuh.
8
 Integrasi ilmu adalah pemaduan antara ilmu-ilmu yang terpisah menjadi satu 
kepaduan ilmu, dalam hal ini penyatuan antara ilmu-ilmu yang bercorak agama 
dengan ilmu-ilmu yang bersifat umum seperti Al-Qur‟an dan hadis nabi serta 
penanaman aqidah dan ahklak. 
Persepsi dalam arti sempit adalah penglihatan, bagamana cara seseorang 
melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas persepsi adalah pandangan atau pengertian 
yaitu bagaiamana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu.
9
 Pandangan 
dalam hal ini yaitu bagaiamana pendangan dosen terkait integrasi nilai-nilai islam 
dalam pembelajaran fisika. 
Pengajaran adalah suatu sistem, artinya, suatu keseluruhan yang terdiri dari 
komponen-komponen yang berinterelasi dan berinteraksi antar satu dengan yang 
lainnya dan dengan keseluruhan itu sendiri untuk mencapai tujuan pengajaran yang 
telah ditentukan sebelumnya.
10
Pengajaran yang dimaksud adalah pengajaran yang 
dilakukan oleh dosen saat proses pembelajaran di kelas yang kemudian peneliti 
melihat apakah pengajaran yang dilakukan sudah terintegrasi dengan nilai-nilai islam 
atau belum. 
Pelaksanaan adalah suuatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana 
yang sudah di susun secara matang dan terperinci. Secara sederhana pelaksanaan bisa 
diartikan penerapan. Majone dan Wildavsky mengemukakan pelaksanaan sebagai 
evaluasi. Browne dan Wildavsky mengemukakan bahwa pelaksanaan adalah 
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perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan.
11
Pelaksanaan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah pelaksanaan atau implementasi integrasi nilai-nilai islam dalam 
pembelajaran fisika. 
Hambatan adalah halangan atau rintangan.
12
 Hambatan merupakan keadaan 
yang dapat menyebabkan pelaksanaan terganggu dan tidak terlaksana dengan baik. 
Hambatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hambatan yang dialami oleh 
dosen Pendidikan Fisika dalam mengintegrasikan materi fisika dengan Al-Qur‟an. 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana pandangan dosen tentang visi dan misi dari UIN Alauddin Makassar 
dan Pendidikan Fisika tekait integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran? 
2. Bagaimana pelaksanaan pengajaran materi fisika beirintegrasi keislaman pada 
Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar? 
3. Apa faktor penghambat dalam pengajaran materi fisika beirintegrasi keislaman 
pada Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar? 
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian terdahulu, peneliti menemukan 
beberapa literatur atau kajian ilmiah, yang nantinya bisa dijadikan bahan acuan dan 
pertimbangan. Berikut beberapa penelitian yang terkait dengan tema penelitian ini: 
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Penelitian yang dilakukan oleh Hamdan Hadi Kusuma  Jurusan Pendidikan 
Fisika, FITK UIN Walisongo Semarang dengan judul penelitian Korelasi Hasil 
Belajar Fisika Dasar dan Tafsir Terhadap Kemamapuan Integrasi Bagi Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika UIN Walisongo Semester VII Tahun 2014/2015.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hubungan kemampuan mengintegrasikan 
pengetahuan agama Islam dengan konsep dasar fisika masih rendah ditunjukkan 
dengan nilai ryx1x2 = 0.124 dan rx2x1= 0,137. Kondisi ini dikarena kurikulum yang 
ada di Jurusan Pendidikan Fisika belum menunjukkan integrasi yang jelas, yaitu 
muatan kurikulum yang ada belum terintegrasi walaupun sudah ada pengembangan 
paradigma kesatuan ilmu. Integrasi nilai-nilai Islam dapat ditanamkan kepada 




Penelitian yang dilakukan oleh Fajrul Arofah jurusan Pendidikan Agama 
Islam (PAI), Program Pasca Sarjana, Sekolah Tinggi Agama Islam Salatiga, dengan 
judul penelitian Pembelajaran IPA dan IPS Berbasis Integrasi dan Interkoneksi 
dengan  PAI (Studi Kasus di MIN Mlangen Salaman dan MI Kebonsari Borobudur 
Tahun Pelajaran 2013/2014)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 
integrasi interkoneksi pembelajaran IPA dan IPS dengan PAI dan kendala yang 
dihadapi serta kebijakan yang diambil untuk mengatasinya. Diperoleh hasil penelitian 
bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA dan IPS berbasis integrasi interkoneksi dengan 
PAI bertujuan untuk mengatasi perkembangan yang serba kompleks dan tak terduga 
pada masa saat ini serta tanggung jawab global sumber daya alam yang sifatnya 
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terbatas dan sumber daya manusia yang memiliki kualitas. Kendala yang terjadi 
dalam pembelajaran materi IPA dan IPS yang terintegrasi dengan PAI yaitu belum 
adanya buku standar yang berakibat proses pengintegrasian diserahkan secara 
menyeluruh kepada masing-masing guru. Kebijakan yang ditempuh dengan 
menggunakan tiga pola, justifikasi, spiritualisasi dan pendekatan pembelajaran 
terpadu dengan tipe integrated.
14
   
Penelitian yang dilakukan Asri Amanah  jurusan Pendidikan Islam konsentrasi 
Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam Program Pascasarjana UIN Sunan 
Kalidjaga dengan judul penelitian Manejemen Integrasi Sains Agama dalam 
Pengembangan Kurikulum Prodi Pendidikan Fisika Universitas Sains Al-Qur’an 
(UNSIQ) Jawa Tengah di Wonosobo dengan hasil penelitian menunjukkan pertama, 
bahwa integrasi sains dan agama di UNSIQ (Universitas Sains Al-Qur‟an) secara 
kelembagaan ditandai dengan pengembangan IIQ menjadi UNSIQ, namun secara 
keilmuan transformasi tersebut tidak disertai perumusan kerangka kurikulum. 
Perumusan kerangka kurikulum UNSIQ, hingga saat ini masih dalam tahap 
perbincangan. Implementasi integrasi sains dan agama di UNSIQ, terbagi menjadi 
empat tataran, yaitu: dalam tataran konseptual, institusional, pengembangan 
kurikulum dan pembentukan perilaku. Kedua: manejemen integrasi sains dan agama 
dalam pengembangan kurikulum Prodi Pendidikan Fisika UNSIQ terbagi dalam 
tahapan POAC sebagai berikut: 1) Perencanaan. Prodi Pendidikan Fisika berpegang 
pada Al-Qur‟an dan visi-misi sebagai landasan pengembangan kurikulum. Kurikulum 
yang dikembangkan bertujuan membentuk lulusan yang memilki kemampuan 
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pendidikan fisika sekaligus kemampuan Al-Qur‟an, sebagaimana tercermin dalam 
visi, misi, dan capaian pembelajaran. 2. Pengorganisasian. Integrasi dalam 
pengorganisasian kurikulum terwujud dengan memasukkan mata kuliah keagamaan 
dalam kelompok mata kuliah MKB dan MKK, mengadakan mata kuliah 
ketakhususan dan Ke Al-Qur‟anan (MKQ) dan penambahan mata kuliah “Fisika 
dalam Al-Qur‟an dan hadis”  di samping mata kuliah “Al-Qur‟an dan Sains Modern”. 
3) implementasi. Dalam implementasi kurikulum, tidak seluruh dosen memasukkan 
integrasi sains dan agama dalam penulisan silabus dan SAP. Sedangkan model 
integrasi yang digunakan dalam perkuliahan adalah : menyamakan (similarisasi), 
menghubungkan dan mengungkap kebenaran Al- Qur‟an lewat sains. Integrasi juga 
terwujud dalam kuliah praktek dan kuliah penulisan skripsi. 4) Evaluasi. Evaluasi 
pengembangan kurikulum dilakukan evaluasi konteks, dokumen dan produk. Ketiga: 
faktor-faktor pendukung, yaitu: keberadaan ahli kurikulum, tenaga bantu dari 
kalangan eksternal, lingkungan pesantren di sekitar UNSIQ, dukungan dari 
masyarakat dan perkembangan saintek yang cepat. Faktor-faktor penghambat, yaitu, 
kuantits dosen berpendidikan fisika murni, input mahasiswa yang variatif, dan sarana 
prasarana laboratorium yang kurang lengkap.
15
 
Berdasarkan kajian yang penulis dapatkan di atas maka penulis beranggapan 
bahwa penelitian ini merupakan sesuatu yang perlu dilakukan karena penelitian ini 
berbeda dengan aspek integrasi islam-sains yang ada sebelumnya. Penelitian ini 
memfokuskan pada hambatan-hambatan dalam pengajaran materi fisika berintegrasi 
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keislaman. Selain itu perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak 
pula pada pendekatan penelitian yang digunakan, penelitian ini dilakukan dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif fenomenologi. 
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan pada penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui pandangan dosen tentang visi dan misi dari UIN Alauddin 
Makassar dan Pendidikan Fisika tekait integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran. 
b. Untuk mengetahui pelaksanaan pengajaran materi fisika beirintegrasi keislaman 
pada Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar. 
c. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam pengajaran materi fisika beirintegrasi 
keislaman pada Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar. 
2. Manfaat penelitian 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan temuan yang 
dapat dijadikan landasan dalam meningkatkan kualitas dosen pada jurusan 
Pendidikan Fisika yang mengiplementasikan Visi dari UIN Alauddin Makassar. 
Temuan tersebut diharapkan dapat mendorong tumbuhnya kasadaran bahwa tujuan 
mempelajari fisika untuk menguasai konsep, proses, hasil, mendalami makna akan 
hubungan dan kaitannya dengan nilai agama yang mendorong pada keyakinan 
terhadap Kebesaran dan Kemahakuasaan Tuhan Yang Maha Esa . 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat langsung 





dan Keguruan terkhusus di jurusan Pendidikan Fisika Secara terperinci, hasil 
penelitian diharapkan memberi manfaat sebagai berikut: 
a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi UIN Alauddin Makassar pada 
umumnya dan khususnya bagi pihak Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan dalam meningkatkan kesadaran dosen untuk membentuk 
pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada materi fisika semata melainkan 
pembelajaran fisika yang  berintegrasi dengan keislaman sehingga mahasiswa 
tidak hanya cerdas secara kognitif tetapi juga emosi dan spiritualnya, dengan 
harapan menjadi insan-insan muslim yang berkualitas dan berakhlak. 
b. Dapat memberikan masukan bagi UIN Alauddin Makassar terkhusus jurusan 
Pendidikan Fisika untuk menentukan program pengembangan kemampuan dosen 
dalam mengintegrasikan ilmu fisika dengan keislaman. 
c. Dapat menjadi acuan bagi para dosen UIN Alauddin Makassar dalam 
mengembangkan dan mengiplementasikan visi dan misi-nya (UIN Alauddin 
Makassar) melalui pembelajaran berbasis nilai agama Islam. 
d. Dapat mendorong peneliti lainnya untuk melakukan penelitian lanjutan tentang 
upaya pengembangan dan pengintegrasian nilai keagamaan dalam pembelajaran 











A. Konsep Sains dalam Al-Qur’an 
Tidak dapat disangkal bahwa Al-Qur‟an merupakan sentral teofani revelasi 
Islam. Prinsip-prisip sains atau ilmu pengetahuan dan penerapannya bersumber 
darinya. Selain Al-Qur‟an, sains juga bersumber dari hadist-hadist Rasulullah saw, 
sebagai interpretasi dari ayat-ayat Al-Qur‟an. Dengan penasfsiran esoteric terhadap 
Al-Qur‟an memungkinkan penyingkahan rahasia dan makna di dalamnya sehingga 
dapat melahirkan prisip-prisip sains.
16
 
Agaknya, dapat dikatakan bahwa sains dan peradaban Islam tak mungkin lahir 
tanpa Al-Qur‟an sebagai sumber motivasi dan ispirasinya. Karena itu, Al-Qur‟an 
menempati posisi sentral dalam perkembangan dan kemajuan sains serta peradaban 
Islam. Maka pantaslah kalau para ilmuan Muslim masa lampau begitu bergairah 
mengadakan investigasi ilmuan ke berbagai kawasan dunia. Hasil penjelajahan  
mereka sangat jelas, yaitu melahirkan berbagai cabang ilmu pengetahuan.
17
 
Untuk dapat menetapkan pengertian bahwa Al-Quran dapat menjadi rujukan 
bagi ilmu pengetahuan, maka kita harus melihat beberapa ayat Al-Qur‟an yang dapat 
menjadi pemicu atau dasar pengembangan ilmu pengetahuan yang ada pada saat ini. 
Apabila memungkinkan akan lebih baik lagi kalau dapat melihat (meramalkan) 
perkembangan ilmu pengetahuan pada masa yang akan datang berdasarkan ayat-ayat 
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Al-Qur‟an. Kalau hal ini bisa dilakukan, berarti Al-Qur‟an juga berlaku untuk rujukan 
ilmu pengetahuan pada masa yang akan datang, yang tidak hanya berlaku pada masa 
lalu dan masa kini saja.
18
 
Sebenarnya dengan melalui penalaran yang sederhana saja, kita akan 
menerima bahwa Al-Qur‟an dapat menjadi rujukan bagi ilmu pengetahuan. Penalaran 
sederhana ini dapat didasarkan pada QS Tahaa/20: 98 berikut ini: 
                          
Terjemahannya: 
Sesungguhnya Tuhanmu hanyalah Allah, yang tidak ada Tuhan selain Dia. 
Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu".
19
 
Ayat tersebut menerangkan secara jelas bahwa Tuhan mengetahui segala 
sesuatu, apa-apa yang ada di langit dan dibumi, baik yang bersifat gaib maupun yang 
nyata. Allah swt. memiliki segala ilmu dan sebagian ilmu itu diperuntukkan untuk 
manusia seperti yang tertulis di QS Al-Jaatsiyah/45:13. 
                                     
    
Terjemahannya: 
Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi 
semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian 




Menurut ayat tersebut di atas, Tuhan memberikan sebagian dari ilmu-Nya 
kepada manusia, untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan ilmu pengetahuan. 
Banyak ilmu pengetahuan yang semula tidak diketahui manusia, akhirnya manusia 
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menjadi tahu ilmu pengetahuan melalui Al-Qur‟an. Dengan kata lain Al-Qur‟an dapat 




Ayat- ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, fenomena-
fenomena alam semesta, adalah termasuk dalam kategori ayat-ayat Mutasyabihat   
(ayat-ayat yang memerlukan penafsiran lebih lanjut: misalnya ayat-ayat mengenai 
gejala-gejala alam yang terjadi setiap hari. Jumlah ayat-ayat yang menyangkut ilmu 
pengetahuan diperkirakan sekitar lebih dari 1.200 ayat.  Di sini akan dikutip beberapa 
contoh ayat yang menjelaskan bahwa Al-Qur‟an mengajarkan manusia agar 
menggunakan akal, mengadakan penelitian, mengadakan observasi, tafakkur atau 
berfikir kritis, banyak bertanya (inquiri) tentang segala sesuatu yang dialaminya
22
  
Di antara ayat-ayat yang menyebutkan tentang ini ialah QS Al-Waqi‟ah/56: 
63;68;71. Dalam surah ini terdapat perintah Allah kepada manusia untuk 
membangkitkan daya pikir, daya nalar, dan tadabbur secara terus menerus. 
            
Terjemahannya : 
 Maka Terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam.
23
 
             
Terjemahannya : 
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Banyak sekali ayat Al-Qur‟an yang menganjurkan kita untuk mengamati dan 
mempelajari tiap tiap fenomena alam, karena di sana dapat terbaca tanda-tanda 
kebesaran Allah bagi orang yang mau berpikir ( yang berakal), seperti dinyatakan 
dalam QS FusSilat/41: 53. 
                                        
        
Terjemahannya : 
Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di 
segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka 
bahwa Al Quran itu adalah benar. Tiadakah cukup bahwa Sesungguhnya 
Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?
25
 
Prinsip-prinsip berpikir dalam Al-Qur‟an menuntun manusia supaya 
memperhatikan dengan sunnguh-sungguh terhadap semua ciptaan Alllah, di samping 
ada hal-hal yang tidak perlu dipikirkan lagi.
26
 
Berikut berbagai ayat-ayat dalam Al-Qur‟an mengisyaratkan ilmu-ilmu 
kealaman yang kini telah bermunculan dan berkembang, antara lain: 
1. Rotasi bumi dijelaskan secara tersirat di dalam Al-Qur‟an sehingga 
mengartikannya perlu penalaran dengan dalil aqliyah dan pengetahuan yang 
luas. Seperti yang dijelaskan dalam QS Az-Zumar/39: 5. 
                                    
                           
Terjemahannya: 
Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar; Dia menutupkan 
malam atas siang dan menutupkan siang atas malam dan menundukkan 
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matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang ditentukan. 
ingatlah Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.
27
 
Apabila dilihat ayal 5 surah Az-Zumar (QS, 39:5), maka kita tidak akan 
mendapatkan secara langsung (tersurat) pengertian bahwa bumi itu berputar pada 
porosnya. Lantas bagaimana penalarannya sehingga manusia tahu bahwa bumi itu 
berputar pada porosnya ? simak bagian dari ayat tersebut yang berbunyi: “ Semuanya 
beredar menurut waktu yang ditentukan.” Kata “semuanya” berarti yang berputar 
tidak hanya matahari dan bulan saja, tapi juga termasuk bumi turut berputar. 
Selanjutnya, karena malam dapat berganti siang atau siang berganti malam, maka sisi 
muka bumi yang menghadap ke matahari harus bergantian dengan sisi muka bumi 
yang lain. Menurut penalaran hal ini bisa terjadi, kalau bumi berputar pada porosnya, 
sehingga sisi muka bumi yang tadinya berada dalam keadaan “siang” berubah 
menjadi sisi muka bumi dalam keadaan malam. Begitupun sebaliknya.
28
 Selain itu, 
pada ayat berikut  dijelaskan:  
“Dan kamu Lihat gunung-gunung itu, kamu sangka Dia tetap di tempatnya, 
Padahal ia berjalan sebagai jalannya awan...”(Q.S An Naml,27:88) 
Apabila dalil aqliyyah kita gunakan untuk menafsirkan ayat tersebut di atas, 
penalarannya adalah karena bumi berputar pada porosnya maka gunung-gunung akan 
tampak seperti awan yang berjalan, apalagi kalau kita berada di ruang angkasa seperti 





                                                 
27
Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 458. 
28
Wisnu Arya Wardana, Melacak Teori Enstein dalam Al-Qur’an, h.28. 
29





2. Tentang sifat cahaya bulan dan matahari dalam QS Al-Furqan/25: 61. 
                                
 
Terjemahannya: 
Maha suci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang dan Dia 
menjadikan juga padanya matahari dan bulan yang bercahaya.
30
 
Tidak ada satu ayat pun dalam Al-Qur‟an yang bertentangan dengan hasil 
penemuan ilmiah yang telah mapan. Pada masa sekarang, kita temukan banyak orang 
yang mencoba menafsirkan beberapa ayat-ayat al-Qur‟an dalam sorotan pengetahuan 
ilmiah modern. Tujuan utamanya adalah untuk menunjukkan mu‟jizat dalam 
lapangan keilmuan, untuk menyakinkan orang-orang non muslim akan keagungan 
dan keunikan al-Qur‟an, serta untuk menjadikan kaum muslim bangga memiliki kitab 
agung seperti itu. Namun perlu dipahami, bahwa pengembangan ilmu-ilmu kealaman 
tidak mungkin dilakukan hanya dengan mengkaji teks al-Qur‟an maupun Hadits 
dengan metode “ijtihad”, tetapi harus dilakukan dengan cara observasi, riset dan 
eksperimen secra terus menerus terhadap obyek-obyek tertentu, sehingga ditemukan 
apa yang disebut hukum alam (law of nature).
31
 
Cukup kiranya contoh-contoh ayat Al-Qur‟an yang tegas dan memerintahkan 
umat manusia untuk bertindak mengadakan aktivitas ilmah dan menggalakkan usaha 
penelitian. 
 Tradisi penelitian ilmiah di kalangan umat Islam yang diilhami oleh Al-
Qur‟ani semacam ini sudah waktunya digerakkan kembali. Untuk itu, perlu adanya 
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lembaga-lembaga pengkajian dan penelitian yang kualitatif bagi umat Islam dalam 
rangka mengembangkan sains dan teknologi. 
B. Integrasi Ilmu Umum (Sains) dan Agama 
Integrasi memiliki pengertian penyatuan hingga menjadi satu kesatuan yang 
utuh atau bulat.
32
 Dalam buku The Comtemprorary English- Indonesian Dictionary 
(Peter Salim), istilah integrate (vt) integrated, integrating, integrates diterjemahkan 
menjadi menggabungkan, menyatupadukan, mengintegrasikan. Sedangkan integrated 
(adj) diterjemahkan menjadi dapat bergaul dengan orang dari berbagai suku dengan 
dasar yang sama; terpadu. 
Di dalam kamus bahasa Indonesia, W.J.S Poernawadarminta mengartikan kata 
integrasi dengan penyatuan supaya menjadi kebulatan atau menjadi utuh. Integrasi 
merupakan usaha untuk menjadikan dua atau lebih hal menjadi satu kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan. 
Integrasi ilmu agama dan umum hakikatnya adalah usaha menggabungkan 
atau menyatupadukan ontologi, epistemologi dan aksiologi ilmu-ilmu pada kedua 
bidang tersebut. Integrasi kedua ilmu tersebut merupakan sebuah keniscayaan tidak 
hanya untuk kebaikan umat Islam semata, tetapi bagi peradaban umat manusia 
seluruhnya, karena dengan integrasi, ilmu akan jelas terarah, yakni mempunyai ruh 
yang jelas untuk selalu mengabdi pada nilai-nilai kemanusiaan dan kebajikan jagat 
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raya, bukan malah menjadi alat dehumanisasi, eksploitasi dan desruksi  alam. Nilai-
nilai itu tidak bisa tercapai bila dikotomi ilmu masih ada seperti saat ini.
33
 
Keterkaitan antara ilmu dan agama, sangatlah erat dan tidak dapat dipisahkan. 
Hal ini sebagaimana diakui oleh M. Quraish Shihab dengan mengutip pendapat 
Muthahhari bahwa ilmu dapat mempercepat manusia dalam mencapai tujuan, 
sementara agama menentukan arah yang dituju, ilmu menyesuaikan manusia dengan 
lingkungan, agama menyesuaikan dengan jati dirinya, ilmu menjadi hiasan lahir, 
agama menjadi hiasan batin, ilmu memberikan kekuatan dan menerangi jalan, agama 
memberikan harapan dan dorongan jiwa, ilmu menjawab pertanyaan yang diawali 
dengan kata bagaimana, sedangkan agama menjawab pertanyaan yang diawali 
dengan kata mengapa, ilmu dapat mengeruhkan pipi pemiliknya, sedangkan agama 
memberikan ketenangan bagi pemeluknya.
34
 
 Pendapat tersebut paralel dengan pemikiran Einstein, yang menyatakan 
“science without religion is blind, religion without science is lame” (ilmu tanpa 
agama buta, agama tanpa ilmu adalah lumpuh).
35
 Demikian erat keterkaitan antara 
agama dan ilmu pengetahuan. Agama dan ilmu pengetahuan memiliki hubungan yang 
sangat erat dan tidak boleh dipisahkan. 
Di Indonesia, ide Islamisasi ilmu pengetahuan diwujudkan antara lain dalam 
bentuk integrasi “ilmu-ilmu umum” dan “ilmu-ilmu agama”, dalam berbagai forum 
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seminar dan diskusi berulang kali disuarakan pentingnya Islamisasi ilmu pengetahuan 
dan menolak pemisahan ilmu-ilmu keIslaman dan ilmu umum, seperti dikemukakan 
oleh Imaduddin Abdurrahim serta Mochtar Naim. Ide dan gagasan untuk 
mengintegrasikan ilmu pengetahuan juga dikemukan oleh Kuntowijoyo, Jalaluddin 
Rahmat, M. Amin Abdullah, Azyumardi Azra, Mulyadhi Kartanegara, dan Armahedi 
Mahzar. Ide dasar gagasan para pemikir muslim ini bertolak dari keyakinan 
bahwasannya sumber asasi ilmu itu adalah berasal dari Allah. Gagasan tersebut di 
Indonesia menjadi ciri khas dari konversi IAIN menjadi UIN di Indonesia.
36
 
Usaha Natsir untuk mengintegralkan sistem pendidikan Islam direalisasikan 
dengan mendirikan lembaga pendidikan Islam, yang menyatukan dua kurikulum, 
antara kurikulum yang dipakai sekolah-sekolah tradisional yang lebih banyak memuat 
pelajaran agama dengan sekolah barat yang memuat pelajaran umum.
37
 
Begitu juga pembaruan sistem pendidikan Islam yang dilakukan oleh Mukti 
Ali dalam usahanya memformulasikan lembaga madrasah dan pesantren dengan cara 
memasukkan materi pelajaran umum ke dalam lembaga-lembaga yang pendiriannya 
diorientasikan untuk tafaqquh fi al-din. Tidak jauh bebeda gagasan yang 
dikemukakan Harun Nasution dalam upayanya menyatukan (menghilangkan) 
dikotonomi antara ilmu-ilmu agama Islam dan ilmu-ilmu umum di lembaga 
pendidikan tinggi Islam, khususnya IAIN Jakarta dengan cara pendekatan 
kelembagaan dan kurikulum. Pendekatan kelembagaan telah “memaksa” IAIN 
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Jakarta mengubah statusnya UIN (Universitas Islam Negeri) Jakarta yang 
berimplikasi pada perubahan kurikulum.
38
 
Walaupun dalam perkembangannya, wacana integrasi keilmuan yang 
dikembangkan di UIN tampaknya masih berada pada tataran normatif-filosofis dan 
belum menyentuh ke wilayah-wilayah empirik-implementatif. Salah satu yang 
terabaikan dalam integrasi keilmuan ini adalah menerjemahkannya ke dalam 
kurikulum dan pembelajaran, karena bagaimanapun kurikulum dan pembelajaran 
merupakan bagian penting dalam konteks mengimplementasikan wacana integrasi 
keilmuan, sehingga tidak hanya berdiri pada posisi normatif-filosofis, tetapi juga 
harus masuk ke dalam kurikulum dan pembelajaran secara sistematik.
39
 
Dalam pandangan penulis untuk mewujudkan jurusan fisika  yang berkualitas, 
salah satunya dengan mengintegrasikan  materi fisika dengan nilai-nilai Islam. Itulah 
yang memberikan nilai lebih dan menjadi karateristik Universitas Islam ini terutama 
jurusan pendidikan fisika dari lembaga lainnya, sehingga mahasiswanya tidak hanya 
cerdas secara kognitif tetapi juga emosi dan spiritualnya, dengan harapan menjadi 
insan-insan muslim yang berkualitas dan berakhlak. 
C. Implikasi Pandangan Al-Quran tentang Sains dalam Proses Pembelajaran  
Sejak pertama kali diturunkan, al-Quran telah mengisyaratkan pentingnya 
ilmu pengetahuan dan menjadikan proses pencariannya sebagai ibadah. Di samping 
itu, al-Quran juga menegaskan bahwa satu-satunya sumber ilmu pengetahuan adalah 
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Allah SWT. Hal ini mengindikasikan bahwa sebenarnya tidak ada dikotomi ilmu 
dalam pandangan al-Quran. Tidak ada satu ayat pun di dalam al-Quran, yang secara 
tegas maupun samar, yang memberi petunjuk bahwa agama dan sains merupakan dua 
sisi yang berbeda. Dengan demikian, dalam pandangan al-Quran, sains dan agama 
merupakan dua hal yang terintegrasi.
40
 
Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses mengamati, menemukan, 
memahami, dan menghayati sunnatullah, yang berupa fenomena alamiah maupun 
sosial, kemudian mengaplikasikan pemahaman tersebut bagi kemaslahatan hidup 
manusia dan lingkungannya serta menjadikan kesadaran adanya Allah dengan sifat-
sifat-Nya Yang Maha Sempurna sebagai tujuan hakiki dari kegiatan pembelajaran. 
Tujuan ini akan membimbing peserta didik/mahasiswa belajar kepada kesadaran 
adanya realitas supranatural di luar realitas eksternal yang dapat ia inderai. Oleh 
sebab itu, prinsip-prinsip dasar kegiatan ilmiah yang digariskan al-Quran, (istikhlaf, 
keseimbangan, taskhir, dan keterkaitan antara makhluk dengan Khalik) harus 
dijadikan titik tolak dalam mempelajari subyek apapun.
41
  
Pada tataran praktis, proses pembelajaran di lembaga lembaga pendidikan 
formal, dari jenjang tingkat dasar hingga perguruan tinggi, masih menghadapi 
perosalan serius yang bermuara pada dikotomi pandidikan. Ada beberapa persoalan 
yang signifikansi dampak dari dikotomi pendidikan ini, yaitu: 1) munculnya 
ambivalensi orientasi pendidikan yang berdampak pada munculnya split personality 
dalam diri peserta didik/mahasiswa 2) kesenjangan antara sistem pendidikan dengan 
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ajaran Islam berimplikasi pada out put pendidikan yang jauh dari citacita pendidikan 
Islam. 
Untuk meretas persoalan dikotomi tersebut, maka perlu dilakukan upaya 
integrasi dalam pendidikan, sebagaimana yang telah di lakukan sekelompok ahli 
pendidikan atau cendekiawan Muslim yang peduli pada persoalan tesebut. Ada tiga 
tahapan upaya kerja integrasi yang telah di kembangkan yaitu: 1) integrasi kurikulum, 
2) integrasi pembelajaran, 3) integrasi ilmu (Islamisasi ilmu).  
Integrasi kurikulum mencakup pengintegrasian nilai-nilai ilahiyah dalam 
keseluruhan materi pelajaran, mulai dari perumusan standar kompetensi sampai 
dengan evaluasi pembelajaran. Integrasi pembelajaran yang dimaksud adalah 
menanamkan motivasi dan pandangan al-Quran tentang sains kepada peserta 
didik/mahasiswa di saat proses pembelajran berlangsung. Dua langkah awal (integrasi 
kurikulum dan integrasi pembelajaran) merupakan langkah strategis ke arah integrasi 
ilmu.  
Kalaupun upaya integrasi di atas belum bisa dilakukan, setidaknya, 
pembelajaran sains (kealaman maupun sosial) harus mampu menghantarkan 
mahasiswa kepada kesadaran yang permanen tentang keberadaan Allah. Sementara 
pembelajaran agama harus mampu memotivasi mahasiswa untuk melakukan kegiatan 
ilmiah secara terus-menerus. Inilah yang sesungguhnya yang menjadi inti pandangan 
al-Quran tentang sains. 
D. Sintesa Sains dan Agama UIN Alauddin Makassar 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar adalah lembaga 





berdasarkan nilai-nilai dasar ajaran Islam serta prinsip-prinsip pokok ilmu 
pengetahuan yang berlaku secara universal. Sebagai lembaga pendidikan tinggi, UIN 
Alauddin berusaha memposisikan diri sebagai salah satu pusat pengembangan ilmu 
pengetahuan yang mampu mendorong dinamika kehidupan masyarakat yang berbasis 
pada kedalaman akidah dan pemahaman ajaran Islam secara baik serta penguasaan 
sanis dan teknologi. Atas dasar ini maka UIN Alauddin berusaha membina dan 
mengembangkan sejumlah program studi (prodi) yang bertujuan untuk memberi 
bekal pengetahuan dan keterampilan kepada mahasiswanya agar menjadi kelompok 
masyarakat terdidik yang memiliki kemampuan untuk mengaktualisasikan ilmu dan 
keterampilan yang dimilikinya melalui kemampuan yang mengaktualisasikan ilmu 
dan keterampilan yng dimilikinya melalui karya-karya inovatif dan kostruktif 
disamping memiliki kemampuan untuk mengekplorasi serta mengolah sumber daya 
alam secara professional demi kepentingan hidup manusia. Sebagai daya alam secara 
professional demi kepentingan hidup manusia.Sebagai daya alam secara professional 
demi kepentingan hidup manusia.Sebagai lembaga pendidikan Islam, UIN Alauddin 
berusaha mengembangkan studi Islam yang berbasis keyakinan yang kuat terhadap 
keesaan Allah swt. serta universalitas ajaran Islam.
42
 
 Perubahan status lembaga pendidikan tinggi Islam ini dari institute menjadi 
universitas merupakan jawaban terhadap tuntutan yang muncul akibat melemahnya 
tingkat apresiasi masyarakat terhadap IAIN sebagaimana terlihat pada menurunnya 
minat lulusan sekolah lanjutan atas untuk menimba ilmu di lembaga pendidikan 
tinggi Islam ini disamping tingginya ekspektasi masyarakat terhadap lembaga 
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pendidikan tinggi untuk mencetak alumni yang selain memiliki pengetahuan yang 
luas dan mendalam menyangkut disiplin ilmu yang digelutinya, juga memiliki 
keyakinan yang teguh terhadap kebenaran ajaran Islam sebagaimana terwujud dalam 
kesadaran untuk mengamalkannya secara baik dalam kehidupan sehari-hari. 
Dualisme sistem pendidikan yang memisahkan pendidikan umum dengan pendidikan 
keagamaan menyebabkan output masing-masing sistem pendidikan tersebut kurang 
atau bahkan tidak  mampu mengintegrasikan sains dan agama secara tepat dalam 
realitas empiric. Akibatnya, alumni sistem pendidikan umum memiliki penguasaan 
yang baik terhadap bidang ilmu yang dimilikinya, namun tidak memiliki pengetahuan 
yang memadai tentang ajaran-ajaran dasar agama yang diyakininya, sehingga 
member peluang terhadap munculnya pemahaman keagamaan bersifat parsial dan 
sempit. Sebaliknya, alumni sistem pendidikan keagamaan bersifat parsial dan sempit. 
Sebaliknya, Alumni sisstem pendidikan keagamaan memiliki penguasaan yang baik 
tentang bidang ilmu keagamaan yang ditekuninya., namun tidak memiliki wawasan 
akademik yang memadai tentang dinamika kehidupan masyarakat seperti halnya juga 
perkembangan sains dan teknologi.
43
 
Kecendrungan masyarakat untuk menjatuhkan pilihan kepada perguruan 
tinggi umum baik negeri maupun swasta sebagai prioritas utama bagi anak-anak 
mereka, agaknya, lebih didasarkan pada anggapan bahwa alumni perguruan tinggi 
umum lebih memikliki peluang untuk masuk pasar kerja disbanding dengan alumni 
perguruan tinggi keagamaan. Keterbatasan lapangan pekerjaan yang tersedia bagi 
alumni perguruan tinggi keagamaan cenderung menurun dari tahun ke tahun. Sulitnya 
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alumni perguruan tinggi keagamaaan untuk memperoleh lapangan pekerjaan 
disebabkan karena pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki tidak sesuai 
dengan kebutuhan pasar kerja mengharuskan manajemen lembaga perguruan tinggi 
Islam ini berupaya sekuat tenaga untuk merespon secara baik kebutuhan terhadap 
hadirnya lembaga pendidikan yang mampu mengintegrtasikan ilmu-ilmu keIslaman 
dan sains dan teknologi secara simetrik sehingga mampu melahirkan sumber daya 
manusia yang memiliki integritas moral dan intelektual yang dapat dibanggakan.
44
 
 Berangkat dari harapan yang dikemukakan di atas maka UIN Alauddin 
berusaha keras menjadiikan dirinya sebagai lembaga pendidikan tinggi Islam negeri 
yang dapat menjadi pusat keunggulan (center of excellence) pembinaan akhlak, 
intelektual, dan keterampilan menuju pusat peradaban yang berbasis pada nilai-nilai 
dasar ajaran Islam yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, 
kesejahteraan, serta kemajemukan budaya.
45
 
Sesuai dengan rumusan visi, misi dan tujuan di atas, ciri- khas UIN Alauddin 
Makassar adalah, bahwa kajiannya selain mendasarkan kebenaran pada hasil-hasil 
observasi dan eksperimen (mengembangkan kebenaran ilmiah), juga melihat pesan-
pesan dari Kitab Suci (al-Qur‟an dan al-Sunnah). Oleh karena itu, para mahasiswa 
selain dituntut menguasai bahasa Indonesia dan Inggris, juga menguasai bahasa Arab 
sebagai alat untuk memahami Kitab suci tersebut.
46
 
                                                 
44
Nurman Said, dkk., Sinergi Agama dan Sains Ikhtiiar membangun Pusat Peradaban Islam, 
h. xxxi 
45
 Nurman Said, dkk., Sinergi Agama dan Sains Ikhtiiar membangun Pusat Peradaban Islam, 
h. xxxii 
46






 Sasaran yang ingin diraih oleh UIN adalah melahirkan lulusan yang memiliki  
(1)Kekokohan Aqidah; (2)Kedalaman spiritual; (3)keunggulan akhlak; (4)keluasan 
ilmu; (5) kematangan profesional. Oleh karena itu, agama dipandang sebagai doktrin 
yang harus terjewantah dalam kehidupan sehari-hari maka kampus Universitas Islam 
Negeri selain menyediakan laboratirium, ruang kelas, perpustakaan, juga menyiapkan 
mesjid dan ma‟had mahasiswa. Mesjid dan ma‟had dijadikan sebagai instrumen 
dalam membentuk watak dan kultur dalam kehidupan beragama.
47
 
Dibidang akademik, UIN Alauddin Makassar telah melakukan pembaharuan 
dengan membangun pondasi keilmuan yang mantap dalam paradigma „integrasi dan 
interkonektivitas ilmu‟. Paradigma ini akan menjadi karakteristik bagi studi ilmu 
ilmu-ilmu yang akan dikembangkan di UIN Alauddin Makassar. Saat ini, telah 
dilakukan penyusunan grand design keilmuan yang hendak dikembangkan di UIN 
Alauddin dan sedang berlangsung upaya membreakdown-nya ke dalam struktur 




 Berangkat dari pembidangan ilmu yang sudah dianggap baku, yaitu ilmu 
alam, ilmu sosial dan ilmu humaniora, UIN Alauddin memandang perlu 
menempatkan etika Islam yang bersumber pada nilai-nilai universal al-Qur‟an dan as-
Sunnah untuk menjiwai seluruh bidang keilmuan. Pada dasarnya, Islam 
mengembangkan ilmu yang bersifat universal dan tidak mengenal dikotomi antara 
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ilmu-ilmu qauliyah berkaitan dengan teks keagamaan dengan ilmu-ilmu kauniyyah 
ijtimaiyyah  (ilmu-ilmu empiris, kelamaan dan kemasyarakatan), maupun ilmu-ilmu 
etika filsafat (yang kritis dan transformatif). Ilmu-ilmu tersebut secara keseluruhan 
dapat dikatakan sebagai ilmu-ilmu keIslaman ketika secara epistemologis berangkat 
dari atau sesuatu dengan nilai-nilai etika Islam.
49
 
 Oleh karena itu, wilayah kajian UIN Alauddin mencakup ketiga bidang 
keilmuan di atas, yaitu ilmu-ilmu yang didasarkan pada ilmu qauliyah berdasarkan 
nash maupun kauniyyah falsafiyyah. Wilayah keilmuan tersebut tidak dikaji secara 
parsial melainkan secara integratif dan interkoneksitas atau saling berhubungan satu 
dengan lainnya. Jika ditelaah secara historis, bidang-bidang keilmuan tersebut 
sesungguhnya pernah dikaji dan dikembangkan oleh para ilmuwan Muslim pada era 
klasik dan tengah, meskipun kemudian kurang memperoleh perhatian dari generasi 
Muslim berikutnya. Dengan demikian, seluruh bidang keilmuan itu dapat dikatakan 
sebagai ilmu-ilmu keIslaman selama secara ontologis, epistemologis, dan aksiologis 
berangkat dari, atau sesuai dengan nilai-nilai dan etika Islam yang humasitik-etis.
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Ilmu-ilmu yang dikembangkan UIN, jika didasarkan pada nomenklatur 
keilmuan yang ada, maka terdiri dari bidang ilmu humaniora, ilmu sosial, dan ilmu 
kealaman serta ditambah dengan bidang ilmu dasardengan menempatkan disiplin 
ilmu al-Qur‟an dan al-Sunnah dikaji secara kreatif dan hermeneutis supaya dapat 
diinterpretasi dan dikembangkan terus menerus seiring dengan perkembangan zaman. 
Nilai-nilai universal yang terkandung dalam al-Qur‟an dan al-Sunnah menjadi pijakan 
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dan pandang hidup (worldview) umat manusia yang menyatu dalam satu tarikan 
napas keilmuan dan keagamaan karena itu, sebagai dikemukakan di atas,seluruh 
bidang dan disiplin keilmuan yang didasarkan pada etika Islam secara aksiologi 
diabdikan bagi kesejahteraan umat manusia.
51
 (Lihat Amin Abdullah, 2004, Pidato 
Peresmian UIN Yogyakarta) 
 Paradigma pengembangan keilmuan integratif-interkonektif tersebut secara 













Gambar 2.1 : Paradigma pengembangan keilmuan integratif-interkonektif 
Catatan : 
1. Ilmu alat untuk memahami al-Qur‟an utamanya bahasa arab 
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2. Alat untuk mendapatkan ilmu yaitu pancaindra, aqal, dan intuisi (ilham dan 
wahyu) 
3. Methodology and Approach 
 Dalam diagram di atas setiap mata kuliah harus memadukan ketiga komponen 
tersebut, secara integratif. Pembahasan topik-topik dalam bidang fikih, misalnya, 
mustahil dapat menyentuh isu-isu kontemporer seperti neoliberalisme, hak azazi 
manusia, nasionalisme, sensitifitas gender, pluralisme-multikulturalisme dan 
lingkungan hidup tanpa bantuan ilmu-ilmu biologi, sosiologi, antropologi, psikologi, 
filsafat dan yang sejenisnya. Pada masalah toleransi beragam, misalnya, semangat 
zaman yang ekspansif secara politis tidak meberikan ruang bagi suatu kehidupan 
yang proeksisten antara umat Islam dan umat yang lain dan begitu juga sebaliknya. 
Pada masalah gender, pandangan yang menempatkan kaum perempuan sebagai 
makhluk nomor dua sudah tidak dapat dipertahankan lagi. Demikian halnya dengan 
bidang-bidang studi yang akan dikembangkan seperti humaniora, sains dan teknologi. 
Pendekatan ini digunakan harus mampu mentransformasikan dan mengharus 
utamakan Islam substantif menjadi landasan etika sosial dalam aplikasinya.
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E. Hambatan Integrasi Ilmu Umum dan Ilmu Agama  
1. Adanya dikotomi kelembagaan dalam bidang pendidikan Islam  
Dikotomi bidang pendidikan Islam yang dimaksud adalah  munculnya istilah 
sekolah-sekolah agama dan sekolah-sekolah umum. Sekolah agama berbasis ilmu-
ilmu “Agama”dan sekolah umum berbasis ilmu-ilmu “Umum”.Kemunculan dikotomi 
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sekolah umum dan sekolah madrasah yang merupakan perwakilan sekolah agama 
pada sisi lain merupakan wujud konkret dikotomi dalam pendidikan Islam. Kondisi 
ini lebih parah dengan dikeluarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga Menteri, 
Menteri Dalam Negeri, Menteri Kebudayaan dan Menteri Agama pada tahun 1975 
yang telah mempersamakan kedudukan sekolah umum dengan madrasah yang 
statusnya masih sebagai sekolah agama. Pengintegrasian ini menimbulkan 
kesalahpahaman dalam dunia pendidikan. Pendidikan Islam yang bersifat umum 
disamakan dengan pendidikan agama Islam dalam arti khusus. Akibatnya 
penunggalan dalam “Pendidikan Islam” makin rancu pada penggunaan istilah bagi 
semua jenis, jenjang, model, dan bidang studi. Pendidikan Islam yang lebih tepat bagi 
sebutan institusi yang sebagai bagian dari sebuah institusi. Pendidikan agama Islam 
yang lebih tepat bagi sekolah umum disebut sebagai pendidikan Islam atau 
sebaliknya tanpa penjelasan konseptual. Sekolah Islam, madrasah dan pesantren yang 
tepat disebut pendidikan Agama Islam, atau sebaliknya. Di sekolah ini pun masih 
terdapat pembelajaran pendidikan agama Islam.
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Hal ini sejalan dengan pendapat Azyumardi Azra menyebutkan bahwa 
permasalahan dikotomi pendidikan (ilmu) muncul karena krisis kelembagaan yaitu 
adalah adanya dikotomisasi antara lembaga-lembaga pendidikan yang menekankan 
pada salah satu aspek dari ilmu-ilmu yang ada, apakah ilmu-ilmu agama ataukah 
ilmu-ilmu umum. Keadaan ini jelas terefleksi di Indonesia, misalnya dengan adanya 
dualism sistem pendidikan, pendidikan agama yang diwakili madrasah dan pesantren 
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dengan pendidikan umum. Mulai dari tingkat dasar (Madrasah Ibtidaiyah) sampai ke 
tingkat pendidikan tinggi terdapat IAIN dan perguruan tinggi umum.
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2. Kurangnya pemahaman tentang Al-Qur‟an dan hadis 
Tantangan besar yang dihadapi oleh umat beragama pada umumnya dan umat 
Islam terletak pada problem krisis spiritual. Bagi umat Islam sendiri, tiada jalan lain 
kecuali kembali kepada ajaran-ajaran dan konsep-konsep agama yang terabaikan 
selama ini. Penyebab kemunduran umat Islam sekarang ini, antara lain, karena 
mereka telah meninggalkan ajaran agama-agamanya yang orisinil. Yang 
dimaksudkan tentunya adalah umat Islam, semenjak kejatuhannya, hanya berpaku 
pada dimensi-dimensi ritual dari ajaran Islam dan paham-paham keagamaan produk 
ulama masa lalu yang sudah kehilangan relevansinya dengan zaman. Mereka tidak 
menyentuh dimensi-dimensi lainnya dari ajaran Islam yang justru lebih luas dan 
komprehensif, sert tidak berusaha untuk menggli secara langsung konsep-konsep 
Islam yang terdapat dalam sumber pokoknya, yakni Al-Qur‟an dan hadis. Karena 
perlu upaya pemahaman yang akurat tentang petunjuk-petunjuk dalam sumber pokok 
tadi, dan menjadikan berbagai disiplin ilmu keIslaman sebagai telaah yang akurat.
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3. Terbatasnya pemasokan informasi-inormasi keilmuan 
Informasi keilmuan yang dimaksud adalah informasi mengenai karya-karya 
klasik pemikir ulama Islam yang maish tertimbun di pusat-pusat informasi barat, 
maupun informasi mengenai karya-karya Islam temporer di belahan dunia Islam 
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lainnya, sangat sulit dialihkan dan dipasok secara cepat dan merata ke seluruh dunia 
Islam, karena terbatasnya sarana dan prasarana. 
Dengan adanya era reformasi ini, seorang pemikir Islam ataupun kiyai dapat 
dengan segera mendapatkan informaisi-informasi baru dari belahan dunia Islam 
lainnya, sehingga umat Islam tidak saja dapat memperoleh ilmu pengetahuan dari 
dataran cina, tetapi juga dari setiap penjuru dunia yang dalam istilah Al-Qur‟an “ min 
kulli fajjin Amiq” tanpa harus berkunjung ke daerah tersebut. 
Dalam kaitannya dengan referensi Islam, baik referensi utama (Al-Qur‟an dan 
hadis) maupun referensi lain dalam bentuk khazanah intelektual Islam klasik dan 
kontenporer, maka komputerisasi benar-benar sangat mempermudah umat Islam 
untuk merujuk sumber-sumber tadi. Mu‟jam al-Qur‟an dan hadis, lengkap dengan 
klasifikasinya dapat disimpan dalam memori-memori computer atau dalam bentuk 
disket yang dapat dibawa ke mana-mana serta dapat saja dibutuhkan. Mencari ayat 
ataupun hadis bukan lagi perkara sulit karena dengan sentuhan tombol kita dapat 
menemukan informasi yang dibutuhkan. 
Harus diakui bahwa di kalangan umat Islam, termasuk umat Islam di Indonsia 
yang mayoritas ini belum ada kesiapan yang terencana untuk memasuki abad 
reformaisi yang dashsyat itu. Kendala-kendalanya tetu cukup kompleks, baik yang 
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4. Mentalitas, yakni bangsa kita masih merupakan manifestasi dari mentalitas 
zaman agrikultur.  
Mentalitas yang dimaksud misalnya misalnya, sikap kurang menghargai, 
bahkan curiga dan apriori, terhadap informasi-informasi baru. Dalam hal agama, 
setiap ide baru, atau setiap penafsiran baru, misalnya ditanggapi sebagai upaya 
mengacaukan dan atau merusak keharmonisasian agama. Dengan kata lain, 
masyarakat kita masih banyak beroreantsi kemasa lalu daripada ke masa depan. 
Implikasi lebih jauh adalah umat Islam tetap terbenam pada sikapsektarianisme yang 
berciri ketertutupan, defensive dan bahkan ekskulif sehingga sulit hidup dalam 
suasana berbeda dengan orang atau golongan lain.
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Dari segi keterampilan kenyataan menunjukkan bahwa masyarakat kita masih 
sangat memprihatinkan. Baik dalam invensi (Penemuan Teknologi) maupun dalam 
hal sicientif discoveries (penemuan ilmiah). Masyarakat kita masih sangat jauh 
ketertingggalan. Bahkan dalam pemeliharaan dan pengoperasian teknologi baru pun 
masyarakat kita masih memprihatinkan. Masyarakat kita masih lebih tertarik pada 
hal-hal yang bersifat rekreatif dan hiburan, yang bernilai hedonistis, ketimbang hal-
hal yang substantive, berdimensi kemanusiaan dan berorintasi masa depan. 
Masyarakat kita lebih tertarik pada hal-hal yang bersifat kekinian dan kedisinian, 
pada kesenangan-kesenganan rendah dan sesaat dan cenderung mengabaikan hal-hal 
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 BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, Penelitian kualitatif menurut 
Bogdan dan Taylor dalam Lexy J.Moleong adalah suatu jenis penelitian yang 
menggunakan data deskriptif, yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau 
pelaku.
59
 Penelitian ini berupa data-data yang akan dipaparkan dalam bentuk narasi, 
yang hanya menggambarkan apa adanya dari suatu variable, gejala atau keadaan dan 
tidak bermaksud untuk menguji hipotesis.
60
 Adapun dari segi tempat penelitian ini 
berupa penelitian lapangan (Field Research), yaitu peneliti terjun langsung ke 
lapangan untuk memperoleh data yang actual, relevan dan objektif. Sehingga nanti 
metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Secara teoritis, penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksud untuk 
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala 
menurut apa adanya pada saat penelitian dilkakukan, sehingga hanya merupakan 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, dan difokuskan pada jurusan 
pendidikan fisika dalam hal ini para dosen  jurusan pendidikan fisika. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini nantinya akan menggunakan pendekatan 
fenomenologi. Penelitian dengan pendekatan fenomenologi berusaha untuk 
memahami makna dari berbagai peristiwa dan interaksi manusia didalam situasinya 
yang khusus. Pendekatan fenomenologi adalah penelitian yang melihat secara dekat 
interpretasi individual tentang pengalaman-pengalamannya. Penelitian ini berusaha 
memahami makna dari sebuah pengalaman dari perspektif partisipan.
61
 
Dengan pendekatan ini peneliti berupaya untuk memahami fenomena-
fenomena yang ada pada dosen Jurusan Pendidikan Pendidikan Fisika mengenai 
faktor apa saja yang menyebabkan mereka jarang mengintegrasikan materi fisika 
dengan Al-Qur‟an.  
C. Sumber Data 
Sumber data adalah Sesutu yang sangat penting dalam suatu penelitian. Yang 
dimaksud dengan sumber data dalam suatu penelitian adalah subjek darimana data 
diperoleh
62
. Sumber data merupakan salah satu yang paling vital dalam penelitian. 
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Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka data yang 
diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan
63
 
Dalam penelitian ini teknik pemilihan sumber data dilakukan dengan 
purposive sampling yaitu maximum variation sampling. Maximum variation 
sampling merupakan strategi menemukan sampel penelitian yang dilakukan dengan 
mengambil individu yang dapat mewakili perspektif masalah yang diteliti. Adapun 
kriteri pemilihan sampel diantaranya, yaitu dosen di pendidikan fisika ( Dosen yang 
mengampuh mata kuliah fisika) 
Berkaitan dengan ini maka sumber data diklasifikasikan menjadi: 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer yaitu data pertama yang diperoleh dari pihak pertama. 
Yang merupakan data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengan 
para dosen di Jurusan Pendidikan Fisika 
2. Sumber data sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data yang membantu memberikan 
keterangan atau data pelengkap sebagai bahan pembanding. Dalam hal ini data 
sekunder diperoleh dari mahasiswa  dijurusan pendidikan fisika angkatan 2014-2016 
yang diajar oleh dosen pendidikan fisika (Dosen yang mengampuh mata kuliah 
fisika).  
Selain sumber-sumber yang bersifat individual di atas, terdapat beberapa 
prinsip yang perlu diperhatikan dalam pengumpulan data kualitatif. Hal tersebut 
mencakup penggunaan: (1) berbagai sumber bukti, yakni bukti dari dua atau lebih 
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sumber, tetapi menyatu dengan serangkaian fakta atau temuan yang sama yaitu 
dokumen dalam bentuk SAD ( Satuan Administrasi Dosen), (2) data dasar, yakni 
kumpulan formal bukti yang berlainan dari laporan akhir studi yang bersangkutan. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam studi ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Wawancara Mendalam (in-depth interviewing) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 




Wawancara digunakan untuk memperoleh data secara langsung dari 
responden dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara tertulis kepada 
interviewee. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
wawancara berstrukur. Pada saat melakukan proses wawancara peneliti dibantu oleh 
suatu kerangka acuan yang disebut pedoman wawancara. Pertanyaan yang 
dipersiapkan disesuaikan dengan masalah yang sedang dibahas dalam penelitian, 
sehingga pertanyaan kepada sumber data merupakan langkah-langkah sistematis 
dalam mencari data guna pemecahan masalah penelitian. Responden yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah Dosen Jurusan Fisika (Dosen yang mengampuh mata 
kuliah fisika). 
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2. Observasi Langsung 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis, 




Observasi dilakukan dengan cara menghimpun bahan-bahan atau data yang 
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan. Observasi ini akan 
dilakukan dengan cara formal untuk mengamati peristiwa di kelas pada saat 
pembelajaran. 
3. Mencatat Dokumen (Content Analysis) 
Teknik ini sering disebut sebagai analisis isi (content analysis) yang 
cenderung mencatat apa yang tersirat dan yang tersurat. Teknik ini digunakan untuk 
mengumpulkan data yang bersumber dari dokumen berupa rencana perangkat 
pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh para dosen selama menjalani proses 
belajar-mengajar dan hal-hal yang dapat mendukung serta melengkapi data-data yang 
terkait dengan penelitian ini.  
4. Bahan audiovisual 
Adalah metode pengumpulan data langsung dari tempat penelitian, meliputi 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan diantaranya adalah : 
1. Lembar Observasi Pengamat 
Lembar observasi merupakan lembar pengamatan yang digunakan untuk 
mengukur hambatan-hambatan dalam pengajaran materi fisika berintegrasi 
keislaman. Lembar observasi ini akan diisi oleh peneliti sebagai pengamat. 
2. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh 
informasi melalui tatap muka atau mewawancarai secara langsung informan yang 
dapat dianggap memberikan keterangan . Informan yang dimaksud adalah Dosen 
Jurusan Fisika (Dosen yang mengampuh mata kuliah fisika) dan mahasiswa yang 
diajar oleh dosen tersebut. Pada pedoman wawancara ini peneliti menggunakan 
pedoman wawancara terstruktur maksudnya adalah peneliti telah menyiapkan daftar 
pertanyaan pada lembar wawancara yang berkaitan dengan faktor penghambat dalam 
pengajaran materi fisika berintegrasi keislaman.  
3. Format Dokumen 
Instrumen berupa dokumen yang digunakan oleh peneliti adalah untuk 
mengumpulkan data berupa profil jurusan, visi misi, SAD, dan foto. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 









Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang diberikan 
Miles and Huberman. Miles and Hubermen mengungkapkan bahwa aktifitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-




1. Reduksi data  
Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.  
3. Verifikasi atau penyimpulan Data  
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 
yang kredibel. 
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G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  
 Setiap penelitian membutuhkan uji keabsahan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitasnya agar data yang didapat dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan. 
Dalam penelitian kuantitaif, untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel yang di 
uji validitas dan realibilitasnya adalah instrumen penelitian sedangkan dalam 
penelitian kualitatif yang diuji adalah datanya. 
 Sugiyono mengemukakan beberapa cara untuk melakukan uji kredibilitas 
data, diantaranya perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, 
diskusi dengan teman, analisis kasus negatif, dan member check.
68
Dalam penelitian 
ini pengujian kredibilitas data penelitian dilakukan dengan cara:  
1. Triangulasi  
 Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian 
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi 
waktu. Dalam penelitian ini hanya menggunkana triangulasi sumber dan triangulasi 
metode sebagai teknik keabsahan data. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Misalnya, dalam penelitian ini peneliti ingin menguji kredibilitas data 
mengenai hambatan yang di alami oleh dosen dalam mengintegrasikan materi fisika 
dengan Al-Qur‟an maka peneliti akan bertanya kepada dosen yang mengampuh mata 
kuliah fisika sebagai informan kunci dan mahasiswa jurusan pendidikan fisika serta 
ketua jurusan dan mahasiswa jurusan pendidikan fisika sebagai informan pendukung. 
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Sedangkan untuk triangulasi metode peneliti menggunakan lembar wawancara dan 
lembar observasi pembelajaran dalam pengumpulan data penelitian ini. 
2. Menggunakan Bahan Referensi  
Menurut Sugiyono yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah 
adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan bahan referensi berupa rekaman 
wawancara yang merupakan hasil pengumpulan data dengan wawancara antara 
peneliti dengan informan. 
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3. Mengadakan member check  
Member check, yaitu pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi 
data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh informan. Apabila data yang 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada pembahasan bab ini akan menguraikan pokok persoalan yang merupakan 
hasil penelitian, mulai dari pendeskripsian gambaran umum tentang Universitas Islam 
negeri Makassar, gambaran umum Jurusan Pendidikan Fisika, profil informan dan 
selanjutnya penjabaran tentang temuan peneliti yang berupa hambatan dalam 
integrasi meteri fisika dengan keislaman serta uji keabsahan data. Pembahasan ini 
yakni mengacu pada rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun 
rincian uraian sebagai berikut. 
A. Gambaran Umum UIN Alauddin Makassar 
1. Sejarah Perubahan dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) menjadi 
Universitas Islam Negeri ( UIN ) Alauddin 
Perbincangan tentang konversi (perubahan bentuk) dari Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin, sebenarnya telah 
dimulai sejak akhir-akhir periode Rektor H.M. Shaleh Putuhena (1994-1998). 
Perbincangan ini masih sporadic dan belum terpola. Tetapi, seiring dengan 
berjalannya waktu, ide-ide itu terus berkumandang, terutama pada beberapa IAIN 
yang merasa diri berpeluang menjadi UIN, dan puncaknya setelah IAIN Jakarta 
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Perbincangan serius di kalangan warga kampus IAIN Alauddin, khususnya di 
kalangan dosen dan pimpinannya, tentang perubahan IAIN sebagai lembaga 
pendidikan tinggi Islam dengan status institute menjadi universitas dimulai akhir 
2002, dan pada awal tahun 2003, dimasukkan dalam agenda Rapat Senan Institut. 
Keputusan Senat Institut adalah memberikan amanah kepada Rektor untuk 
mengambil langkah-langkah kearah konversi IAIN menjadi UIN. Selama kurang 
lebih satu tahun, amanah ini diperbincangkan terus-menerus, disosialisasikan ke 




Pada awalnya ada suara pro (setuju) dan kontra (tidak setuju). Yang setuju 
beralasan bahwa perubahan IAIN menjadi UIN adalah dalam rangka pengembangan 
IAIN dan umat Islam secara keseluruhan. Sementara yang tidak setuju khawatir 
bahwa dengan perubahan status tersebut fakultas-fakultas agama yang ada sekarang 
akan semakin menciut, tidak diminati dan akhirnya mati secara pelan-pelan. Namun 
suara kontra itu makin lama makin bisa memahami persoalannya seirama dengan 
sosialisasi secara terus-menerus, demikian pula lokakarya secara berulang-uang, 
tentang bentuk/struktur UIN, epistemologi keilmuannya, dan bagaimana pola 
interaksi antara sains dan agama.
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Ada pertanyaan mendasar yang sering muncul dalam wacana perubahan IAIN 
menjadi UIN, mengapa IAIN harus berubah menjadi universitas? Jawaban dari 
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pertanyaan ini memang tidak sederhana, tetapi dalam berbagai diskusi, termasuk 
dengan konsultasi dari UIN Jakarta, dapat dikemukakan bahwa gagasan perubahan 
IAIN menjadi UIN, didasarkan atas fenomena yang berkembang dewasa ini serta 
prediksi masa depan dunia pendidikan.
74
 Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Pertama, adanya fenomena tuntutan dan harapan masyarakat (social 
expectation) yang cukup besar terhadap lembaga pendidikan tinggi yang 
mengintegrasikan ilmu-ilmu umum dengan ilmu-ilmu agama. Hal ini tercermin dari 
harapan masyarakat terhadap sarjana muslim yang intelektual dan propesional dalam 
bidang keislaman dan keilmuan lainnya sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 
dunia global. 
Kedua, adanya tuntutan dari pengguna jasa (users) dan stakeholders akan 
variasi program studi yang ditawarkan IAIN. Seperti diketahui, lulusan SLTA, baik 
MAN maupun SMU, bahkan sebagian besar madrasah di kalangan Pondok Pesantren 
berasal dari beberapa jurusan (pengelompokan disiplin ilmu) seperti ilmu agama, 
ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan bahasa dan lain-lain. Pengelompokan 
disiplin keilmuan di tingkat SLTA semacam ini menuntut IAIN untuk menyiapkan 
jurusan/program studi yang bervariasi. Dengan cara ini IAIN diharapkan dapat 
menawarkan “produk” yang sesuai dan selaras dengan permintaan pasar 
(markerable).  
Ketiga, adanya fenomena makin bertambahnya pangangguran intelektual 
(para lulusan perguruan tinggi) dari tahun ke tahun, yang pada gilirannya 
memunculkan berbagai kritik masyarakat yang mempertanyakan kredibilitas lembaga 
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perguruan tinggi di tanah air. Masyarakat kita dewasa ini masih menyangsikan 
kemampuan kemampuan perguruan tinggi dalam negeri untuk menghasilkan lulusan 
yang memiliki kualitas berpikir yang handal, berkepribadian yang mandiri, kreatif, 
inovatif dan demokratis. Dengan kata lain, perguruan tinggi kita masih belum mampu 
mencetak lulusan yang siap memasuki bursa kerja dan sekaligus “siap pakai”. 
Kendala yang dihadapi konversi IAIN menjadi UIN, dengan demikian 
semakin mendapat momentumnya melalui konsep pengintegrasian ilmu-ilmu agama 
dan ilmu-ilmu umum. Pengintegrasian bidang keilmuan tersebut dimaksudkan untuk 
mengatasi kelemahan yang ada pada ilmu agama maupun ilmu umum serta 
merancang sebuah sistem keilmuan yang komprehensif dan sistematik. Oleh karena 
itu, perubahan institusional IAIN menjadi UIN hars tetap dalam kerangka semangat 
harmonisasi keilmuan dan keagamaan tersebut.
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2. Visi dan Misi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
Visi UIN Alauddin adalah menjadi pusat peloporan pengembangan nilai-nilai 
akhlak mulia serta keunggulan akademik dan intelektual yang mengintegrasikan ilmu 
ilmu agama dengan ilmu-ilmu umum dan tekhnologi serta mengemebangkan 
kapasitas, potensi, dan kepribadian kemanusiaan menuju pembangunan masyarakat 
yang lebih berperadaban. Secara singkat visi dari UIN Alauddin 
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Adapun Misi UIN Alauddin Makassar adalah: 
a. Menciptakan atmosfir akademik yang representative bagi peningkatan mutu 
Perguruan Tinggi dan kualitas kehidupan bermasyarakat. 
b. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat yang merefleksikan kemampuan integrasi antara nilai ajaran Islam 
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (Ipteks). 
c. Mewujudkan universitas yang mandiri, berkarakter, bertatakelola baik, dan berdaya 
saing menuju universal riset dengan mengembangkan nilai spiritual dan traadisi 
keilmuan. 
3. Tujuan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
Dengan rumusan visi dan misi tersebut, tujuan yang ingin dicapai adalah 
sebagai berikut: 
a. Menghasilkan produk intelektual yang bermanfaat dan terbangunnya potensi insane 
yang kuat dengan pertimbangan kearifan local. 
b. Terwujudnya kampus sebagai pusat pendidikan penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat yang berbasis integrasi keilmuan.  
c. Terciptanya sistim manajemen, kepemimpinan, dan kelembagaan yang sehat serta 
terwujudnya tata ruang, lingkungan, dan iklim kampus yang Islami.  










B. Gambaran Umum Jurusan Pendidikan Fisika 
1. Sejarah Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar 
Jurusan Pendidikan Fisika terletak di lokasi yang sangat strategis Jalan Sultan 
Alauddin No. 36, Samata-Gowa Kel. Biring Romang, Kab. Gowa, Sulawesi Selatan. 
Jurusan ini merupakan salah satu yang berada di Fakultas Tarbiyah dan Keguaruan. 
Ditinjau dari sisi historis, tiga belas tahun silam tepatnya pada bulan januari 2004. 
Pemerintah mengeluarkan keputusan Pendirian Jurusan Pendidikan Fisika sebagai 
salah satu IAIN Makssar dengan Surat Keputusan dan tanggal pendirian: 10B Tahun 
2004 dan 08 Januari 2004. Selanjutnya pada tahun 2010 Jurusan Pendidikan Fisika 
pemerintah kembali mengeluarkan surat keputusan izin operasional: Dj. I/544/2011 




Jurusan Pendidikan Fisika merupakan salah satu jurusan yang memiliki citra 
yang baik di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK), perkembangan jurusan dari 
tahun ke tahun semakin meningkat hal ini bisa dilihat dari pencapaian 
akreditasi sudah menjadi B berdasarkan Nomor SK BANPT: 119/BAN PT/Akred/S/
V/2014(Dokumen Jurusan :2016/2017). Tentu saja pencapaian akreditasi ini 
ditunjang oleh program-program Jurusan Pendidikan Fisika yang terlaksana. Untuk 
meningkatkan akreditas jurusan dan meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik 
khusunya dalam Jurusan Pendidikan Fisika, jurusan perlu memperhatikan program-
program yang dirancang agar betul-betul efektif. 
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2. Visi dan Misi Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar 
Visi Program Studi Pendidikan Fisika: Sebagai Wadah pengembangan dan 
pembinaan tenaga pendidik Fisika yang Profesional. Hal ini merupakan gambaran 
besar yang ingin dicapai di masa mendatang atau suatu wujud masa depan sebagai jati 
diri yang menjadi arah pengembangan jurusan. Misi merupakan perpanjangan tangan 
dari apa yang tertuang dalam visi. Dan hal ini bisa dicapai dengan pendidikan, 
pengkajiann dan pengembangan Pendidikan Fisika.
 
 
Adapun Misi program studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar adalah: 
a. Membentuk tenaga pendidik yang menguasai ilmu pengetahuan Fisika. 
b. Membina tenaga pendidik Fisika yang mencintai tugasnya, mentaati aturan dan 
etika keguruan serta norma-norma ajaran Islam. 
c. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik Fisika, baik aqidah, akhlak maupun sikap 
yang ilmiah. 
d. Membina tenaga pendidik Fisika yang memiliki pola pikir yang logis, 
berparadigma, bermoral, berwawasan kebangsaan dan kemanusiaan yang dilandasi 
dengan iman dan taqwa yang kuat. 
e. Membina tenaga pendidik Fisika yang memiliki ketajaman intelektual sehingga 
mampu mentransfer nilai-nilai pendidikan secara sistematis yang bersumber dari 
ajaran keislaman. 
f. Membantu menyelesaikan persoalan manusia secara universal dengan pendekatan 
ilmu pendidikan Fisika yang bernuansa Islam.
78
 
                                                 
78





3. Tujuan dan Komponen Kependidikan Jurusan Pendidikan Fisika Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
a. Tujuan pendidikan 
Tujuan pendidikan Fisika mencakup program pendidikan sarjana Fisika dan 
program pendidikan proses. Beberapa tujuan dibentuknya Program Studi Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yaitu menghasilkan 
lulusan yang: 
1) mempunyai keunggulan akhlak, berwawasan keislaman dan kebangsaan yang 
dilandasi oleh iman dan takwa. 
2) memiliki penguasaan terhadap kemampuan Fisika secara utuh dan lengkap yang 
meliputi penguasaan terhadap materi pelajaran Fisika di sekolah menengah atas 
dan sederajat. 
3) memiliki kemampuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk dapat 
mengajarkan Fisika dengan baik yang ditunjang oleh pengetahuan tentang 
metode, teknik, strategi pembelajaran, teknik evaluasi, media pembelajaran 
serta penguasaan teknologi yang memadai. 
4) memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam mengembangkan 
kurikulum dan materi pengajaran Fisika, serta dapat bekerjasama dengan 
berbagai pihak/instansi/lembaga yang membutuhkan alumni pendidikan Fisika. 
b. Komponen Kependidikan 
Pengembangan satuan pendidikan tentu tidak terlepas dari berbagai komponen 
pendidikan yang terhubung dalam bentuk struktur fungsional di lembaga itu sendiri. 
Komponen fungsional merupakan aspek menghubungkan kependidikan yang dapat 





pendidikan. Bahkan dapat dikatakan keberadaan komponen kependidikan di setiap 
jenjang pendidikan menjadi suksesi penentu dalam pengembangan pendidikan. Peran 
penting komponen kependidikan juga dapat terlihat dalam pelaksanaan pendidikan di 
Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar meliputi: 
1) Keadaan Mahasiswa dan Lulusan/Alumni 
Mahasiswa adalah sebutan bagi orang yang sedang menempu pendidikan 
tinggi di sebuah perguruan tinggi yang terdiri atas sekolah tinggi, akademik dan yang 
paling umum adalah universitas. Kedudukan mahasiswa sangat penting, dalam 
penyelenggaraan pendidikan di Universitas. Sedangakan Lulusan/alumni merupakan 
orang-orang yang telah mengikuti tamat dari suatu sekolah atau perguruan tinggi. 
Disisi lain alumni dapat dikatakan, sebagai produk dari suatu institusi/Universitas 
pendidikan yang mengamalkan ilmunya di masyarakat, yang berdasarkan bidanya 
masing-masing. 
2) Jabatan dan Potensi pengelolah program studi Pendidikan Fisika 
Di setiap lembaga pendidikan mempunyai tingkat jabatan struktural yang 
lazim disebut ketua program studi, sekertaris, dosen, staf, kepala laboratorium dan 
laboran laboratoruim pendidikan Fisika. Pengurus program studi Pendidikan Fisika 
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Berdasarkan penjabaran tabel 4.2, dapat dipahami bahwa susunan jabatan 
mulai dari ketua program studi dan sekertaris program studi serta struktur-struktur 
lainya pada program studi Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar dilihat dari sisi 
kualifikasi akademik telah memenuhi syarat maksimal, yaitu berkualifikasi pada 
pendidikan akhir strata dua (S2) dan strata tiga (S3).  
C. Profil Informan 
Adapun informan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Informnan Kunci 
a. Santih Anggereni S.Si, M.Pd. 
Ibu Santih Anggereni S.Si, M.Pd. merupakan salah satu dosen PNS di jurusan 
pendidikan fisika.Ia mengambil jurusan fisika S1 di Universitas Hasanuddin dan lulus 
pada tahun 2004. Kemudian melanjutkan studinya dengan mengambil jurusan 
pendidikan fisika di Universitas Negeri Makassar. Dosen ini merupakan salah satu 
dosen senior di jurusan pendidikan fisika karena sudah mengabdi selama kuran lebih 
10 tahun. Dengan pembawaannya yang anggun, dan ramah serta cerdas maka ia 
disukai oleh para mahasiswa. Dosen ini sangat lugas dan terbuka ketika memberikan 
jawaban pada saat wawancara sehingga peneliti dengan mudah mengumpulkan 
informasi. 
b. Hasbullahair Ashar, S.Si., M.Si  
Bapak Hasbullahair Ashar, S.Si., M.Si juga merupakan salah satu dosen PNS 
di jurusan pendidikan fisika yang merupakan dosen pindahan dari Aceh pada tahun 
2014. Beliau memilki pembawaannya yang alim serta memilki pemahaman agama 
yang luas sehingga pada saat proses pembelajaran beliau tidak pernah melupakan 





juga termasuk dosen yang sangat disiplin ketika masuk ke dalam kelas sehingga 
banyak mahasiswa yang mengikuti kedisiplinan beliau meskipun tidak seluruhnya. 
Beliau juga menjelaskan secara lugas pada saat wawancara berlangsung sehingga 
peneliti banyak mendapatkan informasi dari informan ini. 
c. Andi Ferawati Jaffar, S.Si, M.Pd  
Andi Ferawati Jaffar, S.Si, M.Pd merupakan salah satu dosen Non PNS di 
pendidikan fisika yang memilki pembawaan yang tegas. Beliau merupakan salah satu 
dosen yang lumayan sibuk karena ia merupakan maneger di salah satu tempat privat 
terkenal di Makassar yaitu JILC. Beliau mengambil S1 pendidikan fisika di 
Universitas Negeri Makassar dan melanjutkan studi S2 nya di Universitas yang sama 
pula. Beliu termasuk dosen yang sangat serius pada saat mengajar sehingga para 
mahasiswa tidak bermain-main ketika mengikuti pembelajarannya. Beliau juga tidak 
segan-segan memberikan nilai C dan D bahkan E kepada mahasiswa yang memiliki 
perilu yang kurang baik atau tidak jujur . 
d. Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd 
Muh Shihab Iqbal S.Pd., M.Pd merupakan informan termuda yang peneliti 
wawancarai. Beliau merupakan alumni pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar 
angkatan 2007 kemudian melanjutkan s2 di Universitas Negeri makassar jurusan 
Pendidikan pula. Beliau merupakan salah satu dosen yang sangat welcome pada 
mahasiswanya sehingga banyak mahasiswa yang menganggap beliau seperti kakak 
sendiri. Beliau termasuk dosen yang sangat disiplin, cerdas dan paling bagus ketika 
menjelaskan terutama materi fisika. Beliau sangat objektif memberi jawaban pada 






e. Ali Umar Dani, S. Pd., MP. Fis 
Ali Umar Dani, S. Pd., MP. Fis Merupakan salah satu dosen tetap Non PNS di 
Jurusan Pendidikan Fisika. ia juga merupakan alumni pendidikan fisika UIN 
Alauddin Makassar angkatan 2004 kemudian melanjutkan s2 di ITB (institut 
tekhnologi Bandung). Ia juga termasuk dosen yang sangat disiplin ketika masuk ke 
dalam kelas dan termasuk dosen yang mengutamakan nilai kejujuran dari mahasiswa, 
dalam sesi wawancara beliau sangat terbuka memberikan informasi selama proses 
wawancara. 
f. A. Jusriana,S.Si. M.Pd 
Ibu A. Jusriana S.Si M.Pd merupakan salah satu dosen di jurusan pendidikan 
fisika. ia juga merupakan alumni pendidikan fisika Universitas Negeri Makassar 
untuk jenjang S1 kemudian beliau melanjutkan pendidikan di jurusan yang sama dan 
tetap di Universitas Negeri Makassar. Selain mengajar di jurusan pendidikan fisika 
beliau juga aktif mengajar di beberapa sekolah tingkat menengah atas di beberapa 
sekolah di wilayah makassar. Beliau selama proses wawancara sangat terbuka 
menyampaikan gagasannya serta pendapatnya sehingga memberikan informasi 
selama proses wawancara. 
2. Informan Pendukung 
a. Dr. H Muhammad Qaddafi S. Si, M. Pd 
Dr. H Muhammad Qaddafi S. Si, M. Pd merupakan ketua jurusan di salah satu 
jurusan yang ada pada fakultas tarbiyah dan keguruan yakni jurusan pendidikan 
fisika. Beliau lahir pada tanggal 02 agustus 1976, beliau merupakan seorang ketua 
jurusan yang sangat perfeksionis sehingga apa saja yang beliau kerjakan tidak pernah 





yang ada pada fakultas tarbiyah dan keguruan dengan program-program beliau yang 
dianggap selangkah di depan dibandingkan dengan jurusan lain. Salah satu contohnya 
yakni satu-satunya jurusan di fakultas tarbiyah dan keguruan yang mengadakan ppl 
nasional meskipun memiliki resiko yang tinggi, juga selama jabatan beliau untuk 
pertama kalinya diadakan ekspo sebagai seminar hasil di jurusan pendidikan fisika 
sehingga mahasiswanya bisa selesai secara bersama-sama. Beliau juga selalu 
mengadakan pemantauan terhadap semua mahasiswanya mulai dari semester awal 
hingga semester akhir dengan cara mengadakan pertemuan angkatan sehingga jurusan 
pendidikan fisika menjadi jurusan yang memiliki citra yang bagus di fakultas tarbiyah 
dan keguruan. 
b. Astri Anggraeni 
Astri Aggraeni atau atau akrab dipanggil Astri merupakan Mahasiswi 
Pendidikan fisika angkatan 2016. Ia berasal dari Kab. Bontang. Ia termasuk 
mahasiswi yang aktif di jurusan pendidikan fisika mengikuti kegiatan kegiatan seperti 
lomba MIPA, karena ia nerupakan mahasiwi yang terkenal cerdas diangkatannya. 
Orangnya juga sedikit cuek dan kadang-kadang suka pedas bicaranya tapi kalau 
sudah dikenal dia orangnya cukup baik. Ia juga memilki kepribadian mandiri tegas 
dan paling tidak suka di kasihani. Penjelasan di atas merupakan hasil argumen dari 
salah satu teman dekat Astri di kelas. Pada saat diadakan wawancara ia menjawab 
pertanyaan dengan baik sehingga peneliti dengan mudah mendapatkan informasi 
c. Hikmawati 
Hikmawati atau biasa dipanggil Hikmah juga merupakan mahasiswi 
pendidikan fisika angkatan 2016. Ia juga merupakan salah satu andalan di jurusan 





lebih sering diam ketika berada di kelas. Ia juga memilki kepribadian baik, tidak pelit, 
berhati lembut namun tegas. Ini juga hasil wawancara dengan teman dekat hikmah. 
Karena jawabannya yang cukup tegas ketika melakukan wawancara maka peneliti 
dengan mudah mengungumpulkan informasi darinya. 
Tabel 4.1 Data Informan Kunci dan Informan Pendukung 
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D. Hasil Penelitian  
Pada bab ini peneliti akan menguraikan data dan hasil penelitian tentang 
permasalahan yang telah dirumuskan pada bab I, yaitu hambatan yang dialami oleh 
dosen dalam mengintegrasikan materi fisika dengan keislaman di jurusan pendidikan 
fisika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dimana penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.  
Pada penelitian kualitatif dituntut dapat menggali data berdasarkan apa yang 
diucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh informan. Pada penelitian kualitatif peneliti 
bukan sebagaimana seharusnya apa yang dipikirkan oleh peneliti tetapi berdasarkan 
sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan, yang dialami, dirasakan, dan dipikirkan 
oleh informan. Dengan melakukan penelitian melalui pendekatan deskriptif maka 
peneliti harus memaparkan, menjelaskan, menggambarkan data yang telah diperoleh 
oleh peneliti melalui wawancara mendalam yang dilakukan dengan para informan. 
Hasil penelitian ini diperoleh dengan teknik wawancara secara mendalam 
dengan informan sebagai bentuk pencarian data dan dokumentasi langsung 
dilapangan yang kemudian peneliti analisis. Analisis ini sendiri terfokus pada dosen 
yang mengajar materi fisika. Agar peneliti ini lebih objektif dan akurat, peneliti 
melakukan uji keabhsahan data seperti merekam pembicaraan pada saat wawancara 
serta mengadakan member check terhadap data yang diperoleh. Selain itu juga 
peneliti melakukan wawancara dengan ketua jurusan serta mahasiswa jurusan 
pendidikan fisika yang diajar oleh dosen yang bersangkutan sebagai informan 





pertanyaan untuk wawancara, pengumpulan data, dan analisis data yang dilakukan 
sendiri oleh peneliti. Untuk dapat mengetahui sejauhmana informasi yang diberikan 
oleh informan penelitian, peneliti menggunakan beberapa tahap: 
1. Pertama, menyusun draft pertanyaan wawancara agar wawancara yang 
dilakukan tidak menyimpang dari tujuan penelitian.  
2. Kedua, melakukan wawancara dengan dosen di jurusun pendidikan fisika 
terkhusus yang mengajar mata kuliah fisika. Pengambilan sampel untuk 
dijadikan narasumber atau informan dilakukan dengan teknik snowball 
sampling. Selain itu juga peneliti mewawancarai ketua jurusan dan mahasiswa 
jurusan pendidikan fisika angkatan 2015 dan 2016 guna menjadi data 
pendukung.  
3. Ketiga, melakukan observasi dan dokumentasi langsung di lapangan untuk 
melengkapi data-data yang berhubungan dengan penelitian.  
4. Keempat, memindahkan data penelitian yang berbentuk daftar dari semua 
pertanyaan yang diajukan kepada narasumber atau informan.  
5. Kelima, menganalisis hasil data wawancara yang telah dilakukan.  
Analisis deskriptif data penelitian adalah analisis pada data yang diperoleh 
dari hasil wawancara dengan 6 orang dosen di pendidikan fisika terkhusus dosen 
yang mengajar mata kuliah fisika sebagai informan kunci, peneliti juga melakukan 
wawancara dengan 3 orang lainnya yakni ketua jurusan dan mahasiswa jurusan 
pendidikan fisika sebagai informan pendukung.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber atau informan, maka 
peneliti dapat menganalisis tentang pandangan, pelaksanaan dan hambatan integrasi 





1. Pandangan/persepsi Dosen tentang Visi dan Misi UIN Alauddin Makassar 
dan Pendidikan Fisika terkait Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam 
Pembelajaran 
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk 
berdasarkan pengamatan dan pengalamnnya. Begitu pula apa yang di rasakan oleh 
dosen sebagai tenaga pendidik di pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar. 
Misi dari UIN Alauddin Makassar yang terkait tentang integrasi yaitu akan 
menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat yang mereflesikan kemampuan integrasi antara nilai ajaran Islam dengan 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (ipteks). Nilai Agama Islam dijadikan sebagai 
basis pengembangan keilmuan dan prektik pembelajaran.  
Beberapa pandangan terkait misi tersebut sebagaimana dipaparkan 
oleh Bapak Hasbullahair Ashar, S.Si.,M.Si dengan pertanyaan peneliti Bagaimana pa
ndangan Bapak/Ibu tentang visi dan misi dari UIN Alauddin Makassar dan 
Pendidikan Fisika tekait integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran? yang 
menyatakan : 
“pertama saya belum pernah membaca visi dan misi dari UIN maupun di pendidikan 
fisika akan tetapi para pimpinan kita mempunyai keiginan untuk mengitegrasikan 
pembelajaran untuk semua program studi dengan keislaman, dan pandangan saya 
tentang itu memang sangat perlu sekali karena memang Islam dengan ilmu 
pengetahuan itu tidak bisa terlepas bahkan banyak hal-hal yang belakangan untuk 
membuktikan kebenaran dari Al-Qur‟an itu dengan penemuan-penemuan yang 
ada”(09 November 2017) 
Kemudian hal yang serupa dipaparkan oleh Bapak Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., 
M.Pd. ia mengungkapkan bahwa misi tersebut memang sangat bagus tetapi yang 





alam adalah sarana menuju Tuhan,dan ilmu fisika tidak terlepas dari kebenaran Al-
Qur‟an berikut pernyataannya : 
“Visi visi tersebut sangat mendukung dan tentunya perlu sekali diterapkan. Terlebih 
karena kita berada dalam wadah yang mendukung hal tersebut dan mahasiswa perlu 
memahami bahwa Al-Qur‟an adalah sumber informasi yang terlengkap”(23 
November 2017) 
Informan selanjutnya yaitu ibu A. Jusriana, S.Si., M.Pd. ia menyatakan bahwa 
visi dan misi tersebut memang sangat bagus karena mahasiswa tidak hanya pandai 
dari fisika semata melainkan pandai dari segi keagamaannya 
Berikut penuturannya: 
“Menurut saya visi dan misi tersebut bagus sekali ya. Karena anak-anak nantinya 
ketika di ajar dengan menggunakan konsep integrasi maka dia akan lebih mengetahui 
bahwa materi fisika ada kaitannya dengan Al-Qur‟an seperti contonya pengukuran. 
Di dalam Al-Qur‟an sebenarnya sudah dijelaskan tentang hal tersebut kalau tidak 
salah dijelaskan dalam surah yunus. Jadi memang segala sesuatu yang ada di alam 
semesta ini sudah di atur oleh Allah SWT dan hal tersebut dijelaskan dalam Al-
Qur‟an dan menurut saya itu sangat bagus sekali.”(16 November 2017) 
Lain halnya dengan yang di paparkan oleh Bapak Ali Umar Dani, S. Pd., MP. 
Fis yang menyatakan bahwa memang konsep integrasi ini sangat bagus akan tetapi 
dari segi pelaksanaannya sendiri masih sangat kurang, sebagaimana dipaparkan: 
“tanggapan saya tentunya sangat mendukung dan sewajarnya memang harus seperti 
itu ya, apalagi kita dalam lingkup pendidikan, intinya saya sangat mendukung dan 
tanggapan saya sangat bagus. Akan tetapi pelaksanaan integrasi sampai saat ini masih 
belum maksimal, ya memang kita diminta untuk mengintegrasikan tetapi belum ada 
format yang terlalu detail tentang bagaimana pengintegrasian itu , jadi menurut saya 
belum ada pedoman yang saya dapatkan tentang garis besarnya sepeerti apa.”(02 
November 2017) 
Hal yang serupa dipaprkan kembali oleh Ibu Andi Ferawati Jaffar, S.Si, M.Pd 
dengan pernyataannya : 
“pandangan saya bagus, cuman kenyataannya konsep integrasi ini belum terlaksana 
sepenuhnya, kalau dipersentasekan hanya sebagian kecil, contoh harusnya misal 
ketika belajar fisika dasar otomatis kita harus menjelaskan ayat-ayat Al-Qur‟an yang 
berhubungan dengan itu tapi kan jarang ada dosen yang menjelaskan seperti itu, jadi 






 Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada informan pendukung untuk 
memperjelas bagaimana pandangan/ persepsi tentang visi dan misi tekait integrasi 
nilai-nilai Islam dalam pembelajaran fisika Hal tersebut dapat dilihat dalam ilustrasi 
singkat sebagaimana yang diungkapkan oleh informan Dr. H. Muhammad 
Qaddafi,S.Si.M.Pd selaku kajur jurusan pendidikan fisika, sebagai berikut: 
“Menurut saya visi Universitas dan jurusan fisika memiliki komponen integrasi, 
melalui visi tersebut setiap proses pembelajaran di kelas setiap dosen harusnya 
memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan ilmu yang diajarkanya dengan 
keislaman. Ini tentunya menjadi Pr khususnya terhadap dosen mata kuliah umum dan 
untuk dosen dengan baground pendidikan agama tidak ada masalah”(11 November 
2017) 
Berdasarkan jawaban-jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh 
informan memiliki pendapat yang sama, bahwa visi dan misi dari UIN Alauddin 
Makassar dan jurusan pendidikan fisika terkait integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran merupakan suatu hal bagus dan sangat perlu diterapkan terutama dalam 
proses pembelajaran karena harapan dari misi tersebut bahwa lulusan dari mahasiswa 
ini tidak hanya pandai dari segi ilmu umum atau fisika semata melainkan mempunyai 
pemahaman tentang nilai-nilai keagamaan meskipun dari segi implementasinya masih 
kurang 
Peneliti melanjutkan pertanyaan lainnya pada informan penelitian 
“Menurut Bapak/Ibu, apakah pengintegrasian materi fisika dengan keislaman perlu di
berikan dalam proses pembelajaran ?Mengapa?” Informan kunci pertama yaitu Andi 
Ferawati Jaffar, S.Si, M.Pd, memberikan keterangan sebagai beriku : 
“ya jelas sangat perlu karena pertama, hal ini sesuai dengan visi misi UIN sendiri 
yang terintegrasi keislaman, kemudian yang kedua sangat perlu karena kemarin saya 
baru-baru melakukan penelitian ternyata memang sangat menarik membahas tentang 
Fisika dan ternyata apa yang saya bahas ada di dalam Al-Qur‟an sendiri. Menurut 





Kemudian informan bernama Bapak Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd 
memberikan jawaban yang hampir sama, yang intinya bahwa pentingnya integrasi ini 
karena kita berada dalam wadah yang mendukung hal tersebut , berikut 
pernyataannya : 
“sangat penting. Alasannya karena yang pertama kita merupakan lembaga pendidikan 
yang sangat emndukung tentang adanya integrasi ini kemudian yang kedua muatan 
ilmu fisika sebagai salah satu ilmu alam banyak yang tersirat di dalam Al-
Qur‟an.”(23 November 2017) 
Selain beberapa pandangan di atas lebih lanjut di jelaskan oleh Ibu Santih 
Anggereni S.Si, M.Pd. yang merupakan dosen yang sudah lama mengabdi di jurusan 
pendidikan fisika, ia menyatakan bahwa konsep integrasi ini memang sangat perlu 
diterapkan karena hal itulah yang membedakan kita dari jurusan pendidikan fisika 
yang lain yang bukan dari Universitas Islam. Berikut penuturannya: 
“perlu sekali. Karena kita ini adalah Universitas Islam dari namanya saja Universitas 
Islam Negeri ya jelas yang namanya integrasi dalam pembelajaran perlu sekali. 
Alasannya itu yang pertama adalah itulah yang membedakan kita dengan Universitas 
yang lain kemudian yang kedua dengan integrasi itu, pemahaman integrasi dengan 
disiplin ilmu kita itulah yang lebih mendekatkan diri kita kepada Allah bahwa semua 
disiplin ilmu itu terkait dengan Al-Qur‟an.”(31 Oktober 2017) 
 Pernyataan yang sama dipaparkan oleh Ibu A. Jusriana, S.Si., M.Pd. dengan 
peryataannya: 
 “iya sangat penting karena hal tersebutlah yang membedakan kita dengan Universitas 
lain kan namanya juga ini adalah Universitas Islam jadi sudah sepatutnya ada 
integrasi di dalamnya.”(16 November 2017) 
Kemudian lebih lanjut dipaparkan oleh bapak Hasbullahair Ashar, S.Si., M.Si 
yang menyatakan bahwa seharusnya dalam penyusunan SAP dosen seharusnya 
dimasukkan unsur integrasi, sebagaiamana dipaparkan: 
“iya perlu sekali. Jadi sebaiknya dalam penyusunan SAP dan silabus dari dosen 
memang sebaiknya ada unsur integrasinya. Jadi itu bagi setiap program studi 
terutama yang sains memang sangat penting sekali karena nilai-nilai keislaman itu 





Begitu pula dengan informan yang lain. Mereka setuju bahwa pengintegrasian 
materi fisika dengan keislaman merupakan hal yang perlu diberikan dalam proses 
pembelajaran. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan informan 
pendukung yaitu Dr.H.Muhammad Qaddafi, S.Si.M.Pd untuk mengetahui dasar 
implementasi dari penerapan integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran fisika, 
berikut pemaparannya: 
“kalau menurut saya iya perlu sekali kak kan kita pelaksanaanya dalam lingkup 
jurusan pendidikan fisika, saya sebagai ketua jurusan di pendidikan fisika yang 
menjabat dari periode 2015-2019 dan yang menjadi dasar dalam implementasi 
integrasi di jurusan pendidikan fisika ialah mengacu pada visi dan misi dari UIN 
Alauddin Makassar dimana pada salah visinya merupakan cirri dari universitas kita 
dibandingkan dengan universitas umum ialah kita memberikan mata kuliah umum 
yang diinegrasikan dengan keislaman sehingga lulusan kita kelak memiliki 
kemampuan bukan hanya sesuai dengan prodinya melainkan juga memiliki 
kemampuan dalam hal keagamaan. Jadi prodi pendidikan fisika yang merupakan 
salah satu jurusan di UIN Alauddin Makassar memiliki kewajiban untuk membentuk 
calon alumni yang memiliki kemampuan dalam bidangnya ditopang dengan 
kemampuan keislaman yang memadai sehingga artinya alumni kita bisa unggul dari 
karakter karena kita telah ditanamkan nilai karakter dan pada proses mengajar di 
sekolah baik SMA maupun SMP alumni kita dapat menghubungkan materi 
yangdiajarkan dengan keislaman”(11 November 2017) 
Informan pendukung lainnya adalah mahasiswa jurusan pendidikan fisika 
yang diajar oleh dosen tersebut (Informan Kunci), Hikmawati meberikan gagsannya  
“kalau saya perlu kak, karena selain untuk mengetahui fisika secara umumnya kita 
juga harus tau fisika terhadap islam itu apa adakah ayat-ayat Al-Qur‟an yang 
membahas fisika itu sendiri, biar bisa kita sambungkan ayatnya dengan ilmu 
pastinya”(22 November 2017) 
Berdasarkan pernyataan dari informan kunci dan informan pendukung maka 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa penerapan integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran fisika merupakan suatu hal yang harus dilakukan karena hal itulah yang 
membedakan antara Universitas Islam dengan Universitas lainnya yang bukan Islam, 
dan ini merupakan implementasi dari visi dan misi dari UIN Makassar dan integarasi 





2. Penerapan Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Pembelajaran Fisika 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi pelaksanaan 
integrasi nilai-nilai Islam, maka peneliti membagi ke dalam beberapa tahap yaitu 
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
a. Perencanaan 
Perencanaan merupakan kegiatan untuk menetapkan tujuan yang akan dicapai. 
Begitu pula perencanaan yang dilakukan oleh para dosen di jurusan pendidikan fisika 
dalam melakukan pengajaran fisika yang diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam. Hal 
ini sesuai dengan yang di sampaikan oleh salah satu dosen di Jurusan pendidikan 
Fisika yaitu Bapak Hasbullahair Ashar, S.Si., M.Si dengan pertanyaan peneliti 
Persiapan apa saja yang Bapak/Ibu lakukan sebelum mengajar dengan model 
pembelajaran integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran fisika? Berikut 
pernyataannya : 
“pertama persiapannya itu melihat materi, kemudian mencari literatur kemudian 
menafsirkannya” 
Kemudian hal yang serupa di paparkan oleh ibu A. Jusriana, S.Si., M.Pd. yang 
jawabannyanya tidak jauh berbeda dari informan di atas: 
“ya jelas ada persiapan kan jadi dosen it pasti kalau mau mengajar besok nya 
selalu disiapkan terlebih dahulu, jadi dosen juga belajar ya jadi pastinya kami 
juga mempersiapkan diri tapi untuk terperinci menyiapkan materi yang 
diintegrasikan itu sangat jarang ya. Karena saya melakukan integrasi hanya 
waktu-waktu tertentu jadi misalnya saya mau mengaitkan dengan Al-Qur‟an 
saya cari emmang surahnya, artinya ini dan maknanya bagaimana”(16 
November 2017)  
Begitu pula apa yang disampaikan oleh informan Andi Ferawati Jaffar, S.Si, 
M.Pd yang menyatakan bahwa persiapan yang dilakukan adalah dengan mencari dulu 
bahan yang akan diintegrasikan sebagaimana dipaparkan: 
“ya sama tadi saya cari dulu bahannya, saya cari dulu materi fisikanya, baru saya 





dengan mahasiswa kemudian mahasiswa juga sya suruh cari dan kita cari sma-sama 
baru kita diskusikan”(27 Oktober 2017) 
Lain halnya persiapan yang dilakukan informan Ibu Santih Anggereni S.Si, 
M.Pd. yang beliau lakukan dengan menyusun modul pembelajaran yang di dalamnya 
terkandung unsur integrasi sebagamana di paparkan ; 
“jadi persiapannya itu ya berupa modul pembelajaran dan sementara saat ini di susun 
oleh para dosen.”(31 Oktober 2017) 
Sedangkan untuk informan lainnya tidak melakukan persiapan yang spesifik 
tentang integrasi itu sendiri sebagaimana di paparkan oleh bapak Muh. Syihab Ikbal, 
S.Pd., M.Pd 
“Tidak ada persiapan yang lebih spesifik dan jika materi yang diajarkan perlu 
diintegrasikan maka hal yang disiapkan adalah mencari hubungan antara penjelasan 
ayat dengan materi tersebut”(23 November 2017) 
Lebih lanjut dipaparkan oleh bapak Ali Umar Dani, S. Pd., MP. Fis dengan 
pernyataan yang sama dengan informan di atas  
“jadi tidak ada persiapan yang spesifik untuk integrasi itu sendiri melainkan integrasi 
itu mengalir sendiri pada saat proses pembelajaran meskipun bukan tentang ayat Al-
Qur‟an”(02 November 2017) 
Jadi dari beberapa pandangan informan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
persiapan yang dilakukan adalah dengan melihat materi fisika yang akan 
diintegrasikan, kemudian mencari ayat Al-Qur‟an yang berhubungan dengan materi 
tersebut selanjutnya menafsirkan makna korelasi keduanya. 
Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan kepada informan tentang 
bagaimana persiapan dari segi perangkat pembelajaran yang mereka gunakan, dengan 
pertanyaan peneliti Bagaimanakah perangkat pembelajaran fisika yang diintegrasikan 
dengan nilai-nilai Islam yang Bapak susun? sebagaimana dipaparkan oleh bapak 
Hasbullahair Ashar, S.Si., M.Si: 
“untuk sementara ini di antara 5 mata kuliah yang saya ajarkan 3 diantaranya sudah 
menyeluruh unsur integrasinya akan tetapi untuk dua mata kuliah ini belum 





dasar dan untuk fisika dasar sendiri sedih 80% ada unsur integrasinya”(09 November 
2017) 
Begitu pula apa yang di sampaikan oleh Ibu Andi Ferawati Jaffar, S.Si, M.Pd 
bahwa di setiap SAP yang ia susun dimasukkan unsur integrasi di dalamnya : 
“ya jadi di setiap saya menyusun SAP saya masukkan memang tentang ayat-ayat 
yang berhubungan dengan materi yang saya ajarkan”(27 Oktober 2017) 
Lebih lanjut Informan oleh Ibu Santih Anggereni S.Si, M.Pd. memaparkan 
bahwa untuk perangkat pembelajarnnya masih sementara ia susun, berikut 
pemaparannya : 
“kan di silabus itu yang pernah dibuat seperti Fisika Dasar itu memang sudah ada 
unsur integrasinya dan itu semua masih sementara di susun”(31 Oktober 2017) 
Sedangkan untuk Informan lainnya tidak ada perangkat pembelajaran yang 
mereka siapkan, sebagaimana yang dipaparkan oleh bapak Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., 
M.Pd : 
“tidak ada perangkat yang lebih spesifik ke arah itu dan hanya bergantung pada 
kebutuhan”(23 November 2017) 
Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa penggunaan perangkat 
pembelajaran yang diintegrasikan dengan unsur keislaman masih sagat kurang karena 
hanya sebagian dosen yang menyusun perangkat pembelajaran ( SAP ) yang terdapat 
unsur integrasi di dalamnya. 
b. Pelaksanaan  
Pelaksanaan merupakan suatu tindakan dari sebuah rencana yang sudah di 
susun secara matang dan terperinci. Pelaksanaan integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran fisika. pelaksanaan integrasi di UIN Alauddin Makassar merupakan 
suatu hal yang perlu diadakan karena hal ini merupakan salah satu bentuk 
implementasi dari misi UIN Alauddin sendiri dan juga juga pelaksanaan integrasi 





dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. Untuk mengetahui pelaksanaan intagrasi ini 
peneliti memberikan pertanyaan langsung kepada informan dengan pertanyaan 
peneliti apakah Bapak terkadang/ selalu mengintegrasikan materi fisika dengan keisla
man dalam mata pelajaran yang Bapak ajarkan? Hal ini sebagaiamana dipaparkan 
oleh bapak Hasbullahair Ashar, S.Si., M.Si yang menyatakan bahwa : 
“Jadi saya selalu mengintegrasikan mata pelajaran yang saya ajarkan tapi dalam mata 
kuliah tertentu seperti IPBA (Ilmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa) dan fisika 
lingkungan itu memang banyak hal-hal yang sangat berhubungan tapi jika mata 
kuliah listrik dan magnet yang saya ajarkan ada beberapa saja yang saya integrasikan 
tapi tidak semua. Jadi untuk mata kuliah IPBA dan fisika Lingkungan selalu ada 
unsur integraisnya, bahkan di setiap pertemuan. Akan tetpai untuk mata kuliah listrik 
dan magnet belum bisa di setiap pertemuan jadi hanya terkadang saja.”(09 November 
2017) 
 Hal yang sama sebagaimana yang dipaparkan oleh Ibu Andi Ferawati Jaffar, 
S.Si, M.Pd yang menyatakan bahwa ia juga selalu mengintegrasikan materi fisika 
dengan keislaman paad materi yang diajarkan. Berikut penuturannya : 
“iya. Setiap saya mengajar sekarang mahasiswa saya suruh buat makalah yang 
berhubungan dengan mata kuliah yang saya ajarkan tentang fisika dan mereka harus 
mencari ayat-ayat yang berhubngan dengan itu.”(27 Oktober 2017) 
Lain halnya dengan apa yang dipaparkan oleh Ibu A. Jusriana, S.Si., M.Pd. 
bahwa ia tidak selalu mengintegrasikan mata pelajaran yang ia ajarkan akan tetapi 
hanya materi tertentu saja yang ia integrasikan, sebagaiamana di paparkan : 
“baru baru kemarin saya mengajar fisika modern dan saya jelaskan bahwa banyak 
materi-materi fisika atau penemuan-penemuan yang ada saat ini sudah dijelaskan 
dalam Al-Qur‟an contohnya teori relativitas Enstein dan yang membahas teori 
tersebut di dalam Al-Qur‟an ada lima surah. Jadi pada saat saya mengajar saya tidak 
selalu mengintegrasikan ya, hanya materi-materi tertentu saja dan seperti yang saya 
katakan tadi bahwa memang pengintegrasian ini belum terlaksana sepenuhnya”(31 
Oktober 2017) 
Hal ini juga dilakukan oleh informan lainnya seperti yang dipaparkan oleh 
Bapak Ali Umar Dani, S. Pd., MP. Fis yang menyatakan bahwa ia juga tidak selalu 





“tidak selalu tapi nilai nilai keislamannya selalu ada tetapi itu tadi antara 
pengintegrasiannya saya rasa apabila secara dipahami kan materi fisika dengan 
keislaman selalu nyambung jadi apakah selalu atau serig mungkin saya tidak sering 
akan tetapi nilai keislaman itu selalu kita bawa.”(02 November 2017) 
Jadi pelaksanaan integrasi nilai Islam dalam pembelajaran belum dilaksanakan 
sepenuhnya oleh para dosen. Hanya pertemuan-pertemuan tertentu yang terdapat 
unsur integrasinya. Kemudian lebih lanjut peneliti memberikan pertanyaan informan 
untuk mengetahui bentuk pelaksanaan integrasi dari para dosen itu seperti apa. Jika 
Bapak pernah/selalu mengintegrasikan materi fisika dengan Al-Qur‟an, 
Bagaimanakah bentuk pengiplementasian integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran fisika yang Anda lakukan? selanjutnya salah satu informan memberikan 
gagasasan yaitu bapak Hasbullahair Ashar, S.Si., M.Si: 
“Jadi implementasinya itu pertama membuktikan bahwa teori-teori atau konsep-
konsep fisika itu terkandung di dalam Al-Qur‟an kemudian yang kedua 
imlementasinya bagaimana menerapkan sikap-sikap Islami di dalam penerapan dari 
materi-materi itu sendiri”(09 November 2017) 
Hal yang sama juga dipaparkan oleh informan Ibu Andi Ferawati Jaffar, S.Si, 
M.Pd yang menyatakan bahwa :  
“ya bentuk pengiplementasiannya saya langsung kaitkan dengan Al-Qur‟an jika 
memang materi yang saya ajarkan ada di dalam Al-Qur‟an contoh: misalnya saya 
mengajar Usaha dan Energi dan bagaimana integrasinya? Saya mencari ayat-ayat 
yang berhubungan dengan energi kemudian saya jelaskan ke mahasiswa bahwasanya 
ternyata penemuan bola lampu ditemukan oleh Thomas Alfaedison tapi ternyata 
penjelasan tentang penemuan bola lampu sudah ada dalam Al-Qur‟an yaitu di surah 
An-Nur. Jadi sebenarnya saya seringlah kalo dalam pengintegrasian materi fisika”(27 
Oktober 2017) 
Lebih lanjut Ibu Santih Anggereni S.Si, M.Pd. memaparkan bahwa bentuk 
integrasi itu tidak harus mengaitkan fisika dengan Al-Qur‟an akan tetapi bagaimana 
seorang dosen mampu menananmkan nilai-nilai moral kepada mahasiswa, berikut 
penuturannya: 
“ya dari penjelasan secara ilmiahnya seperti yang saya bilang tadi misalnya mewarnai 
rambut berwarna hitam secara ilmiahnya kan kita bisa jelaskan itu warna hitam lebih 





kaitkan dengan hal-hal yang bersifat keislaman, kan integrasi itu tidak harus 
mengaitkan dengan Al-Qur‟an tetapi menanamkan nilai-nilai moral kepada 
mahasiswa juga termasuk intgrasi.”(31 Oktober 2017) 
Hal ini juga di perkuat oleh informan Andi Ferawati Jaffar,S.Si., M.Pd yang 
menyatakan bahwa selain ia mengaitkan fisika dengan Al-Qur‟an ia juga selalu 
menanamkan nilai-niali moral kepada mahasiswa, sebagaimana dipaparkan: 
“kalau misalnya secara umum belajar fisika itu harus tenang, tawaddu, jadi orang 
yang sabar, kemudian tekun, klaten, itu kan harus ada ketika dalam proses 
pembelajaran jadi pasti ada semua disitu. Jadi semua nilai-nilai keislaman itu sudah 
pasti harus ada di dalam proses pembelajran itu sendiri.”(27 Oktober 2017) 
Begitu pula dengan informan lainnya yang menyatakan bahwa pelaksanaan 
integrasi ini tidak hanya mengaitkan fisika dengan Al-Qur‟an akan tetapi bagaimana 
kita mampu menanamkan nilai-nilai keislaman kepada mahasiswa. 
Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan informan pendukung yaitu 
mahasiswa jurusan pendidikan fisika yang diajar oleh dosen yang bersangkutan untuk 
melihat apakah pernyataan informan ini sesuai dengan apa diucapakan. Dimana 
peneliti di sini melihat mahasiswa yang paling aktif di dalam kelas karena tentunya 
merekalah yang paling serinh memperhatikan dosen ketika mengajar di dalam kelas. 
Bagaimana pendapat Anda tentang pembalajaran di kelas? Apakah dosen pernah/ 
selalu mengintegrasikan materi fisika dengan keislaman? Salah satu informan 
bernama Astriani memberikan gagasannya bahwa : 
“iya pernah kak. Pas tadi juga materi yag dibawakan oleh pak Ali, pak ali kan bilang 
kita itu harus jujur baru ia juga menghubungkan kejujuran kita dalam mengkuti 
proses pembelajaran, kemudian sering juga memberikan solusi , kemudian dari 
keagamaannya juga ia jelaskan. Kemudian kalau ibu santi juga terkadang kak 
mengaitkan fisika dengan Al-Qur‟an, ia juga selalu menyampaikan kak bahwa 
sebenarnaya setiap materi fisika itu selalu ada kaitannya dengan Al-qur‟an tapi hanya 
kurang pemahaman kita untuk sampai kesana. Kalau pak Hasbullahair Ashar, S.Si., 
M.Si kak sering ki, bahka hampir disetiap pertemuan itu ia tidak pernah melupakan 
untuk menyapaikan ayat-ayat Al-qur‟an yang berkaitan dengan fisika kalau ibu ana 





Selanjutnya peneliti juga menanyakan hal yang sama untuk mahasiswa yang 
berbeda untuk memperkuat pernyataan tersebut oleh informan Hikmawati yang juga 
meruapakan mahasiswa hyang diajar oleh dosen yang bersangkutan, berikut 
penuturannya : 
“kalau menurut saya to kak pak ali biasanya mengingatkan kita kalau belum paki 
sholat ia mengatakan bahwa hal yang petama harus kita lakukan itu adalah sholat dan 
itu yang selalu diingatkan kepada seluruh mahasiswanya bahwa kita boleh melakukan 
hal lain tapi utamakan dulu yang namakan sholat, kalau pak Hasbullahair Ashar, 
S.Si., M.Si memnang kak sering sekali ki na kasi ajarkan fisika kemudian na kaitakan 
ayatnya, kalau pak syihab kak tidak pernah ji mengaitkan ayat Al-Qur‟an, kalau ibu 
ana pernah satu kali kak, terus kalau ibu santi terkadang juga mengaitkan dengan Al-
Qur‟an biasa juga menanmkan nilai nilai kedisplinan kak.”(22 November 2017) 
Peneliti juga melakukan wawancara kepada Bapak Dr. Muhammad Qaddafi  
S.Si,M.Pd selaku ketua jurusan penddikan fisika sebagai informan pendukung, 
berikut gagasannya: 
“pelaksanaanya dalam lingkup jurusan pendidikan fisika, saya sebagai ketua jurusan 
di pendidikan fisika yang menjabat dari periode 2015-2019 pada dasarnya saya 
memandang pihak universitas telah melakukan beberapa kegiatan yang sifatnya 
membuat dosen untuk memiliki kemampuan dalam mengintegrasikan namun 
pelaksanaannya belum bersifat mengikat, dalam artian mewajibkan. Salah satu 
kegiatan universitas adalah yang namanya StiLeS yang diadakan tahun lalu yang 
mewajibkan dosen diharapkan membuat modul pembelajaran sesuai dengan gayanya 
sendiri dan termasuk mengintegrasikan dan menurut saya beberapa dosen dalam 
lingkup prodi umum belum memiliki kemampuan dalam hal strategi dalam 
mengintegrasikan hal tersebut karena mungkin saja pihak universitas belum 
menyiapkan dana yang besar untuk mendatangkan ahli dalam bidang integrasi 
tersebut untuk melakukan pelatihan kepada dosen-dosen pihak UIN Alauddin 
Makassar. Sedangkan untuk jurusan tersendiri saya belum pernah melakukan 
pelatihan atau worksop untuk strategi mengintegrasikan keilmuan karena ditingkat 
prodi sendiri sangat terbatas dalam hal dana untuk kegiatan tersebut.”(11 November 
2017) 
Untuk menambah kebenaran data dari apa yang disampaikan oleh informan di 
atas maka peneliti melakukan observasi langsung ke dalam kelas untuk melihat 
bagaimana proses pembelajaran yang sebenarnya, dimana observasi ini dilakukan dua 
kali untuk masing-masing dosen. Observasi untuk masing masing dosen akan 





1) Santih Anggereni S.Si, M.Pd. 
Observasi awal dilakukan pada tanggal 30 November 2017 dengan mata 
kuliah Fisika Modern Semester 3 angkatan 2016. Hasil observasi awal diperoleh 
bahwa dosen yang bersangkutan tidak pernah mengaitkan mata kuliah yang beliau 
ajarakan dengan Al-Qur‟an atau Hadis, begitu pula penyampaian nilai-nilai moral 
atau keislaman lainnya tidak ada yang beliau sampaikan dalam proses pembelajaran. 
Kemudian peneliti melakukan observasi kedua pada tanggal 07 Desember 2017, 
observasi ini diperoleh bahwa dosen yang bersangkutan mengaitkan materi yang 
diajarkan dengan Al-Qur‟an diamana pada saat itu beliau menjelaskan tentang atom 
dimana ayat Al-qur‟an telah menjelaskan bahwa partikel terkecil dari makhluk hidup 
itu adalah Zarrah dan beliau juga menjelaskan bahwa sebenranya ayat Al-Qur‟an itu 
sangat sesuai/sinkron dengan disiplin ilmu kita(fisika). 
2) Andi Ferawati Jaffar, S.Si, M.Pd  
Observasi awal dilakukan pada tanggal 30 November 2013 dengan mata 
kuliah Tekhnologi Pembelajaran semester 5 angkatan 2015. Hasil observasi awal 
diperoleh bahwa dosen tidak mengaitkan materi yang diajarkan dengan keislaman 
hanya saja beliu selalu memberikan motivasi kepada mahasiswa terkait bagaiamana 
menjadi manusia yang sukses, ia menyatakan bahwa “tidak ada yang tidak mungkin 
jika kalian punya kemauan dan selalu berusaha” kemudian beliau juga 
menyampaikan bahwa “Jika kita lahir dalam keadaan miskin makan kita jangan mati 
dalam kaadaan miskin pula”. Kemudian observasi kedua dilakukan pada tanggal 8 
Desember 2017 hal yang dilakukan beliau sama dengan observasi awal. Beliau hanya 
menanmkan niali-nilai motivasi kepada mahasiswa. Hal yang beliau sampaikan 





dalam diri kita adalah bagimanaa bersikap dan bertutur kata” ia juga menyampaikan 
bahwa jika kita memiliki inisiatif yang besar maka Insya Allah kita bisa menjadi 
manusia yang berguna. Hal-hal yang beliu sampaikan di setiap mengajar adalah nilai-
nilai kesadaran dan motivasi kepada mahsiswa. 
3) Hasbullahair Ashar, S.Si., M.Si  
Observasi awal dilakukan pada tanggal 07 Desember 2017 dengan mata 
kuliah Listrik dan Magnet pada semester 3 angakatan 2016. Hasil observais awal 
diperoleh bahwa dosen yang bersangkutan mengaitkan materi yang diajarkan dengan 
Al-Qur‟an. Hal yang beliau jelaskan adalah tentang keberadaan besi dan inti atom 
padat di muka bumi ini yang di jelaskan dalam Qur‟an surah Al-Hadid ayat 25. Ia 
menjelaskan ayat tentang “waanzalnal hadida” yaitu tentang pertentangan besi yang 
diturunkan atau diciptakan.  
4) Muh. Syihab Ikbal, S.Pd, M.Pd 
Observasi awal dilakukan pada tanggal 30 November 2017 dengan mata 
kuliah elektronika dasar pada semester 3 angakatan 2016. Hasil observasi ini 
diperoelh bahwa dosen yang bersangkutan tadk pernah mengaitkan materi yang 
diajarkan dengan Al-Qur‟an karean ia telah menyampaikan pada saat diadakan 
wawancara bahwa yang ada unsur integrasi hanya khusus pokok bahasan konduktor, 
isolator dan semikonduktor sedangkan untuk materi lainnya belum ada unsur 
integrasinya. 
5) A. Jusriana, S.Si., M.Pd. 
Untuk informan dari ibu A. Jusriana, S.Si., M.Pd tidak dilakukan obseravasi 
langsung karena ia mengatakan bahwa pada saat mengajar jarang sekali mengaitkan 





lakukan satu kali pada saat membahas teori relativitas enstein yang di jelaskan dalam 
Qur‟an surah Yunus selebihnya tidak ada lagi unsur integrasi di dalamnya 
6) Ali Umar Dani, S. Pd., MP. Fis 
Observasi awal dilakukan pada tanggal 15 November 2017 dengan mata 
kuliah Fisika Matematika II pada semester 3 angkatan 2016. Hasil observasi di 
peroleh bahwa dosen yang bersangkutan tidak pernah mengaitkan materi yang 
diajrkan dengan keislaman hanya saja beliau selalu menanmkan niali-nilai moral 
kepada mahasiswa. Hal yang beliau sampaikan pada saat itu adalah “kalian harus 
jujur pada diri Anda” kemudian beliau juga menyampaikan bahwa “di setiap 
permasalahan yang dialami pasti ada solusinya jadi kalian jangan pernah sungkan 
untuk bertanya dan mencarai solusi pemecahan masalahnya 
Sehingga dari pernyataan-pernyataan di atas di tambah lagi dengan adanya 
informan pendukung dan observasi kelas maka dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan 
integrasi nilai Islam dalam pembelajaran belum dilaksanakan sepenuhnya oleh para 
dosen. Hanya pertemuan-pertemuan tertentu yang terdapat unsur integrasinya 
kemudian dari segi Implementasinya yaitu dengan mengaitkan materi yang 
disampaikan dengan Al-Qur‟an sekaligus dijelaskan tafsiran ayatnya dan ilmiahnya di 
dalam fisika itu sendiri jika memang materi yang mereka ajarkan ada kaitannya 
dengan Al-qur‟an kemudian implementasi integrasi yang sering dilakukan adalah 
menanamkan nilai-nilai moral kepada mahasiswa. 
c. Evaluasi 
Evaluasi merupakan suatu usaha untuk mengukur secara objektif pencapaian 
hasil-hasil yang telah direncanakan sebelumnya. Bentuk evaluasi dalam hal ini adalah 





antara fisika dengan keislaman dalam hal ini sebagaiamana di jelaskan oleh bapak 
Hasbullahair Ashar, S.Si., M.Si yang menyatakan dengan pertanyaan penelti 
Bagaimana Bapak mengevaluasi pembelajaran dengan menggunakan model integrasi 
nilai nilai Islam dalam pembelajaran fisika ? berikut pemaparannya : 
“pertama ketika diadakan MID soal-soal itu ada pertanyaan tentang konsep Al-
Qur‟an kemudian yang ke-dua saya melihat sika-sikap dari mahasiswa itu 
sendiri”(09 November 2017) 
Sedangkan untuk informan lainnya tidak ada bentuk evaluasi yang spesifik 
untuk model integrasi-nilai-nilai Islam dalam pembelajaran melainkan hanya bentuk 
melihat afeksi dari mahasiswa itu sendiri, sebagaimana yang dipaparkan oleh Ibu 
Andi Ferawati Jaffar, S.Si, M.Pd, yaitu : 
“jadi bentuk evaluasinya ya kita lihat dari afeksi mahasiswa yang dimana tidak semua 
yang mendapat nilai tinggi di ujian akan mendapatkan nilai A karena kita liat dulu 
bagaiman sikap mereka pada saat proses pembelajaran ataupun di luar itu sendiri”(27 
Oktober 2017) 
Pernyataan di atas sesuai dengan apa yang dipaprkan oleh ibu Santih 
Anggereni S.Si, M.Pd. yang menyatakan bahwa modul pembelajaran StiLes tidak 
harus dituntut untuk melakukan evaluasi secara spesifik untuk dikaitkan dengan Al-
Qur‟an, berikut penuturannya: 
“Jadi untuk evaluasi secara spesifik itu tidak ada tapi tuntutan dalam model 
pembelajaran stiles itu tidak seperi itu jadi dalam pengiplemntasian stailes itu hanya 
sekedar dikaitkan saja. Misalnya dalam agama kita dilarang melakukan ini itu nah 
kita harus menjelaskan secara ilmiahnya itu seperti apa. Sebagai contoh Seperti yang 
dijelaskan dalam Agama kenapa wanita yang diceraikan itu masa iddahnya harus 3 
bulan dan secara ilmiahnya itu seperti apa kenapa bisa seperti itu. Jadi paling tidak 
kita mengaitkan kemudian kita kaji sesuai dengan disiplin ilmu kita.”(31 Oktober 
2017) 
Sehingga dari beberapa pemaparan dari informan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa belum ada evaluasi tersendiri terkait integrasi nilai-nilai islam 
dalam pembelajaran fisika dan hanya melihat afeksi dari mahasiswa. 





Setelah diadakan wawancara dengan informan kunci yaitu dosen di jurusan 
pendidikan fisika dengan informan pendukung yaitu ketua juruasan dan mahaiswa 
jurusan pendidikan fisika maka akan dipaparkan apa saja hambatan 
yang di alami dalam hal pengajaran materi fisika yang diintegrasikan dengan nilai nil
ai Islam. Untuk mengetahui hambatan yang dialami oleh para dosen maka peneliti me
mberikan pertanyaan berupa Kendala apa yang Ibu hadapi dalam penerapan integrasi 
nilai nilai Islam pada pembelajaran fisika dari segi internal dan eksternal? Salah satu 
informan atas nama Ibu Andi Ferawawati Jaffar, S.Si, M.Pd memberikan gagasannya 
yaitu : 
“dari segi internalnya yaitu pemahaman saya tentang Al-Qur‟an itu rendah kemudian 
dari segi eksternalnya referensi yang saya gunakan masih kurang makanya saya 
masih mencari-cari buku referensi terus.”(27 Oktober 2017) 
Kemudian hal yang senada juga dipaparkan oleh informan Bapak Muh. 
Syihab Ikbal, S.Pd.,M.Pd kemudian di perkuat oleh Bapak Ali Umar Dani, 
S.Pd.,MP.Fis yang menyatakan bahwa yang menjadi faktor penghambat adalah dari 
segi pemaman tentang keislaman yang kurang serta referensi yang digunakan masih 
sangat kurang, berikut penuturannya: 
“kendala yang saya hadapi dari segi internal adalah keterbatasan pemahaman tentang 
ilmu tafsir/Al-Qur‟an kemudian faktor eksternalnya tidak semua materi fisika dapat 
diintegrasikan dengan mudah. yang pertama tentunya adalah kurangnya referensi, 
dimana kita ini yang berasal dari sains atau dosen umum kemudian mengajar tentang 
agama pastilah sebagai dosen kita akan merasa sulit dan tidak semua dosen itu 
mampu membuat modul pembelajaran yang diintegrasikan dengan keislaman. 
Hambatan dari dalam diri itu tidak ada”(23 November 2017) 
kendala yang dialami oleh informan lainnya selain dari pemahaman keislaman 
yang kurang adalah karena kurangnya kajian kajian yang membahas tentang integrasi 
itu sendiri, sebagaiaman yang dipaparkan oleh Ibu Santih Anggereni S.Si, M.Pd. 
“dari segi internalnya kendala yang saya hadapi adalah pemahaman saya sendiri yang 
kurang. Anggaplah misalnya saya inigin mengintegrasikan materi yang akan saya 





yang sebenranya dan bagaimana tafsir dari ayat tersebut tapi paling tidak yang saya 
bisa integrasikan itu adalah secara umun dan terkait dengan disiplin ilmu kita. 
Kemudian dari segi eksternalnya adalah kurangnya kajian-kajian yang membahas 
tentang integrasi itu sendiri termasuk buku-buku dan untuk modul sekarang ini baru 
sementara di susun tapi penyusunan dalam modul itupun hanya dari fisika sendiri 
tidak ada kolaborasi antara dosen agama dengan dosen fisika dalam menyusun sebuah 
modul pembelajaran. Jadi misalnya saya jika ada materi yang mau dikaitkan maka 
saya langsung tanyakan sama dosen-dosen yang memilki pemahaman Islam yang 
bagus.”(31 Oktober 2017) 
Lain halnya dengan yang dipaparkan oleh Bapak Hasbullahair Ashar, S.Si., 
M.Si terkait hambatan yang dialami dalam menerapkan integrasi nilai-nilai Islam 
dalam pembelajaran, ia terhambat dari segi input mahasiswa yang bervariatif, berikut 
penuturannya : 
“hambatan dari segi internal bahwa saya masih membutuhkan informasi-
informasi mengenai keislaman itu sendiri kemudian yang kedua harus lebih 
banyak lagi membaca literatur tentang integrasi sains Islam dan kalau dari segi 
eksternalnya kadang-kadang dari mahasiswanya sendiri ya ada sebagian yang 
merasa tidak mau jika terlalu banyak unsur integrasinya akan tetapi lebih 
banyak mahasiswa yang menyukai jika ada unsur integrasi di dalamnya, dan 
mengapa ada mahasiswa yang tidak suka mungkin karena mereka tidak terlau 
senang di beri motivasi.”(09 Vovember 2017) 
Kemudian informan lainnya memberikan pernyataan tambahan terkait 
hambatan-hambatan yang ia alami, informan atas nama Ibu A. Jusriana, S.Si., M.Pd 
memberikan gagasannya sebagai berikut: 
“kendalanya sih sebenarnya tidak ada tapi mungkin karena faktor tidak adanya 
tuntutan makanya kita hanya mengajar materi umum saja padahal materi tersebut bisa 
kita sharching di internet tapi karena tidak ada tuntutan ya saya mengajar seperti itu 
saja, kemudian keinginan saya juga yang kurang karena biasanya hal yang kita 
lakukan dikerjakan jika dapat perintah dari atasan, tapi seandainya ada tuntutan ya 
pasti saya laksanakan, kan semua teori dalam fisika itu pasti ada dalam Al-Qur‟an 
seperti fisika modern banyak materi-materi yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an.”(16 
November 2017) 
 Selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan tambahan kepada informan tekait 
dengan ada tidaknya tuntutan dari Universitas itu sendiri dengan pertanyaan peneliti 





Islam dalam proses pembelajaran? informna ibu Andi Ferawati Jaffar, S.Si, M.Pd 
memberikan gagasannya : 
“sampai sejauh ini belum ada tuntutannya. Harusnya kan ada. Tapi ya mungkin 
secara tersirat sudah ada tapi memang implementasinya yang kurang ya setiap dosen 
harusnya selalu mengintegrasikan dengan keislaman.”(27 Oktober 2017) 
Hal yang senada juga diapaparkan oleh bapak Hasbullahair Ashar, S.Si., M.Si 
dan diperkuat oleh Ibu A. Jusriana, S.Si., M.Pd yang menyatakan bahwa memang 
suadah ada tuntutan tapi tidak ada evaluasi secara ketat tentang integrasi itu sendiri, 
berikut penuturannya: 
“ada tuntutan itu tetapi belum di tekankan artinya hal ini hanya sebatas anjuran dan 
tidak ditekankan dalam bentuk pengawasan atau pemeriksaan silabus dari para dosen, 
tetapi untuk anjuran itu tetap ada. Ada tapi belum mengikat. Karena intinya kita 
sebagai dosen hanya di beri mata kuliah dan dosen pengampuh itulah yang 
bertanggung jawab atas beban yang dienggan mulai dari awal sampai akhir dan tidak 
ada campur tangan dari pihak jurusan baik itu dari pengelolaan kelasnya dan segala 
macam yang berkaitan dengan pembelajaan di kelas. Alasannnya kenapa tidak ada 
tuntun ya saya belum tau tapi yang pastinya jika memang ada tuntutan baik dari 
rektor ataupun ketua jurusan maka dosen pengampuh itu bisa menerapkan hal 
tersebut kan kalau kita dituntut pastilah kita akan melaksankan”(09 November 2017) 
Selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan kepada informan terkait dengan 
pembahasan tuntutan dari rektor tentang adanya integrasi itu sendiri dengan 
pertanyaan peneliti Menurut Ibu apakah Ada kegiatan dari universitas berupa 
pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kompetensi mengajar dosen terkait tentang 
integrasi ? Informan atas nama Santih Aggraeni S.Si, M.Pd memberikan gagasannya: 
“Pelatihan peningkatan kompetensi mengajar pernah saya ikuti dan itu diadakan oleh 
UIN sendiri, ada yang namanya penguatan nilai-nilai keagamaan bagi dosen umum, 
dan semua dosen wajib mengikuti itu. Kalau misalnya pelatihan dari luar sendiri saya 
juga pernah mengikuti yang pematerinya itu adalah Agus Purwantu ahli tentang 
integrasi sendiri yang diadakan oleh Universitas Muhammadiyah Makassar. Dan 
untuk dibilang sering jarang atau pernah saya juga kurang tau intinya selama saya 
mendengar ada pelatihan-pelatihan seperti itu pasti saya ikuti.”(31 Oktober 2017) 
Hal yang berbeda dipaparkan oleh informan atas nama A. Jusriana, S.Si., 





tetapi untuk pesertanya sendiri masih sangat terbatas dan tidak semua dosen dapat 
mengikuti pelatihan tersebut, berikut penuturannya: 
“sebenarnaya ada kemari ya. Pelatihan stiles akan tetapi saya tidak ikuti karena untuk 
pesertanya sendiri itu terbatas paling saya mengikuti seminar yang terintegrasi Islam 
yang hanya dilaksankan satu hari.”(16 November 2017) 
Selanjutnya informan lain menyatakan hal yang berbeda terkait pernyataan 
informan di atas bahwa belum ada pelatihan dari Universitas terkait integrasi itu 
sendiri, sebagaiaman yang dipaparkan oleh Andi Ferawati Jaffar, S.Si, M.Pd: 
“kalau meningkatkan kompetensi mengajar itu ada tapi kalau untuk integrasi itu 
sendiri tidak ada. Jadi belum pernah ada di UIN ini”(31 Oktober 2017) 
Kemudian bapak Hasbullahair Ashar, S.Si., M.Si memberikan gagasannya 
bahwa memang ada pelatihan integrasi akan tetapi belum maksimal dikarenakan 
karena kurangnya dana dari Universitas sendiri, berikut penuturannya : 
“iya ada. Tapi masih kurang. Adapun faktor mengapa kurang diadakan pelatihan 
seperti itu karena kita kekurangan dana”(09 November 2017) 
Selanjutanya peneliti melakukan wawancara kepada informan pendukung 
yaitu bapak Dr. H. Muhammad Qaddafi S.Si, M.Pd untuk mendapatkan data yang 
lebih akurat terkait hambatan dalam intergrasi itu sendiri, beliau menegaskan : 
“belum adanya syarat wajib dari universitas kepada dosen untuk membuat modul 
mata kuliah yang berisi integrasi keislaman sehingga inilah yang menjadi kelemahan 
sehingga tidak semua dosen memiliki kemampuan serta keterampilan dalam hal 
mengintegrasikan bidang keilmuannya dengan al-Qur‟an dalam proses 
perkuliahannya khususnya mata kuliah umum seperti fisika, biologi, kimia.Jadi lagi-
lagi ini kelemahannya pada dosen ini sendiri yakni pada perekrutannya tidak adanya 
penyeleksian kemampuan dosen dalam mengintegrasikan keilmuannya dengan 
keislaman.”( 11 November 2017) 
Berdasarkan pemaparan dari bebarapa informan di atas maka peneliti 
menyimpulkan bahwa hambatan dalam integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran 
adalah pemahaman keislaman yang kurang, kurangnya keinginan untuk 
mengintegrasikan materi yang diajarkan dengan keislaman, terbatasnya referensi atau 





kajian/pelatihan-pelatihan yang membahas tentang integrasi hambatan lainnya adalah 
kurangnya himbauan dan anjuran dari pihak universitas kepada para dosen yang tidak 
ditekankan dalam bentuk pengawasan atau pemeriksaan silabus dari para dosen. 
E. Pembahasan 
Telah dibahas pada bab metode penelitian, bahwa penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dengan judul 
penelitian Faktor penghambat dalam pengajaran materi fisika berintegrai keislaman 
pada jurusan pendidikan fisika UIN Alauddin makassar  
Integrasi nilai dalam pembelajaran/pendidikan merupakan proses bimbingan 
melalui suri tauladan pendidikan yang berorientasikan pada penanaman nilai-nilai 
kehidupan yang di keagamaan, pengendalian diri, kepribadian yang utuh, berakhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan negara
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Dalam penjelasan lain, kesatuan koherensi antara pembelajaran fisika dan 
agama teraplikasi dalam bentuk: science matter integrated with religious matter 
(mengintegrasikan materi pelajaran umum dengan materi pelajaran pendidikan 
agama) yakni nilai-nilai Islami inklusif dalam penyampaian pembelajaran Fisika. 
Dalam beberapa lokakarya yang diselenggarakan dalam rangka 
mempersiapkan perubahan status IAIN menjadi UIN Alauddin, khususnya dalam 
lokakarya penyusunan proposal prodi maupun lokakarya khusus tentang Paradigma 
Keilmuan dan Epistemologi Keilmuan UIN Alauddin, ada pertanyaan yang sering 
muncul, yaitu apa perbedaan antara UIN dengan universitas yang sudah ada? Atau 
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tepatnya, apa perbedaan antara jurusan-jurusan umum yang ada di UIN dengan 
jurusan serupa di perguruan tinggi umum yang lain. Perbedaannya adalah terletak 
pada paradigm keilmuan yang dikembangkan yang sekaligus menjadi ciri khas dari 
UIN. 
Universitas Islam Negeri ini disebut khas karena paradigma keilmuan yang 
dikembangkannya berbeda dengan perguruan tinggi yang lain pada umumnya. 
Penyebutan nama Islam pada UIN, bukan sekedar identitas yang membedakannya 
dari universitas lainnya, melainkan karena paradigma yang dikembangkan. Perguruan 
Tinggi Islam ini ingin mengaktualisasikan sifat universitas ajaran Islam yang tidak 
mengenal dikotomi antara ilmu umum dan ilmu agama. Padahal dalam visi 
Epistemologi Qur‟an, tidak dikenal adanya dikotomi ilmu agama dan ilmu umum. 
Atas dasar pemikiran ini, kehadiran Universitas Islam Negeri Alauddin diharapkan 




Pada tahap pertama, ada tiga bentuk atau langkah yang dilakukan dalam upaya 
pengintegrasian keilmuan ini, yaitu: integrasi pada kurikulum dan silabi, integrasi 
pada buku daras, dan integrasi pada penyajian materi/kuliah di runga-ruang kelas. 
dalam beberapa mata kuliah, atau pada momen-momen tertentu, mungkin diperlukan 
pendampingan dosen dikelas. Misalnya, ketika diajarkan teori-teori farmasi oleh 
seorang dosen farmasi, disitu juga hadir dosen agama (Tafsir misalnya) yang 
menjelaskan ayat-ayat yang berkaitan dengan teori-teori farmasi itu. Teori-teori ilmu 
sekuler, pada tahap pertama telah dipakai, tetapi di „payungi „ (dikaitkan dengan)   
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Al-Qur‟an dan Hadis, baik langsung teks ayat atau hadis maupun nilai-nilai atau 
kaedah-kaedah pokok yang ditarik oleh keduanya. Pada tahap berikutnya diharapkan 
terjadi proses integrasi, mungkin dalam waktu yang agak panjang (50-100 tahun), dan 
pada ujungnya mungkin bisa menghasilkan teori-teori ilmu yang dibangun dari teks-
teks suci ayat al-Qur‟an dan Hadist.81 
Penjelasan di atas merupakan konsep integrasi yang diharapkan di UIN 
Alauddin Makassar. Berikut akan dipaparkan pembahasan mengenai pandangan 
dosen tentang integrasi nilai-nilai islam dalam pembelajaran, pelaksanaan integrasi 
nilai-nilai islam dalam pembelajaran fisika, dan hambatan yang dialami oleh para 
dosen dalam pelaksanaan integrasi nilai-nilai islam dalam pembelajaran. 
1. Pandangan/persepsi Dosen tentang Visi dan Misi UIN Alauddin Makassar 
dan Pendidikan Fisika terkait Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam 
Pembelajaran 
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk 
berdasarkan pengamatan dan pengalamnnya. Begitu pula apa yang di rasakan oleh 
dosen sebagai tenaga pendidik di pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar. 
Misi dari UIN Alauddin Makassar yang terkait tentang integrasi menyatakan 
bahwa akan menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang mereflesikan kemampuan integrasi antara nilai ajaran Islam 
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (ipteks). Nilai Agama Islam dijadikan 
sebagai basis pengembangan keilmuan dan prektik pembelajaran.  
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Beberapa pandangan informan terkait visi misi dari UIN Alauddin Makassar 
dan jurusan pendidikan fisika terkait integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran 
merupakan suatu hal bagus, penting dan sangat perlu diterapkan terutama dalam 
proses pembelajaran. Bagus karena Sesuai dengan visi dan misi dari Universitas dan 
UIN merupakan lembaga yang mendukung adanya integrasi dimana Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar ini mempunyai paradigma keilmuan yang 
berbeda pada perguruan tinggi lain pada umumnya dimana perguruan tinggi ini 
berusaha mengaktualisasikan sifat universitas ajaran islam yang tidak mengenal 
dikotomi antara ilmu umum dan ilmu agama sehingga Integrasi inilah yang menjadi 
pembeda dengan Universitas lain pada umumnya dan memang Universitas Islam ini 
merupakan lembaga yang mendukung adanya integrasi sains dan agama. 
Harapan dari misi tersebut berdasarkan proses wawancara dosen fisika bahwa 
lulusan dari mahasiswa ini tidak hanya pandai dari segi ilmu umum atau fisika semata 
melainkan mempunyai pemahaman tentang nilai-nilai keagamaan, mahasiswa akan 
mengetahui bahwa materi fisika selalu ada kaitannya dengan Al-Qur‟an dan akan 
meningkatkan iman dan takwa serta membangun karakter mahasiswa. 
Dualisme sistem pendidikan yang memisahkan pendidikan umum dan 
pendidikan keagamaan menyebabkan output masing-masing sistem pendididkan 
tersebut kurang atau bahkan tidak mampu mengintegrasikan sains dengan agama 
secara tepat dalam realitas empirik. Akibatnya alumni sistem pendidikan umum 
memilki penguasaan yang baik terhadap biadang ilmu yang ditekuninya, namun tidak 
memilki pengetahuan yang memadai tentang ajaran-ajaran dasar agama yang 
diyakininya, sehingga memberi peluang terhadap munculnya pemahaman keagamaan 





memilki penguasaan yang baik tentang bidang imu keagamaan yang ditekuninya 
namun tidak memilki wawasan akademik yang memadai tentang dinamika kehidupan 
kemasyarkatan seperti halnya juga perkembangan sains dan teknologi sehingga 
kurang mampu memposisikan pemahaman keagamaan yang dimilkinya secara tepat 




Sehingga pelaksanaan integrasi inilah yang memberikan solusi terbaik untuk 
menjadikan mahasiswa memilki penguasaan yang baik terhadap bidang yang 
ditekuninya sekaligus memilki pengetahuan yang memadai tentang ajaran-ajaran 
dasar agama.  
Hal yang demikian tersebut sebagaimana yang dipaparkan oleh ketua Jurusan 
Pendidikan fisika bahwasanya pengintegrasian materi fisika perlu diberikan dalam 
proses pembelajaran tujuannya secara langsung bagi mahasiswa itu adalah mencetak 
alumni yang memiliki akhlak mulia dan mempunyai kemampuan fisika sekaligus 
kemampuan Al-Qur‟an, sedangkan bagi dosen itu akan mampu mentransfer ilmunya 
kepada mahasiswa di kelas dengan muatan-muatan integrasi keislaman yang sesuai 
dengan al-Qur‟an, sedangkan untuk jurusan adalah modal eksistensi dengan harapan 
dikenal di kalangan masyarakat bahwa UIN Alauddian Makassar terkhusus jurusan 
pendidikan fisika memiliki perbedaaan dibandingkan dengan jurusan pendidikan 
fisika dari universitas lain. 
 Beberapa pendapat lain mengenai pentinynya pengintegrasian ini adalah 
karena merupakan implementasi dari tujuan pendidikan nasional yang dijelaskan 
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Dalam UU no.20 tahun 2003 yang menyatakan bahwa salah satu tujuan pokok dalam 
pendidikan nasional adalah menciptakan anak yang cerdas, beriman, bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia.  
Fungsi dan tujuan dari pendidikan tersebut akan sangat sulit terwujud tanpa 
adanya pemahaman yang integral antara materi satu dengan yang lain. Sisi tujuan dari 
UU tersebut, esensinya adalah terkait dengan pengembangan masalah keimanan dan 
ketaqwaan, maka akan sangat penting untuk dapat diaplikasikan dengan adanya 
pengintegralisasian materi dengan nilai-nilai muatan nilai-nilai Islam dalam proses 
pembelajaran. 
Pentingnya integrasi ini juga dipaparkan oleh beberapa narasumber yang 
menyatakan bahwa integrasi inilah yang dapat mendekatkan diri kita kepada Allah 
SWT. Karena kita ketahui bahwa Ilmu pengetahuan apapun termasuk ilmu 
pengetahuan alam adalah sarana menuju Tuhan. Termasuk Ilmu fisika banyak tersirat 
di dalam Al-Qur'an dan memang membahas fisika dengan Al-Qur'an sangat menarik. 
Pemahaman integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran IPA (sains) tersirat 
dalam al-Qur‟an. Al-Quran tidak mempertentangkan antara sains dan agama. Bahkan 
dalam banyak ayat-Nya ditekankan agar manusia senantiasa memikirkan kejadian di 
alam untuk memperteguh keyakinan agamanya (Q.S. al-Anbiya [21]:30). Sains dalam 
hal ini juga bukan merupakan bagian yang terpisah dari agama. Sains merupakan 
bagian yang integral dari agama Islam. Al-Quran menyatakan bahwa sains, seperti 
halnya sains tentang kehidupan manusia merupakan bagian integral dari agama. Sains 
mengajarkan kepada manusia tentang bagaimana mengelola alam, melakukan 





agama mengajarkan manusia tentang sistem nilai. Agama mengajarkan tentang nilai 
ketakwaan terhadap Khaliq serta nilai kebaikan terhadap sesama.
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Akan tetapi pelaksanaan integrasi di universitas ini masih sangat kurang dan 
hanya sebatas wacana belaka. Adapun untuk faktor penyebanya akan di bahas di 
pembahasan hambatan integrasi. Untuk lebih jelasnya mengenai pandangan dosen 
tentang integrasi nilai-nilai islam dalam pembelajaran fisika maka akan dipaparkan 
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1. Menjadi pembeda 
dengan Universitas lainnya 
2. Mahasiswa akan 
mengetahui bahwa materi 
fisika selalu ada kaitannya 
dengan Al-Qur‟an 
3. Akan mendekatkan diri 
kita kepada Allah swt 
4. Meningkatkan iman dan 
takwa serta membangun 
karakter mahasiswa 
5. Mencapai tujuan 
pendidikan nasional 
6. Tujuannya mulia karena 





























2. Implementasi Integrasi Nilai-nilai Islam dalam Pembelajaran Fisika 
Implementasi integrasi nilai-nilai islam dalam pembelajaran fisika dibagi 
menjadi tiga tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. 
Perencanaan merupakan kegiatan untuk menetapkan tujuan yang akan dicapai. Begitu 
pula perencanaan yang dilakukan oleh para dosen di jurusan pendidikan fisika dalam 
melakukan pengajaran fisika yang diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam. 
Perencanaan dalam hal ini dilakukan dengan membuat modul pembelajaran yang 
dinamakan modul pemeblajaran StiLes (Modul pembelajaran yang mengandung 
nilai-nilai islam), akan tetapi modul pembelajaran ini belum terimplementasi 
seutuhnya karena saat ini masih dalam proses penyusunan dan juga modul 
pembelajaran ini hanya di susun oleh sebagian dosen hal ini dikarenakan tidak setiap 
dosen mendapatkan informasi/pelatihan langsung terkait modul pembuatan modul 
pembalajaran StiLes, dan hal ini menjadi tugas yang harus dilakukan oleh pimpinan 
Universitas agar setiap dosen mengatahui tentang hal ini. Persiapan lainnya yang 
dilakukan sebelum mengajar dengan penerapkan konsep nilai-nilai islam dalam 
pembelajaran fisika yaitu dosen terlebih dahulu melihat materi yang akan 
diintegrasikan, selanjutnya mencari ayat-ayat Al-Qur‟an yang berhubungan dengan 
materi tersebut kemudian dijelakan tafsirannya dan penjelasan ilmiahnya dalam ilmu 
fisika. Akan tetapi pengintegrasian ini tidak dilakukan sepenuhnya dalam proses 
pembelajaran dan hanya materi-materi tertentu yang mengandung unsur integrasi.  
Selanjunya pelaksanaan integrasi. Pelaksanaan merupakan suatu tindakan dari 
sebuah rencana yang sudah di susun secara matang dan terperinci. Pelaksanaan 
integrasi di UIN Alauddin Makassar merupakan suatu hal yang perlu diadakan karena 





juga pelaksanaan integrasi merupakan salah satu penerapan dari tujuan pendidikan 
nasional sebagaimana dijelaskan pada pembahasan sebelumnya.  
Secara umum bahwa di UIN Alauddin Makssar ini melakukan 
pengintegrasian keilmuan dengan tiga langkah, yaitu: integrasi pada kurikulum dan 
silabi, integrasi pada buku daras, dan integrasi pada penyajian materi/kuliah di runga-
ruang kelas.  
Adapun yang sudah terimplementasi setelah diadakan wawancara dan 
observasi maka di peroleh data bahwa pelaksanaan integrasi di UIN Alauddin 
Makassar ini hanya terlaksana 2 langkah di atas yaitu integrasi pada kurikulum dan 
silabi serta integrasi pada penyajian materi/kuliah di runga-ruang kelas. Namun untuk 
silabi sendiri setelah diadakan pengecekan untuk tiap dosen hanya sebagian yang 
mengandung unsur integrasi di dalamnya kalau dipersentasekan hanya 50%, dan 
untuk implementasi dalam pengajaran di kelas belum dilaksanakan sepenuhnya oleh 
para dosen. Hanya pertemuan-pertemuan tertentu yang terdapat unsur integrasinya 
kemudian dari segi cara pengajarannya yaitu dengan mengaitkan materi yang 
disampaikan dengan Al-Qur‟an sekaligus dijelaskan tafsiran ayatnya dan ilmiahnya di 
dalam fisika itu sendiri jika memang materi yang mereka ajarkan ada kaitannya 
dengan Al-Qur‟an dengan menggunakan model pembelajaran direct intruction atau 
model pembelajaran langsung kemudian implementasi integrasi yang sering 
dilakukan adalah menanamkan nilai-nilai moral kepada mahasiswa. Seperti nilai nilai 
kejujuran, kedisiplinan, belajar fisika itu harus tenang, tawaddu, jadi orang yang 
sabar, kemudian tekun, klaten, adab-adab dalam berpakaian kemudian perilaku-





Selanjutnya evaluasi. Evaluasi merupakan suatu usaha untuk mengukur secara 
objektif pencapaian hasil-hasil yang telah direncanakan sebelumnya. Bentuk evaluasi 
yang dilakukan oleh dosen di jurusan pendidikan fisika tidak spesifik melakukan 
evaluasi dengan model integrasi, di antara 6 dosen yang peneliti wawancara, hanya 
satu dosen yang benar-benar melakukan evaluasi tentang integrasi ini, dan untuk 
dosen yang lain hanya melakukan penilaian dengan melihat afeksi dari mahasiswa. 
Seorang dosen, harus mampu mensinergikan penguasaan Iptek dan Imtak 
mahasiswa, tanpa mengesampingkan salah satunya. Sebenarnya tidak terlalu sulit 
untuk menciptakan suatu pembelajaran yang dapat mengintegrasikan nilai-nilai 
agama dalam sebuah materi pelajaran. Dalam mata kuliah apapun, seorang dosen 
harus bisa memasukkan nilai nilai agama seperti keimanan dan ketaqwaan. Agus 
Wasisto Dwi mengatakan dalam pendekatan SETSR (Sciencel, Environment,Social, 
Technology, and Religion) yang dapat diimplikasikan dalam pengajaran. Pernyataan 
itu menyadarkan kita bahwa pendidikan agama, khususnya menumbuhkan iman dan 
taqwa dapat dilakukan dalam pelajaran apapun, tidak hanya dalam pelajaran agama.
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Agar pembahasan mengenai implementasi integrasi nilai-nilai islam dalam 
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hanya melihat pada 
sisi hubungan yang 
jelas secara konteks 




masih kurang (belum 
terlaksana sepenuhnya) 
Konsep integrasi tidak 
dilakukan dalam setiap proses 
pembelajaran(tidak ada bentuk 
formal mengenai integrasi) 
namun yang di jelaskan hanya 
materi tertentu yang ada 
kaitannya dengan Al-Qur‟an 
Implementasinya dengan memb
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dengan Al-Qur‟an akan tetapi 
bisa juga dalam bentuk 
pemberian motivasi, 
pemahaman tentang nilai 
moral, nilai-nilai keagamaan 
seperti belajar fisika harus 
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3. Kendala dalam Pengajaran Materi Fisika Berintegrasi dengan Keislaman 
Penetapan perubahan IAIN menjadi UIN, hendaknya dimaknai bukan hanya 
sekedar sebagai anugrah tetapi juga sekaligus sebagai amanah. Amanah negara, 
amanah masyarakat, dan amanah dari Allah swt. Sebagai anugrah kita wajib 
mensyukuri dan memanfaatkannya. Sebagai amanah kita wajib melaksanakan, 
minimal seluruh isi proposal awal yang sekaligus menjadi kontrak dengan 




Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar adalah lembaga 
pendidikan tinggi islam yang berusaha untuk mendidik generasi muda islam 
berdasarkan nilai-nilai dasar ajaran islam serta prinsip-prinsip ilmu pokok ilmu 
pengatahuan yang berlaku secara universal. Sebagai lembaga pendidikan tinggi, UIN 
Alauddin berusaha memposisikan disri sebagai salah satu pusat pengembangan ilmu 
pengetahuan yang mendorong dinamika kehidupan masyarakat yang berbasis pada 
kedalaman aqidah dan pemahaman ajaran islam secara baik serta penguasaan sains 
dan tekhnologi. Akan tetapi dalam melakasanakan beberapa kewajiban di atas 
terutama dalam menerapkan nilai-nilai keislaman tentunya tidak terlepas dari 
hambatan atau kendala. Beberapa hambatan yang peneliti peroleh setelah diadakan 
wawancara dan observasi akan di paparkan sebagai berikut: 
a. Kurangnya pemahaman dosen tentang keislaman 
Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuan dengan tugas utama 
mentranformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
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teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian kepada masyarakat. Profesional 
dalam hal ini adalah menggambarkan kemampuan khusus yang sadar dan terarah 
kepada tujuan-tujuan tertentu. Adapun salah satu dalam kompetensi ini seorang dosen 
hendaknya mampu untuk: Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir 
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang ditempuh. Salah satu contohnya 
adalah bagaimana seorang dosen mampu mengintegrasikan materi-materi yang 
diajarkan dengan ilmu pengetahuan lainnya. Akan tetapi kenyataan yang tejadi 
dilapangan terkhusus di jurusan pendidikan fisika pelaksanan integrasi masih sangat 
kurang hal ini disebabkan karena keterbatasan dosen dalam memahami nilai nilai 
keagamaan. Para dosen di jurusan pendidikan fisika rata-rata merupakan alumni dari 
universitas umum sehingga kemampuan dari segi keagamaan sendiri masih sangat 
kurang. Mereka juga jarang mengikuti kegiatan-kegiatan ataupun kajian yang berabau 
islami, jarang bergaul dengan orang-orang yang memiliki pemahaman keislaman 
sehingga hal tersebut menjadi penentu bagaiamana ia memilki kedalaman 
pemahaman tentang keagamaan. Kelemahannya juga berada pada cara perekretuan 
dosen yakni tidak adanya penyeleksian kemampuan dosen dalam mengintegrasikan 
keilmuannya dengan keislaman. Sehingga solusi dari permasalahan yang dialami di 
atas para dosen harus banyak belajar tentang keagamaan terkhusus ilmu Al-Qur‟an, 
mencari buku buku atau modul alternatif ataupun sumber-sumber lainnya yang sesuai 








b. Belum adanya buku standar yang dapat dijadikan pegangan dosen yang telah 
memuat materi yang terintegrasi dengan nilai Islam 
Hal ini berakibat proses pengintegrasian diserahkan secara menyeluruh 
kepada masing-masing dosen. Sehingga kelemahannya tidak setiap dosen memiliki 
kapasitas yang memadai dari sisi kedalaman dalam memahami Islam.  
c. Tidak ada tuntutan dari universitas secara mengikat terkait pelaksanaan integrasi 
ini. 
Hal ini juga berhubungan dengan kesadaran diri dari tiap dosen yaitu 
kurangnya keinginan untuk mengintegrasikan materi yang diajarkan dengan 
keislaman karena mereka beranggapan bahwa tidak ada tututan dari atasan mengenai 
integrasi itu sendiri artinya tidak ditekankan dalam bentuk pengawasan atau 
pemeriksaan silabus dari para dosen sehingga mereka acuh tak acuh untuk melakukan 
hal tersebut dan jika ingin mengitegrasikan mereka menganggap bahwa tidak ada 
format yang jelas mengenai integrasi itu seperti apa, Jadi seharusnya ada peraturan 
dari pihak universitas yang mewajibkan kepada seluruh dosen untuk membuat modul 
pembelajaran yang mengintegrasikan dengan keislaman, tanpa adanya modul tersebut 
tunjangan tidak akan diberikan kepada dosen. 
d. Kurangnya pelatihan-pelatihan dari Universitas yang membahas tentang integrasi  
Universitas ini dituntut untuk diadakan integrasi sebagaiman tercermin dalam 
visi dan misi UIN Alauddin ini, akan tetapi dari segi pelatihan-pelatihan yang 
diberikan kepada tiap dosen sangat kurang sehingga mereka tidak paham tentang 
bagamana pelaksanaan integrasi. Pihak Universitas tidak memberikan pelatihan-
pelatihan terkait integrasi kepada setiap dosen melainkan hanya dosen-dosen tertentu 





modul pembelajaran StiLes (modul pembelajaran yang mengandung nilai-nilai islam) 
Seperti setelah diadakan wawancara enam dosen hanya satu yang mengikuti kegiatan 
pelatihan ini sedangkan yang lain tidak pernah mengikutinya, sehingga hal ini 
menjadi pertanyaan langsung untuk pihak universitas. Jadi seharusnya pihak 
universitas memberikan banyak pelatihan-pelatihan terkait integrasi sehingga dosen 
bias memahami integrasi yang sebenarnya dan juga hal yang harus dilakukan oleh 
para dosen adalah banyak mengikuti seminar-seminar tentang integrasi(hubungan 
sains dan Al-Qur‟an meskipun bukan dari universitas. 
e. Terbatasnya referensi atau buku-buku terkait integrasi. 
Faktor selanjutnya terkait referensi yang digunakan dalam melakukan 
integrasi. Dari beberapa dosen yang peneliti wawancara faktor penyebab yang paling 
urgent tidak diadakan integasi adalah karena kurangnya referensi atau buku-buku 
tentang intgrasi ini. Sebenarnya untuk peneliti sendiri hal ini tidak menjadi persoalan 
utama karena sekarang kita sudah berada di dunia modern yang berarti mencari 
referensi bisa kita dapatkan di mana saja, terlebih lagii teknolgi yang semakin 
canggih sehingga kita bisa menggunakan tekhnolgi tersebut untuk mendapatkan 
informasi kemudian peneliti juga melihat bahwa sebenarnya buku-buku di 
perpustakaan Universitas banyak yang membahas tentang bagaiamana fisika dalam 
Al-Qur‟an, islamisasi sains dan agama, integrasi ilmu umum dan ilmu agama dan 
masih banyak lagi buku-buku yang lainnya tentang hubungan antara sains dan agama, 
hanya saja keinginan untuk mencari yang sangat kurang. 
f. Input mahasiswa yang variatif  
Input mahasiswa yang variatif artinya lulusan mahasiswa yang berbeda beda 





SMA umum. Dari faktor ini menyebabkan minat mahasiswa berbeda beda 
(bervariatif), sehingga ketika dosen menjelaskan mengenai materi fisika kemudian 
terdapat ayat-ayat Al-Qur‟an di dalamnya maka terkadang terdapat mahasiswa yang 
merasa bosan, hal ini di sebabkan karena merak ketika berada di bangku sekolah 
jarang membahas terkait hal-hal yang berabau keagamaan sehingga hal ini menjadi 
tantangan tersendiri untuk para dosen menganai cara menggunakan metode yang 
tepat ketika mengajar dengan menggunakan unsur integrasi sehingga mahasiswa 
menyukai pembelajaan tersebut. 
g. Beberapa materi fisika belum mampu diintegrasikan dengan keislaman 
Artinya hanya materi-materi tertentu yang bisa dikaitkan dengan Al-Qur‟an 
seperti mata kuliah elektroika yang sangat sulit untuk diterapkan integrasi ini karena 
di dalamnya membahas tentang kelistrikan, akan tetapi pada hakekatnya semua 
materi dapat diintegrasikan dengan keislaman (Al-Qur‟an) karena sebenarnya Al-
Qur‟an merupakan sumber segala ilmu pengetahuan, hanya saja keterbatasan 
kemampuan kita dalam menelaah ilmu Al-Qur‟an. 
Hambatan integrasi nilai-nilai islam dalam pembelajaran fisika serta 













• Kurangnya pemahaman dosen tentang keislaman 
• Belum adanya buku standar yang dapat dijadikan 
pegangan dosen yang telah memuat materi yang 
terintegrasi dengan nilai islam 
• Tidak ada tuntutan dari universiatas secara 
mengikat mengenai pelaksanaan integrasi 
• Kurangnya pelatihan-pelatihan dari universitas 
yang membahas tentang integrasi 
• Terbatasnya referensi atau buku-buku terkait 
integrasi 
• Input mahasiswa yang variatif 




• Dengan adanya penelitian ini menumbuhkan 
kesadaran dosen untuk melakukan integrasi nilai-
nilai islam dalam proses pembelajaran 
• Banyak belajar tentang keagamaan terkhusus ilmu 
Al-Qur‟an,  
• mencari buku buku atau modul alternatif ataupun 
sumber-sumber lainnya yang sesuai dengan 
integrasi khususnya sains dan Al-Qur‟an 
• menggunakan metode yang tepat dalam mengajar 
dengan integrasi 
• Mengikuti seminar-seminar tentang 
integrasi(hubungan sains dan Al-Qur‟an 





























F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
1. Perpanjangan Kehadiran Pengamat 
Penelitian dilakukan dalam jangka waktu 1 bulan 4 hari dari tanggal 27 
Oktober 2017 sampai tanggal 30 November 2017. Dalam jangka waktu tersebut 
peneliti gunakan untuk melakukan wawancara kepada enam orang dosen sebagai 
informana kunci dan empat orang lainnya yakni ketua jurusan dan mahasiswa jurusan 
pendidikan fisika sebagai informan pendukung dengan 1 kali wawancara untuk setiap 
narasumber, pengamatan proses pembelajaran sebanyak dua kali tiap kelas.  
Penelitian dihentikan dalam jangka waktu tersebut karena peneliti 
menganggap bahwa informasi yang di perolehtelah sampai pada kejenuhan 
pengumpulan data. Hal ini sebagaimana dikatakan dalam Moleong perpanjangan 





Triangulasi yang dilakukan oleh peneliti adalah triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam 
penelitian ini peneliti menguji kredibilitas data mengenai hambatan yang di alami 
oleh dosen dalam mengintegrasikan materi fisika dengan Al-Qur‟an maka peneliti 
bertanya kepada dosen yang mengampuh mata kuliah fisika sebagai informan kunci 
dan ketua jurusan serta mahasiswa jurusan pendidikan fisika sebagai informan 
pendukung.  
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Sedangkan untuk triangulasi metode peneliti menggunakan lembar wawancara 
dan lembar observasi pembelajaran dalam pengumpulan data penelitian ini. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan oleh Burhan Bungin bahwa tringulasi metode dapat 
menggunakan lintas metode pengumpulan data.
87
 
3. Pengecekan Anggota 
Dalam penelitian ini peneliti pengecekan anggota secara langsung atau lisan 
dengan responden di hari berikutnya setelah dilakukan pengambilan data wawancara 
dan setelah peneliti memuat transkrip data wawancara responden. Transkrip hasil 
wawancara yang kemudin dituangkan dalam bentuk member check dibaca kembali 
oleh responden untuk dikonfirmasi kebenarannya. 
4. Kecukupan Referensial 
Referensi-referensi pendukung hasil penelitian ini dibahas pada bagian 
pembahasan dengan tujuan untuk menguatkan hasil yang diperoleh peneliti dalam 
penelitian.  
5. Uraian Rinci 
Setiap peneliti selesai melakukan pengambilan data, data tersebut kemudian 
dilaporkan secara teliti dan secermat mungkin dengan mengacu pada fokus penelitian.  
Tabel 4.1 Pelaksanaan Pemeriksaan Keabsahan Data 




Lama waktu penelitian satu bulan 
empat hari 
Triangulasi metode   pengecekan derajat kepercayaan 
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dengan menggunakan metode 
pengumpulan data yang berbeda 
seperti observasi dan wawancara 
Triangulasi teori   - 
Triangulasi sumber   
Membandingkan data hasil 
wawancara dari beberapa informan 
yaitu informan kunci dan informan 
pendukung 
Kecukupan referensial   
Mencari teori pendukunghasil 
penelitian 
Analisis kasus negative   - 
Uraian rinci 
  Data hasil penelitian dilaporkan sesuai 
fokus penelitian 
Audit   - 
Pengecekan anggota   Member check 












Kesimpulan pada penelitian ini yaitu: 
1. Pandangan dosen terkait visi dan misi dari UIN Alauddin Makassar dan jurusan 
pendidikan fisika terkait integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran 
merupakan suatu hal bagus dan sangat perlu diterapkan terutama dalam proses 
pembelajaran karena hal ini susui dengan visi misi dari universitas dan juga 
UIN merupakan lembaga yang mendukung adanya penerapan integrasi nilai-
nilai islam dalam pembelajaran, ilmu fisika banyak tersirat di dalam Al-Qur‟an, 
menjadi pembeda dengan universitas lainnya, mahasiswa akan mengetahui 
bahwa materi fisika selalu ada kaitannya dengan Al-Qur‟an, akan mendekatkan 
diri kepada Allah swt, akan meningkatkan iman dan takwa serta membangun 
karakter mahasiswa, mencapai tujuan pendidikan nasional dan juga tujuannnya 
yang sangat mulia karena mempelajari teori dunia dan akhirat.  
2. Implementasi integrasi nilai-nilai islam dalam pembelajaran fisika di bagi 
menjadi 3 tahap yaitu perencanaan pelaksanaan dan evaluasi. Untuk tahap 
perencanaan dalam hal ini dilakukan dengan membuat modul pembelajaran 
yang dinamakan modul pembelajaran StiLes (Modul pembelajaran yang 
mengandung nilai-nilai islam), akan tetapi modul pembelajaran ini belum 
terimplementasi seutuhnya karena saat ini masih dalam proses penyusunan, 
tidak melakukan persiapan spesifik akan tetapi jika ingin mengintegrasikan 





dan dijelaskan ilmiahnya seperti apa dan pemetaan materi hanya melihat pada 
sisi hubungan yang jelas secara konteks antara materi dan ayat-ayat Al-Qur‟an. 
Untuk pelaksanaan integrasi nilai-nilai islam dalam pembelajaran masih kurang 
(belum terlaksana sepenuhnya) dan konsep integrasi ini tidak dilakukan dalam 
setiap proses pembelajaran akan tetapi hanya pertemuan tertentu jika memang 
materi yang akan diajarkan dapat diintegrasikan dengan keislaman serta model 
integrasi tidak harus mengaitkan materi fisika dengan Al-Qur‟an akan tetapi 
bisa juga dalam bentuk pemberian motivasi, pemahaman tentang nilai moral, 
nilai-nilai keagamaan seperti belajar fisika harus tenang, tawaddu, sabar, tekun, 
klaten serta nilai-nilai kejujuran dan kedisiplinan. Untuk bentuk evaluasinya 
yaitu tidak melakukan evaluasi secara spsefik tentang integrasi ini dan hanya 
melihat afeksi dari mahasiswa. 
3. Faktor penghambat dalam pengajaran materi fisika dengan keislaman adalah 
kurangnya pemahaman dosen tentang keislaman, tidak adanya tuntutan secara 
mengikat dari pihak Universitas, belum adanya buku standar yang dapat 
dijadikan pegangan dosen yang telah memuat materi yang terintegrasi dengan 
nilai-nilai islam, input mahasiswa yang variatif, kurangnya pelatihan-pelatihan 
dari universitas yang membahas tentang integrasi dan beberapa materi belum 











Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini peneliti 
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sebagai 
berikut: 
1. Adanya tutuntan secara mengikat dari pihak Universitas Islam Negeri Makassar 
terkait penerapan integrasi nilai-nilai islam dengan pembelajaran. 
2. Meningkatkan kemampuan dosen-dosen di jurusan pendidikan fisika terkait 
pemahaman nilai-nilai keislaman. 
3. Dosen-dosen di pedidikan fisika UIN Makasaar, untuk terus memotivasi para 
mahasiswanya agar menjadi lulusan yang profesianal dan Qur‟ani. 
4. Kurikulum yang ada di jurusan pendidikn fisika harusnya memasukkan mata 
kuliah keagamaan dalam kelompok mata kuliah wajib seperti “Fisika dalam Al-
Qur‟an dan Hadis” atau mata kuliah “Al-Qur‟an dan Sains Modern” 
5. Adanya pendampingan dosen di kelas pada saat proses pembelajaran seperti 
ketika diajarkan teori-teori fisika maka disitu juga hadir dosen agama (tafsir 
misalnya) yang menjelaskan ayat-ayat yang berkaitan dengan teori-teori fisika 
itu. 
6. Untuk peneliti selanjutnya agar kiranya dapat melakukan penelitian lanjutan 
terkait bagaimana cara mengatasi kendala-kendala yang dihadapi  dalam 
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JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA  
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
Jl. Sultan Alauddin Nomor 36 Samata Gowa (0411) 
882682 (Fax 882682) 
 
Hasil Wawancara Dosen 
I. Identitas Responden 
a. Hari/ Tanggal : Jum‟at, 27 Oktober 2017 
b. Waktu  : 15.55-16.30 WITA 
c. Tempat  : Ruang Jurusan Pendidikan Fisika 
d. Nama  : Andi Ferawati Jaffar, S.Si, M.Pd 
e. NIP   : - 
f. Jabatan  : Dosen Tetap Fisika Non PNS 
g. Tempat Tugas : UIN Alauddin Makassar Jurusan Pendidikan Fisika 
h. Alamat  : - 
II. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana pandangan  Ibu tentang visi dan misi dari UIN Alauddin Makassar 
dan Pendidikan Fisika tekait integrasi nilai-nilai islam dalam pembelajaran ? 
Jawaban: pandangan saya bagus, cuman kenyataannya konsep integrasi ini 
belum terlaksana sepenuhnya, kalau dipersentasekan hanya sebagian kecil, 
contoh harusnya misal ketika belajar fisika dasar otomatis kita harus 
menjelaskan ayat-ayat Al-Qur‟an yang berhubungan dengan itu tapi kan 
jarang ada dosen yang menjelaskan seperti itu, jadi konsep integrasi ini 
sangat bagus tapi sayangnya belum sepenuhnya di terapkan. 
2. Menurut  Ibu, apakah pengintegrasian materi fisika dengan keislaman  





Jawaban: ya jelas sangat perlu karena  pertama, hal ini sesuai dengan visi misi 
UIN sendiri yang terintegrasi keislaman, kemudian yang kedua sangat perlu 
karena kemarin saya baru-baru melakukan penelitian ternyata memang sangat 
menarik membahas tentang Fisika dan ternyata apa yang saya bahas ada di dalam 
Al-Qur‟an sendiri. Menurut saya itu yang luar biasanya tapi kan jarang 
dilaksanakan. 
3. Menurut Ibu, seberapa pentingkah pengintegrasian materi fisika dengan  
keislaman  diberikan dalam proses pembelajaran? 
Jawaban: ya sangat penting seperti ya saya bila tadi hal ini sesuai dengan visi misi 
UIN sendiri yang terintegrasi keislaman, kemudian yang kedua sangat perlu 
karena kemarin saya baru-baru melakukan penelitian ternyata memang sangat 
menarik membahas tentang Fisika dan ternyata apa yang saya bahas ada di dalam 
Al-Qur‟an sendiri. Menurut saya itu yang luar biasanya tapi kan jarang 
dilaksanakan. 
4. Apakah Ibu terkadang/ selalu mengintegrasikan materi fisika dengan keislaman 
dalam mata pelajaran yang  Ibu ajarkan? 
Jawaban: iya. Setiap saya mengajar sekarang mahasiswa saya suruh buat 
makalah yang berhubungan dengan mata kuliah yang saya ajarkan tentang 
fisika dan mereka harus mencari ayat-ayat yang berhubngan dengan itu. 
5. Jika Ibu pernah/selalu mengintegrasikan materi fisika dengan Al-Qur‟an, 
Bagaimanakah bentuk pengiplementasian integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran fisika yang Anda lakukan? 
Jawaban: contoh: misalnya saya mengajar Usaha dan Energi dan bagaimana 
integrasinya? Saya mencari ayat-ayat yang berhubungan dengan energi 
kemudian saya jelaskan ke mahasiswa bahwasanya ternyata penemuan bola 
lampu ditemukan oleh Thomas Alfaedison tapi ternyata penjelasan tentang 
penemuan bola lampu sudah ada dalam Al-Qur‟an yaitu di surah An-Nur. 





6. Apakah tidak Ada tuntutan rektor, dekan dan ketua jurusan tentang adanya 
intgrasi islam dalam proses pembelajaran? 
Jawaban: sampai sejauh ini belum ada tuntutannya. Harusnya kan ada. Tapi 
ya mungkin secara tersirat sudah ada tapi memang implementasinya yang 
kurang ya setiap dosen harusnya selalu mengintegrasikan dengan keislaman. 
7. Bagaimana pemahaman  Ibu tentang keislaman(Al Qur‟an)? 
Jawaban: pemahaman tentang keislaman saya kurang dan saya baru mau 
belajar. Tapi alhamdulillah sementara ini saya berusaha membuat buku yaitu 
buku fisika dasar yang memuat di dalamnya ada ayat-ayat Al-Qur‟an. Tapi 
untuk pemahaman saya masih kurang dan makanya saya masih perlu 
belajar. 
8. Apakah Ibu sering bergaul dengan orang-orang yang memiliki pemahaman 
keislaman? 
Jawaban: tidak. Kalau sering bergaul tidak. Kalau mendengarkan lewat 
televisi ia radio juga kalau misalnya lagi berkendara saya mendengar ta‟lim 
melalui cermah-ceramah tapi kalau misalnya untuk mengikuti kajian-kajian 
saya tidak pernah. 
9. Kendala apa yang  Ibu hadapi dalam penerapan integrasi nilai nilai 
      Islam pada pembelajaran fisika dari segi internal dan eksternal? 
Jawaban: dari segi internalnya yaitu pemahaman saya tentang Al-Qur‟an itu 
rendah kemudian dari segi eksternalnya referensi yang saya gunakan masih 
kurang makanya saya masih mencari-cari buku referensi terus. 
10. Bagaimanakah Ibu mengatasi kendala yang dihadapi dalam penerapan 
integrasi nilai-nilai Islam pada pembelajaran fisika ini? 
Jawaban: mengatasinya ya saya harus belajar. Saya sekarang lagi belajar 
menkaji di dalam Al-Qur‟annya, lagi mencari buku-buku yang sesuai 





11. Apakah  Ibu sering mengikuti pelatihan pelatihan peningkatan 
kompetensi mengajar terkait tentang integrasi nilai-nilai islam dalam 
pembelajaran? 
Jawaban: jadi saya terkadang mengikuti pelatihan tergantung dari menarik 
tidaknya hal yang di seminarkan. Jadi kalau misalnya dari 1-10 saya berada 
di tengah yaitu no. 5 jadi kadang-kadang .   
12. Menurut Ibu apakah Ada kegiatan dari universitas berupa pelatihan-pelatihan 
untuk meningkatkan kompetensi mengajar dosen terkait tentang integrasi ? 
Jawaban: kalau meningkatkan kompetensi mengajar itu ada tapi kalau untuk 
integrasi itu sendiri tidak ada. Jadi belum pernah ada di UIN ini. 
13. Apa tujuannya Ibu menerapkan integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran 
fisika di Universitas ini ? 
Jawaban: kalau dibilang tujuannya saya senang saja membahas sains dalam 
konsep ayat-ayat Al-Qur‟an. 
14. Nilai nilai Islam apa saja yang bisa diintegrasikan ke dalam pembelajaran  
       fisika? 
Jawaban: kalau misalnya secara umum belajar fisika itu harus tenang, 
tawaddu, jadi orang yang sabar, kemudian tekun, klaten, itu kan harus ada 
ketika dalam proses pembelajaran jadi pasti ada semua disitu. Jadi semua 
nilai-nilai keislaman itu sudah pasti harus ada di dalam proses pembelajran 
itu sendiri. 
15. Bagaimanakah Ibu memetakan materi pembelajaran fisika  yang 
diintegrasikan dengan nilai nilai Islam ? 
Jawaban: tergantung referensi yang saya punya, kalau misalnya saya 
membahas suhu dan kalor ada beberapa referensi yang saya bisa jadikan 
patokan untuk integrasi itu sendiri, bagaimana mencari ayat-ayat yang 
sumbernya di dalam Al-Qur‟an, ya itu pemetaannya itu tergantung referensi 





16. Bagaimanakah langkah-langkah Ibu untuk menerapkan integrasi nilai nilai 
Islam dalam pembelajaran fisika? 
Jawaban: langakah-langkahnya pertama saya cari dulu bahannya, seperti 
saya cari materi fisikanya, kemudian saya sesuaikan dengan ayat-ayat yang 
ada penjelasannya kemudian saya diskusikan dengan mahasiswa kemudian 
mahasiswa juga saya suruh untuk mencari dan kita cari sma-sama baru kita 
diskusikan. 
17. Persiapan apa saja yang Ibu lakukan sebelum mengajar dengan model 
pembelajaran integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran fisika ini? 
Jawaban: ya sama tadi saya cari dulu bahannya, saya cari dulu materi 
fisikanya, baru saya sesuaikan dengan ayat-ayat yang ada penjelasannya 
kemudian saya diskusikan dengan mahasiswa kemudian mahasiswa juga sya 
suruh cari dan kita cari sma-sama baru kita diskusikan. 
18. Bagaimanakah perangkat pembelajaran fisika yang diintegrasikan dengan 
nilai-nilai Islam yang Bapak/Ibu susun? 
Jawaban: ya jadi di setiap saya menyusun SAP saya masukkan memang 
tentang ayat-ayat yang berhubungan dengan materi yang saya ajarkan. 
19. Apakah dalam pengembangan kurikulum di jurusan selalu berpegang teguh 
pada Al-Qur‟an dan visi misi?  
Jawaban: untuk saat ini belum ya saya lihat. Karena memang di jurusan 
belum diaplikasikan apa yang tertera di visi misi. Harusnya kan ada memang 
tapi kan hingga saat ini saya belum terlihat, artinya belum sepenuhnya 
terlaksana.  
20. Menurut Ibu apakah Kurikulum yang dikembangkan bertujuan membentuk 
lulusan yang memiliki kemampuan fisika sekaligus kemampuan Al-Qur‟an 
sebagaimana tercermin dalam visi, misi dan capaian pembelajaran? 
Jawaban: untuk saat ini belum ya saya lihat. Karena memang di jurusan 





tapi kan hingga saat ini saya belum lihat, belum sepenuhnya. 
21. Apakah dalam penulisan silabus dan SAP yang Ibu susun dimasukkan integrasi 
sains dan agama? 
Jawaban: ya dalam penulisan SAP saya memasukkan ayat-ayat yang 
berkaitan dengan materi yang saya ajarkan. 
22. Metode pembelajaran apakah yang mendukung integrasi nilai-nilai Islam 
dalam pembelajaran fisika? 
Jawaban: sebenarnya hampir semua metode mendukung tergantung kitanya 
mau mengintegrasikan seperti apa, kalau misalnya saya metode yang yang 
biasa digunakan campur kadang-kadang ceramah, diskusi tanya jawab. 
23. Media pembelajaran apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk mengajar dengan 
model pembelajaran integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran fisika? 
Jawaban: tergantung kalau misalnya saya butuh video berarti saya 
membutuhkan media pembelajaran misalnya pakai LCD yang ditampilkan 
lwat power point. 
24. Bagaimana kelemahannya dalam menerapkan pembelajaran integrasi 
nilainilai Islam dengan mata pelajaran fisika tersebut? 
Jawaban: kelemahnnya adalah ya kurang referensi ya memang tidak ada 
bahannya. Itu saja sebenarnya. 
25. Bagaimanakah Bapak/Ibu menggunakan referensi atau sumber-sumber 
belajar yang dipakai untuk penerapan integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran fisika? 
Jawaban: sumber-sumber nya saya cari sendiri kemudian saya cari-cari 
bukunya kemudian saya cocokkan dengan Al-Qur‟an lalu saya buat 
semacam bahan belajar kemudian saya ajarkan. Jadi saya susun memang 
dari awal. 
26. Bagaimana Bapak/Ibu mengevaluasi pembelajaran dengan menggunakan 





Jawaban: jadi bentuk evaluasinya ya kita lihat dari afeksi mahasiswa yang 
dimana tidak semua yang mendapat nilai tinggi di ujian akan mendapatkan 
nilai A karena kita liat dulu bagaiman sikap mereka pada saat proses 


































JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA  
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
Jl. Sultan Alauddin Nomor 36 Samata Gowa (0411) 
882682 (Fax 882682) 
 
Hasil Wawancara Dosen 
III. Identitas Responden 
a. Hari/ Tanggal : Selasa, 31 Oktober 2017 
b. Waktu  : 12.39-13.20 
c. Tempat  : Ruang Jurusan Pendidikan Fisika 
d. Nama  : Santih Anggraeni, S. Si, M. Pd 
e. NIP   : 19841111 201503 2 001 
f. Jabatan  : Dosen Tatap Fisika PNS 
g. Tempat Tugas : UIN Alauddin Makassar Jurusan Pendidikan Fisika 
h. Alamat  : Kompleks Hartako Indah Blok 4Af 
IV. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana pandangan Ibu tentang visi dan misi dari UIN Alauddin Makassar 
dan Pendidikan Fisika tekait integrasi nilai-nilai islam dalam pembelajaran? 
Jawaban: Visi Misi Jurusan saya rasa jelas sekali integrasinya ya, di mana di 
jurusan pendidikan fisika sendiri ada 6 misi, tentunya sangat jelas bahwa 
misi kita ke depan pendidikan fisika akan membina tenaga pendidik yang 





di bangku kuliah. Saya rasa jelas sekali kalau masalah visi misinya. Kalau 
khususnya di fisika itu sebenarnya yang terkait untuk integrasi dengan 
keislaman sendiri masih kurang tapi adalah yang sudah bisa 
mengintegrasikan tapi masih belum maksimal. 
2. Menurut  Ibu, apakah pengintegrasian materi fisika dengan keislaman  
perlu diberikan dalam proses pembelajaran? 
Jawaban: perlu sekali. Karena kita ini adalah Universitas Islam dari namanya saja 
Universitas Islam Negeri ya jelas yang namanya integrasi dalam pembelajaran 
perlu sekali. Alasannya itu yang pertama adalah itulah yang membedakan kita 
dengan Universitas yang lain kemudian yang kedua dengan integrasi itu, 
pemahaman integrasi dengan disiplin ilmu kita itulah yang lebih mendekatkan diri 
kita kepada Allah bahwa semua disiplin ilmu itu terkait dengan Al-Qur‟an. 
3. Menurut Ibu, seberapa pentingkah pengintegrasian materi fisika dengan keisla
man  diberikan dalam proses pembelajaran? 
Jawaban: ya itu tadi karena kita Universitas Islam dari namanya saja 
Universitas Islam Negeri ya jelas yang namanya integrasi dalam 
pembelajaran perlu sekali. Alasannya itu yang pertama adalah itulah yang 
membedakan kita dengan Universitas yang lain kemudian yang kedua 
dengan integrasi itu, pemahaman integrasi dengan disiplin ilmu kita itulah 
yang lebih mendekatkan diri kita kepada Allah bahwa semua disiplin ilmu 
itu terkait dengan Al-Qur‟an. 
4. Apakah Ibu terkadang/ selalu mengintegrasikan materi fisika dengan keislaman 





Jawaban: kalau untuk setiap pembelajaran, integrasi itu tidak saya lakukan 
tapi terkadang saya mengaitkan meskipun secara terperincini ayatnya tidak 
saya paham tapi paling tidak saya Bisa mengaitkan dengan menjelaskan 
kira-kira secara ilmiahnya seperti apa penjelasannya, di Al-Qur‟an itu seperti 
apa. 
5. Jika Ibu pernah/selalu mengintegrasikan materi fisika dengan Al-Qur‟an, 
Bagaimanakah bentuk pengiplementasian integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran fisika yang Anda lakukan? 
Jawaban: ya dari penjelasan secara ilmiahnya seperti yang saya bilang tadi 
misalnya mewarnai rambut berwarna hitam secara ilmiahnya kan kita bisa 
jelaskan itu warna hitam lebih besar menyerapan radiasinya, saya rasa 
banyak lagi materi-materi lain yang bisa kita kaitkan dengan hal-hal yang 
bersifat keislaman, kan integrasi itu tidak harus mengaitkan dengan Al-
Qur‟an tetapi menanamkan nilai-nilai moral kepada mahasiswa juga 
termasuk intgrasi. 
6. Menurut Ibu Apakah tidak Ada tuntutan rektor, dekan dan ketua jurusan tentang 
adanya intgrasi islam dalam proses pembelajaran? 
Jawaban : jelas sekali ada. Apalagi sekarang kan itu modul pembelajaran 
semua harus ada aspek integrasinya, ada yang namanya modul pembelajaran 
stiles dan itu semua di susun oleh dosen dan ada aspek integrasi dan itu 
merupakan tuntutan dari universitas. 
7. Bagaimana pemahaman Ibu tentang keislaman(Al Qur‟an)? 





saya masih kurang dan tentunya ketika misalnya kita mau mengajarkan dan 
kita ingin mengintegrasikan ya pasti kita juga harus belajar. Kan namanya 
belajar itu tidak ada kata terlambat. 
8. Apakah Ibu sering bergaul dengan orang-orang yang memiliki pemahaman 
keislaman? 
Jawaban: kalau misalnya bergaul dengan orang-orang yang memilki 
pemahaman keislaman sepreti ikut kajian kajian ya saya tidak. 
9. Kendala apa yang Bapak/Ibu hadapi dalam penerapan integrasi nilai nilai 
     Islam pada pembelajaran fisika dari segi internal dan eksternal? 
Jawaban: dari segi internalnya kendala yang saya hadapi adalah pemahaman 
saya sendiri yang kurang. Anggaplah misalnya saya inigin mengintegrasikan 
materi yang akan saya ajarkan akan tetapi secara holistik ayat-ayat itu saya 
tidak terlalu memahami makna yang sebenranya dan bagaimana tafsir dari 
ayat tersebut tapi paling tidak yang saya bisa integrasikan itu adalah secara 
umun dan terkait dengan disiplin ilmu kita. Kemudian dari segi eksternalnya 
adalah kurangnya kajian-kajian yang membahas tentang integrasi itu sendiri 
termasuk buku-buku dan untuk modul sekarang ini baru sementara di susun 
tapi penyusunan dalam modul itupun hanya dari fisika sendiri tidak ada 
kolaborasi antara dosen agama dengan dosen fisika dalam menyusun sebuah 
modul pembelajaran. Jadi misalnya saya jika ada materi yang mau dikaitkan 
maka saya langsung tanyakan sama dosen-dosen yang memilki pemahaman 





10. Bagaimanakah Ibu mengatasi kendala yang dihadapi dalam penerapan  
integrasi nilai-nilai Islam pada pembelajaran fisika ini? 
Jawaban: cara mengatasinya adalah dengan cara membaca buku, belajar, 
kemudian mengikuti seminar-seminar tentang integrasi. 
11. Apakah  Ibu sering mengikuti pelatihan pelatihan peningkatan kompetensi 
mengajar terkait integrasi nilai-nilai isalam dalam pemeblajaran? 
Jawaban:  pelatihan peningkatan kompetensi mengajar pernah saya ikuti dan 
itu diadakan oleh UIN sendiri, ada yang namanya penguatan nilai-nilai 
keagamaan bagi dosen umum, dan  semua dosen wajib mengikuti itu. Kalau 
misalnya pelatihan dari luar sendiri saya juga pernah mengikuti yang 
pematerinya itu adalah Agus Purwantu ahli tentang integrasi sendiri yang 
diadakan oleh Universitas Muhammadiyah Makassar. Dan untuk dibilang 
sering jarang atau pernah saya juga kurang tau intinya selama saya 
mendengar ada pelatihan-pelatihan seperti itu pasti saya ikuti. 
12. Menurut Ibu apakah Ada kegiatan dari universitas berupa pelatihan-pelatihan 
untuk meningkatkan kompetensi mengajar dosen? 
Jawaban: ya jelas ada. Saya pernah mengikuti pelatihan diadakan oleh UIN 
ada yang namanya penguatan nilai-nilai keagmaan bagi dosen dan umum 
tapi itu masih terbilang masih kurang ya. 
13. Apa tujuannya Ibu menerapkan integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran 
fisika di Universitas ini? 
Jawaban: Tujuan saya menerapkan integrasi dalam pembelajaran karena 





kita berbeda dari Universitas-Universitas lainnya seperti UNM dan UNHAS 
dan memang mau tidak mau kita sebagai dosen harus belajar juga mulai dari 
sekarang 
14. Nilai nilai Islam apa saja yang bisa diintegrasikan ke dalam pembelajaran  
       fisika? 
Jawaban: nilai islam yang bisa diintegrasikan itu seperti pendidikan moral 
itu saya rasa sangat penting, kejujuran juga, kemudian rasa syukur karena 
biasa kita mengkaji teori-teori fisika misalnya tentang teori Relativitas yang 
selama ini dibangga-banggakan orang, Enstein yang menemukannya akan 
tetapi ternyata teori reltivitas itu sebenarnya sudah ada dari Abad-Abad 
sebelumnya dan itu dijelakan oleh Al-Qur‟an, dan harusnya kita sadar bahwa 
Al-Qur‟an itu sebernya Update sekali tentang ilmu pengetahuan, semakin 
dikaji maka kita akan semakin menemukan lebih dalam lagi akan tetapi 
pemahaman kita ke Al-Qur‟an itu sendiri masih sangat kurang seperti itu 
tadi Enstein menemukan teori relativitas pada abad ke 18 dan ke 19 tapi Al-
Qur‟an jauh dari abad-abad sebelumnya telah menjelaskan hal itu. 
15. Bagaimanakah Ibu memetakan materi pembelajaran fisika  yang 
diintegrasikan dengan nilai nilai Islam? 
Jawaban: jadi saya tidak memetakan materi yang saya ajarkan akan tetapi 
saya biasanya mengajar menyampaikan secara umum kemudian memberikan 
motivasi dan memberikan pemahaman tentang nilai-nilai moral kepada 
mahasiswa kan itu semua juga termasuk ke dalam integrasi. Jadi di setiap 





paling tidak saya menanamkan nilai nilai islamiah baik secara sikap dan 
lain-lain terkait integrasi itu sendiri. 
16. Bagaimanakah langkah-langkah Ibu untuk menerapkan integrasi nilai nilai 
Islam dalam pembelajaran fisika ? 
Jawaban: jadi tidak ada langkah tersendiri yang saya lakukan tapi seperti 
yang saya bilang tadi bahwa di dalam setiap pembelajaran saya biasanya 
meniginjeksikan nilai-nilai islamiah kepada mahasiswa. 
17. Persiapan apa saja yang Ibu lakukan sebelum mengajar dengan model 
pembelajaran integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran fisika ini? 
Jawaban: jadi persiapannya itu ya berupa modul pembelajaran dan 
sementara saat ini di susun oleh para dosen. 
18. Bagaimanakah perangkat pembelajaran fisika yang diintegrasikan dengan 
nilai-nilai Islam yang  Ibu susun? 
Jawaban: kan di silabus itu yang pernah dibuat seperti Fisika Dasar itu 
memang sudah ada unsur integrasinya dan itu semua masih sementara di 
susun. 
19. Apakah dalam pengembangan kurikulum di jurusan selalu berpegang teguh 
pada Al-Qur‟an dan visi misi ?  
Jawaban: ya jelas dalam pengembangan kurikulum kita selalu merujuk 
kepada visi misi tidak mungkin tidak tapi Al-Qur‟an secara spesifik ya tidak 
tapi kan mata kuliah kita bukan dari fisika saja masih banyak mata kuliah 





20. Menurut Ibu apakah Kurikulum yang dikembangkan bertujuan membentuk 
lulusan yang memiliki kemampuan fisika sekaligus kemampuan Al-Qur‟an 
sebagaimana tercermin dalam visi, misi dan capaian pembelajaran? 
Jawaban: ya jelas saya rasa, karena kita susun kurikulum itu berdasarkan visi 
dan misi dari jurusan contohnya dalam penjabaran mata kuliahnya misalnya 
membina tenaga pendidik fisika yang memilki ketajaman intelektual 
sehingga mampu mentranfer nilai-nilai pendidikan yang bersumber dari 
ajaran keislaman tentunya kalau misalnya dari distribusi mata kuliahnya ada 
mata kuliah fisika dan ada mata kuliah keagamaan kan itu jelas sekali, ya 
nanti dosen yang mengajar yang akan mengintegrasikan fisika dengan 
keagamaannya dan untuk mata kuliah tertentu seperti Sains dalam Al-Qur‟an 
itu tidak ada. Tapi tuntutannya dari Universitas bahwa ada integrasi dalam 
pembelajaran  
21. Apakah dalam penulisan silabus dan SAP yang Ibu susun dimasukkan integrasi 
sains dan agama? 
Jawaban:  ya dalam penulisan silabus yang saya susun saya masukkan unsur 
integrasi di dalamnya dimana modul pembelajaran yang dikenal itu adalah 
modul pembelajaran Stiles. 
22. Metode pembelajaran apakah yang mendukung integrasi nilai-nilai Islam 
dalam pembelajaran fisika? 
Jawaban: semua metode saya kira cocok tergantung bagaiman kita selalu 
menanamkan nilai-nilai keislaman kepada mahasiswa. 





pembelajaran integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran fisika? 
Jawaban: secara umum kan media yang di gunakan adalah Power Point tapi 
secara umum kan pengintegrasian itu tidak mentok harus bilang dilihat disitu 
Al-Qur‟annya tapi yang pastinya kita bisa menanmkan nilai-nilai kesilaman 
kepada mahasiswa. 
24. Bagaimana kelemahannya dalam menerapkan pembelajaran integrasi nilai -
nilai Islam dengan mata pelajaran fisika tersebut? 
Jawaban: ya itu tadi kita kekurangan referensi terus dari segi pemahamn kita 
tentang Al-Qur‟an itu sendiri masih sangat kurang. 
25. Bagaimanakah Ibu menggunakan referensi atau sumber-sumber belajar yang 
dipakai untuk penerapan integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran fisika  
? 
Jawaban: biasanya saya menyuruh mahasiswa untuk banyak membaca 
kemudian  mencari referensi buku-buku yang cocok untuk integrasi 
misalnya bukun dari Agus Purwanto tentang Ayat-Ayat Semesta kemudian 
ada juga buka yang 13 14 jilid ada juga buka tentang Fisika dalam Al-
Qur‟an dan mestinya kita banyak membaca buku-buku seperti itu. 
26. Bagaimana Ibu mengevaluasi pembelajaran dengan menggunakan model 
integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran fisika? 
Jawaban: jadi untuk evaluasi secara spesifik itu tidak ada tapi tuntutan dalam 
model pembelajaran stiles itu tidak seperi itu jadi dalam pengiplemntasian 
stailes itu hanya sekedar dikaitkan saja. Misalnya dalam agama kita dilarang 





apa.  Sebagai contoh Seperti yang dijelaskan dalam Agama kenapa wanita 
yang diceraikan itu masa iddahnya harus 3 bulan dan secara ilmiahnya itu 
seperti apa kenapa bisa seperti itu. Jadi paling tidak kita mengaitkan 









































JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA  
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
Jl. Sultan Alauddin Nomor 36 Samata Gowa (0411) 
882682 (Fax 882682) 
 
Hasil Wawancara Dosen 
V. Identitas Responden 
i. Hari/ Tanggal : Kamis, 16 November 2017 
j. Waktu  : 13.10- 13.30 
k. Tempat  : Lab Fisika Dasar 
l. Nama  : A. Jusriana S.Si, M. Pd 
m. NIP   : - 
n. Jabatan  : Dosen Kontrak 
o. Tempat Tugas : UIN Alauddin Makassar 
p. Alamat  : Jl. Makka dg Bombo BTN sejahtera Permai Blok K NO. 6 
VI. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana pandangan  Ibu tentang visi dan misi dari UIN Alauddin 
Makassar dan Pendidikan Fisika tekait integrasi nilai-nilai islam dalam 
pembelajaran ? 
Jawaban:  Menurut saya visi dan misi tersebut bagus sekali ya. Karena 
anak-anak nantinya ketika di ajar dengan menggunakan konsep integrasi 
maka dia akan lebih mengetahui bahwa materi fisika ada kaitannya dengan 
Al-Qur‟an seperti contonya pengkuran. Di dalam Al-Qur‟an sebenarnya 
sudah dijelaskan tentang hal tersebut kalau tidak salah dijelaskan dalam 





sudah di atur oleh Allah SWT dan hal tersebut dijelaskan dalam Al-Qur‟an 
dan menurut saya itu sangat bagus sekali. Untuk impelementasinya sendiri 
belum terlaksana dengan sempurna kalau menurut pengalaman saya. 
2. Menurut  Ibu, apakah pengintegrasian materi fisika dengan keislaman  
perlu diberikan dalam proses pembelajaran? 
Jawaban: iya perlu sekali. Makanya saya katakan tadi sangat bagus tapi 
kendalanya biasa mungkin kitasebagai dosen yang mengembang mata 
pelajaran umum biasanya lupa untuk mengintegrasikan karena terlalu asyik 
mengajar. 
3. Menurut Ibu, seberapa pentingkah pengintegrasian materi fisika dengan 
 keislaman  diberikan dalam proses pembelajaran? 
Jawaban: iya sangat penting karena hal tersebutlah yang membedakan kita 
dengan Universitas lain kan namanya juga ini adalah Universitas islam jadi 
sudah sepatutnya ada integrasi di dalamnya. 
4. Apakah Ibu terkadang/selalu mengintegrasikan materi fisika dengan 
keislaman dalam mata pelajaran yang  Ibu ajarkan? 
Jawaban: baru baru kemarin saya mengajar fisika modern dan saya jelaskan 
bahwa banyak materi-materi fisika atau penemuan-penemuan yang ada saat 
ini sudah dijelaskan dalam Al-Qur‟an contohnya teori relativitas Enstein 
dan yang membahas teori tersebut di dalam Al-qur‟an ada lima surah. Jadi 
pada saat saya mengajar saya tidak selalu mengintegrasikan ya, hanya 
materi-materi tertentu saja dan seperti yang saya katakan tadi bahwa 
memang pengintegrasian ini belum terlaksana sepenuhnya 
5. Jika Ibu pernah/selalu mengintegrasikan materi fisika denganAl-Qur‟an, 
Bagaimanakah bentuk pengiplementasian integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran fisika yang Anda lakukan? 
Jawaban: ya bentuk pengiplementasiannya saya langsung kaitkan dengan 





6. Apakah tidak Ada tuntutan rektor, dekan dan ketua jurusan tentang adanya 
intgrasi islam dalam proses pembelajaran? 
Jawaban: tidak ada. Karena intinya kita sebagai dosen hanya di beri mata 
kuliah dan dosen pengampuh itulah yang bertanggung jawab atas beban 
yang dienggan mulai dari awal sampai akhir dan tidak ada campur tangan 
dari pihak jurusan baik itu dari pengelolaan kelasnya dan segala macam 
yang berkaitan dengan pembelajaan di kelas. Alasannnya kenapa tidak ada 
tuntun ya saya belum tau tapi yang pastinya jika memang ada tuntutan baik 
dari rektor ataupun ketua jurusan maka dosen pengampuh itu bisa 
menerapkan hal tersebut kan kalau kita dituntut pastilah kita akan 
melaksankan  
7. Bagaimana pemahaman Ibu tentang keislaman(Al Qur‟an)? 
Jawaban: jujur pemahaman saya tentang keislaman itu masih kurang dan 
masih butuh lagi ilmu atau munkin wejangan dan nasihat dari orang-orang 
yang lebih mengerti tentang islam, intinya saya masih perlu banyak 
belajarlah. 
8. Apakah Ibu sering bergaul dengan orang-orang yang memiliki pemahaman 
keislaman? 
Jawaban: sebenarnya saya adalah dosen dengan status perjanjian kerja jadi 
aturannya nanti ada jam mengajar baru masuk atau datang ke kampus ini 
jadi saya sebenarnya ngajar di pesantren. Akhir-akhir ini sudah hampir 
berapa bulan ini saya berkcimpun dengan guru-duru di pesantren seperti 
Usd. Ustadzah kemudian ada juga pengajian-pengajian, ada juga kultum  di 
sekeloh setiap habis sholat berjamaah dan masih banyak lagi hal lainnya 
yang berkaitan dengan hal-hal yang bersifat keislman. 
9. Kendala apa yang  Ibu hadapi dalam penerapan integrasi nilai nilai 





Jawaban: kendalanya sih sebenarnya tidak ada tapi mungkin karena faktor 
tidak adanya tuntutan makanya kita hanya mengajar materi umum saja 
padahal  materi tersebut bisa kita sharching di internet tapi karena tidak ada 
tuntutan ya saya mengajar seperti itu saja, kemudian keinginan saya juga 
yang kurang karena biasanya hal yang kita lakukan dikerjakan jika dapat 
perintah dari atasan, tapi seandainya ada tuntuta ya pasti saya laksanakan,  
kan semua teori dalam fisika itu pasti ada dalam Al-Qur‟an seperti fisika 
modern banyak materi-materi yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an 
10. Bagaimanakah Ibu mengatasi kendala yang dihadapi dalam penerapan  
integrasi nilai-nilai Islam pada pembelajaran fisika ini? 
Jawaban: mengatasi kendala ya sebenarnya saya berterima kasi kepada Nur 
Igawati karena sudah diwawancarai ya jadi Insya Allah mudah-mudahan 
saya bisa lagi cari-cari materi fisika yang terkit dengan Al-Qur‟an atau 
keislaman 
11. Apakah  Ibu sering mengikuti pelatihan pelatihan peningkatan 
kompetensi mengajar terkait tentang integrasi nilai-nilai islam dalam       
pembelajaran itu? 
Jawaban: belum pernah ya. Saya biasanya mengikuti pelatihan kompetensi 
mengajar akan tetapi untuk yang integrasi sains dan agama saya belum 
pernah. 
12. Menurut Ibu apakah Ada kegiatan dari universitas berupa pelatihan-
pelatihan untuk meningkatkan kompetensi mengajar dosen terkait integrasi 
nilai-nilai islam dalam pembelajaran? 
Jawaban: sebenarnaya ada kemari ya. Pelatihan stiles akan tetapi saya tidak 
ikuti karena untuk pesertanya sendiri itu terbatas paling saya mengikuti 
seminar seminar yang terintegrasi islam yang hanya dilaksankan satu hari. 
13. Apa tujuannya Ibu menerapkan integrasi nilai-nilai Islam dalam 





Jawaban: tujuannya itu kan mulia sekali ya jadi selain anak-anak dituntut 
untuk mempelajari teori untuk dunia kan nantinaya juga mahasiswa akan 
dibekali dengan nilai-nilai islamiah  
14. Nilai nilai Islam apa saja yang bisa diintegrasikan ke dalam pembelajaran  
       fisika? 
Jawaban: jadi selain integrasi saya ajarkan juga hadis hadis Rasulullah 
kemudian nilai-nilai islam lainnya biasa saya ajarkan kedisiplinan, jadi 
biasa saya sampaikan kepada mahasiswa bahwa kalian bisa disiplin jika 
kalian terbiasa melakukannya, kan ala bisa karena biasa, dan biasanya saya 
memberikan peringatan kepada mahasiswa yang datang terlambat atau 
melanggar hal-hal lainnya. 
15. Bagaimanakah Ibu memetakan materi pembelajaran fisika  yang 
diintegrasikan dengan nilai nilai Islam ? 
Jawaban: pokoknya kalau saya menagajar langsung saja mengalir misalnya 
materi gerak lurus maka saya langsung saja combainkan dengan keislaman, 
saya sampaikan bahwa materi ini terkait dengan surah ini bunyi nya 
kemudian apa maknanya. 
16. Bagaimanakah langkah-langkah Ibu untuk menerapkan integrasi nilai nilai 
Islam dalam pembelajaran fisika ? 
Jawaban: ya langkah mengintegrasikan saya jelaskan materinya kemudian 
melihat ayat yang berkaitan kemudian menjelaskan maknanya meskipun 
tidak terlalu terperinci 
17. Persiapan apa saja yang Ibu lakukan sebelum mengajar dengan model 
pembelajaran integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran fisika ini? 
Jawaban: ya jelas ada persiapan kan jadi dosen it pasti kalau mau mengajar 
besok nya selalu disiapkan terlebih dahulu, jadi dosen juga belajar ya jadi 
pastinya kami juga mempersiapkan diri tapi untuk terperinci menyiapkan 





integrasi hanya waktu-waktu tertentu jadi misalnya saya mau mengaitkan 
dengan Al-Qur‟an saya cari emmang surahnya, artinya ini dan maknanya 
bagaimana 
18. Bagaimanakah perangkat pembelajaran fisika yang diintegrasikan dengan 
nilai-nilai Islam yang  Ibu susun? 
Jawaban: jadi perangkat pembelajaran saya belum ada unsur integrasinya 
19. Menurut Ibu Apakah dalam pengembangan kurikulum di jurusan selalu 
berpegang teguh pada Al-Qur‟an dan visi misi ?  
Jawaban: iya tapi belum sepenuhnya. karena pengemabngan kurikulum 
yang saya liat di jurusan itu belum terlalu ada nilai-nilai islamnya tapi kan 
kalianketika  lulus dari sini di tuntut untuk menamatkan jus ke 30 nah itu 
salah satu niali kesilaman yang kalian bawa sebelum lulus 
20. Menurut Ibu apakah Kurikulum yang dikembangkan bertujuan membentuk 
lulusan yang memiliki kemampuan fisika sekaligus kemampuan Al-Qur‟an 
sebagaimana tercermin dalam visi, misi dan capaian pembelajaran? 
Jawaban: belum sepenuhnya ya. Tapi kan tetap ada bedanya antara 
mahasiswa fisika UNM dengan mahasiswa UIN. Kita pasti dituntut agar 
bagaimana mengajinya bisa betul jadi pasti kita juga dituntut selain 
menguasai fisika pengetahuan islamnya lebih banyak dengan pengetahuan 
mahasiswa fisika yang lain. Kemudian kalian juga diberi banyak mata 
kuliah keagamaan nah disitu pasti sudah ada unsur integrasinaya akan tetapi 
untuk mata kuliah di jurusan sendiri belum ada yang menjurus ke nilai-nilai 
keislaman. 
21. Apakah dalam penulisan silabus dan SAP yang Ibu susun dimasukkan 
integrasi sains dan agama ? 
Jawaban: belum ada. 
22. Metode pembelajaran apakah yang mendukung integrasi nilai-nilai Islam 





Jawaban: semua metode saya kira cocok ya baik cermah maupun diskusi 
tinggal bagaiman kita menanamkan nilai-niali keislaman kepada mahasiswa 
23. Media pembelajaran apa yang Ibu gunakan untuk mengajar dengan model 
pembelajaran integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran fisika? 
Jawaban: saya biasanya hanya menyampaikan saja dan tidak menggunakan 
media apapun 
24. Bagaimana kelemahannya dalam menerapkan pembelajaran integrasi nilai 
nilai Islam dengan mata pelajaran fisika tersebut? 
Jawaban: kelemahannya ya karena kita bukan dari lulusan agama melainkan 
dari jurusan umum jadi hal itu yang menjadi kelemahan kita 
25. Bagaimanakah Ibu menggunakan referensi atau sumber-sumber belajar 
yang dipakai untuk penerapan integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran fisika  ? 
Jawaban: referensi paling saya searching di internet tapi kalau mislanya 
untuk bukunya sendiri belum ada, paling saya biasanya pinjam buku dari 
teman. 
26. Bagaimana Ibu mengevaluasi pembelajaran dengan menggunakan model 
integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran fisika ? 
Jawaban: belum pernah kan baru kemarin saya ajarkan dengan integrasi ya 
maka Insaya Allah bentuk evaluasinya nanti akan saya beri dalam betuk 
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Hasil Wawancara Dosen 
I. Identitas Responden 
Hari/ Tanggal : Kamis, 23 November 2017 
Waktu  : 10.40-11.20 
Tempat  : Laboratorium Elektronika Dasar 
Nama  : Muh. Syihab Iqbal S.Pd, M.Pd. 
NIP  : - 
Jabatan  : Dosen  
Tempat Tugas : UIN Alauddin Makassar Jurusan Pendidikan Fisika 
Alamat                 : Perumahan Buntusu Permai, Blok C1/N0.2 BTP       
Tamalanrea Makassar 
II. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana pandangan Bapak tentang visi dan misi dari UIN Alauddin 
Makassar dan Pendidikan Fisika tekait integrasi nilai-nilai islam dalam 
pembelajaran? 
Jawaban: Visi visi tersebut sangat mendukung dalam membentuk nilai-
nilai keislaman untuk mahasiswa terutama mahasiswa pendidikan 
fisika 






perlu diberikan dalam proses pembelajaran ? 
Jawaban: iya, perlu sekali. Terlebih karena kita berada dalam wadah yang 
mendukung hal tersebut dan mahasiswa perlu memahami bahwa Al-Qur‟an 
adalah rujukan ilmu pengetahuan. 
3. Menurut Bapak, seberapa pentingkah pengintegrasian materi fisika denga
n keislaman diberikan dalam proses pembelajaran? 
Jawaban: sangat penting. Alasannya karena yang pertama kita merupakan 
lembaga pendidikan yang sangat mendukung tentang adanya integrasi ini 
kemudian yang kedua muatan ilmu fisika sebagai salah satu ilmu alam 
banyak yang tersirat di dalam Al-Qur‟an. 
4. Apakah Bapak terkadang/ selalu mengintegrasikan materi fisika dengan 
keislaman dalam mata pelajaran yang bapak ajarkan? 
Jawaban: terjadang/ tidak selalu. Hanya pada materi tertentu saja. 
5. Jika Bapak pernah/selalu mengintegrasikan materi fisika denganAl-
Qur‟an, Bagaimanakah bentuk pengiplementasian integrasi nilai-nilai 
Islam dalam pembelajaran fisika yang Anda lakukan? 
Jawaban: tidak ada bentuk yang formal, hanya mengintegrasikan sesuai 
kebutuhan dan terbatas pada materi materi yang membutuhkan 
pengintegrasian 
6. Apakah tidak Ada tuntutan rektor, dekan dan ketua jurusan tentang 
adanya intgrasi islam dalam proses pembelajaran? 
Jawaban: saya rasa hal itu sudah termuat dalam visi dan misi jadi secara 
tidak langsung, selaku dosen sebaiknya mengikuti ha tersebut akan tetapi 
implementasi yang terjadi di lapangan tidak seperti itu. 
7. Bagaimana pemahaman Bapak tentang keislaman(Al Qur‟an)? 
Jawaban: saya akui kalau pemahaman keislaman saya  masih kurang, dan 






8. Apakah Bapak sering bergaul dengan orang-orang yang memiliki 
pemahaman keislaman? 
Jawaban: tidak sering, hanya terkadang/ biasa. 
9. Kendala apa yang Bapak hadapi dalam penerapan integrasi nilai nilai Islam 
pada pembelajaran fisika dari segi internal dan eksternal? 
Jawaban: kendala yang saya hadapi dari segi internal adalah keterbatasan 
pemahaman tentang ilmu tafsir/Al-Qur‟an kemudian faktor eksternalnya 
tidak semua materi fisika dapat diintegrasikan dengan mudah. 
10. Bagaimanakah Bapak mengatasi kendala yang dihadapi dalam penerapan  
integrasi nilai-nilai Islam pada pembelajaran fisika ini? 
Jawaban: belajar tentang ilmu Al-Qur‟an, baik melalui buku atau sumber 
sumber yang lain. 
11. Apakah bapak sering mengikuti pelatihan pelatihan peningkatan 
      kompetensi mengajar? 
Jawaban: belum pernah.  
12. Menurut Bapak apakah Ada kegiatan dari universitas berupa pelatihan-
pelatihan untuk meningkatkan kompetensi mengajar dosen? 
Jawaban: iya ada. Tapi saya belum pernah mengikutinya. 
13. Apa tujuannya Bapak menerapkan integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran fisika di Universitas ini? 
Jawaban: tujuan yang pertama adalah untuk memberikan informasi/ 
pemahaman tambahan kepada mahasiswa bahwa fisika sebagai ilmu alam 
adalah informasi yang diperoleh dari al-Qur‟an kemudian yang kedua untuk 
meningkatkan nilai-nilai islami mahasiswa pendidikan fisika. 






Jawaban: nilai islam yang biasa saya ajarkan misalnya kejujuran dan nilai 
nilai keilmuan serta bukti bukti kebenaran Al-Qur‟an tentang sains contoh 
dalam elektronika terkhusus pada pembahasan konduktor, isolator dan 
semikonduktor. 
15. Bagaimanakah Bapak memetakan materi pembelajaran fisika  yang 
diintegrasikan dengan nilai nilai Islam? 
Jawaban: hanya melihat pada sisi hubungan yang jelas secar konteks antara 
materi dan ayat-ayat Al-Qur‟an. 
16. Bagaimanakah langkah-langkah Bapak untuk menerapkan integrasi nilai 
nilai Islam dalam pembelajaran fisika ? 
Jawaban: tidak ada langkkah tersendiri akan tetapi hanya mengaitkan materi 
tertentu jika ada memang kaitannya di dalam Al-Qur‟an. 
17. Persiapan apa saja yang Bapak lakukan sebelum mengajar dengan model 
pembelajaran integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran fisika ini? 
Jawaban: tidak ada persiapan yang lebih spesifik dan jika materi yang 
diajarkan perlu diintegrasikan maka hal yang disiapkan adalah mencari 
hubungan antara penjelasan ayat dengan materi tersebut. 
18. Bagaimanakah perangkat pembelajaran fisika yang diintegrasikan dengan 
nilai-nilai Islam yang Bapak/Ibu susun? 
Jawaban: tidak ada perangkat yang lebih spesifik ke arah itu dan hanya 
bergantung pada kebutuhan. 
19. Apakah dalam pengembangan kurikulum di jurusan selalu berpegang 
teguh pada Al-Qur‟an dan visi misi ?  
Jawaban: iya hal itu dapat dilihat dari latar belakang dan deskripsi mata 
kuliah atau dapat dilihat pada kompetensi dasar atau silabus yang di susun. 
20. Menurut Bapak apakah Kurikulum yang dikembangkan bertujuan 





kemampuan Al-Qur‟an sebagaimana tercermin dalam visi, misi dan 
capaian pembelajaran? 
Jawaban : iya hanya saja masih perlu dikembangkan lagi. 
21. Apakah dalam penulisan silabus dan SAP yang Bapak/Ibu susun 
dimasukkan integrasi sains dan agama ? 
Jawaban: terkhusus untuk saya tidak menyusun SAP yang secara spesifik 
memuat hal yang dimaksud. 
22. Metode pembelajaran apakah yang mendukung integrasi nilai-nilai Islam 
dalam pembelajaran fisika? 
Jawaban: kalau metode yang saya gunakan selama ini adalah DI ( Direct 
Instruction) dan menurut sya metode tersebut tepat untuk digunakan. 
23. Media pembelajaran apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk mengajar 
dengan model pembelajaran integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran fisika? 
Jawaban: biasanya saya menggunakan media papan tulis dan spidol  (tanpa 
menampilkan ayat), dan terkadang juga menggunakan media power point 
24. Bagaimana kelemahannya dalam menerapkan pembelajaran integrasi 
nilainilai Islam dengan mata pelajaran fisika tersebut? 
Jawaban: keterbatasan pengetahuan yang terkait ilmu tafsir Al-Qur‟an 
25. Bagaimanakah Bapak/Ibu menggunakan referensi atau sumber-sumber 
belajar yang dipakai untuk penerapan integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran fisika? 
Jawaban: membaca buku/ referensi terkait ayat-ayat semesta melalu media 
browser (e-Book) 
26. Bagaimana Bapak/Ibu mengevaluasi pembelajaran dengan menggunakan 
model integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran fisika ? 
Jawaban :selain melihat pada nilai secara kognitif, saya juga 
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Hasil Wawancara Dosen 
I. Identitas Responden 
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Jabatan  : Dosen Tetap PNS 
Tempat Tugas : UIN Alauddin Makassar 
Alamat  : - 
II. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana pandangan Bapak tentang visi dan misi dari UIN Alauddin 
Makassar dan Pendidikan Fisika tekait integrasi nilai-nilai islam dalam 
pembelajaran ? 
Jawaban: pertama saya belum pernah membaca visi dan misi dari UIN 
maupun di pendidikan fisika akan tetapi para pimpinan kita mempunyai 





dengan keislaman, dan pandangan saya tentang itu memang sangat perlu 
sekali karena memang islam dengan ilmu pengetahuan itu tidak bisa terlepas 
bahkan banyak hal-hal yang belakangan untuk membuktikan kebenaran dari 
Al-Qur‟an itu dengan penemuan-penemuan yang ada. 
2. Menurut Bapak, apakah pengintegrasian materi fisika dengan keislaman  
perlu diberikan dalam proses pembelajaran? 
Jawaban: iya perlu sekali. Jadi sebaiknya dalam penyusunan SAP dan 
silabus dari dosen memang sebaiknya ada unsur integrasinya 
3. Menurut Bapak, seberapa pentingkah pengintegrasian materi fisika dengn
 keislaman  diberikan dalam proses pembelajaran? 
Jawaban: jadi itu bagi setiap program studi terutama yang sains memang 
sangat penting sekali karena nilai-nilai keislaman itu sangat mendukung 
untuk pembelajaran sains. 
4. Apakah Bapak terkadang/ selalu mengintegrasikan materi fisika dengan 
keislaman dalam mata pelajaran yang Bapak ajarkan? 
Jawaban: jadi saya selalu mengintegrasikan mata pelajaran yang saya ajarkan 
tapi dalam mata kuliah tertentu seperti IPBA (Ilmu Pengetahuan Bumi dan 
Antariksa) dan fisika lingkungan itu memang banyak hal-hal yang sangat 
berhubungan tapi jika mata kuliah listrik dan magnet yang saya ajarkan ada 
beberapa saja yang saya integrasikan tapi tidak semua. Jadi untuk mata 
kuliah IPBA dan fisika Lingkungan selalu ada unsur integraisnya, bahkan di 
setiap pertemuan. Akan tetpai untuk mata kuliah listrik dan magnet belum 





5. Jika Bapak pernah/selalu mengintegrasikan materi fisika denganAl-
Qur‟an, Bagaimanakah bentuk pengiplementasian integrasi nilai-nilai 
Islam dalam pembelajaran fisika yang Anda lakukan? 
Jawaban: jadi implementasinya itu pertama membuktikan bahwa teori-teori 
atau konsep-konsep fisika itu terkandung di dalam Al-Qur‟an kemudian yang 
kedua imlementasinya bagaimana menerapkan sikap-sikap islami di dalam 
penerapan dari materi-materi itu sendiri. 
6. Apakah tidak Ada tuntutan rektor, dekan dan ketua jurusan tentang adanya 
intgrasi islam dalam proses pembelajaran? 
Jawaban: ada tuntutan itu tetapi belum di tekankan artinya hal ini hanya 
sebatas anjuran dan tidak ditekankan dalam bentuk pengawasan atau 
pemeriksaan silabus dari para dosen, tetapi untuk anjuran itu tetap ada. 
7. Bagaimana pemahaman Bapak tentang keislaman(Al Qur‟an)? 
Jawaban: kalau pemahaman tentang keislaman saya tentunya masih perlu 
belajar sama para ulama. 
8. Apakah Bapak sering bergaul dengan orang-orang yang memiliki 
pemahaman keislaman? 
Jawaban: ya saya kalau di luar sering bergaul dengan orang-orang yang 
memilki pemahaman keislaman dan saya sering mengikuti kajian-kajian 
yang dapat menambah ilmu keislaman saya. 
9. Kendala apa yang Bapak hadapi dalam penerapan integrasi nilai nilai 





Jawaban: hambatan dari segi internal bahwa saya masih membutuhkan 
informasi-informasi mengenai keislaman itu sendiri kemudian yang kedua 
harus lebih banyak lagi membaca literatur tentang integrasi sains islam  dan 
kalau dari segi eksternalnya kadang-kadang dari mahasiswanya sendiri ya 
ada sebagian yang merasa tidak mau jika terlalu banyak unsur integrasinya 
akan tetapi lebih banyak mahasiswa yang menyukai jika ada unsur integrasi 
di dalamnya, dan mengapa ada mahasiswa yang tidak suka mungkin karena 
mereka tidak terlau senang di beri motivasi. 
10. Bagaimanakah Bapak mengatasi kendala yang dihadapi dalam penerapa
n integrasi nilai-nilai Islam pada pembelajaran fisika ini? 
Jawaban: jadi solusi dari segi internal saya harus banyak membaca kemudian 
bertanya kepada ahlinya(ahli agama) kemudian dari segi eksternal memang 
sebaiknya kita menggunakan pola atau konsep yang disukai oleh mahasiswa 
yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari. jadi metode metode seperti itu 
yang diperlukan sehingga mahasiswa tertarik dengan pelajaran yang saya 
bawakan jika memang ada unsur integrasinya. 
11. Apakah bapak sering mengikuti pelatihan pelatihan peningkatan 
      kompetensi mengajar terkait integrasi islam-sains? 
Jawaban: iya pernah. Jadi jika ada kegiatan pelatihan-pelatihan di luar yang 
sifatnya kegaamaanya baik itu terkait sains dan islam saya sangat tertarik 
untuk mengikutinya.  
12. Menurut Bapak apakah Ada kegiatan dari universitas berupa pelatihan-





integrasi nilai-niali islam dalam pembelajaran? 
Jawaban: iya ada. Tapi masih kurang. Adapun faktor mengapa kurang 
diadakan pelatihan seperti itu karena kita kekurangan dana. 
13. Apa tujuannya Bapak menerapkan integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran fisika di Universitas ini ? 
Jawaban: pertama untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu 
meningkatkan iman dan takwa peserta didik kemudian yang kedua 
memperlihatkan bahwa Al-Qur‟an itu sangat relevan dengan ilmu 
pengetahuan bahkan Al-Qur‟an itu sebenarnya banyak hal-hal yang mampu 
di Jelaskan oleh Al-Qur‟an itu sendiri. 
14. Nilai nilai Islam apa saja yang bisa diintegrasikan ke dalam pembelajarn
 fisika? 
Jawaban: nilai- nilai keseriusan untuk mencari kemudian kebesaran-
kebesaran Allah tentang penciptaan alam semesta. Jadi sangat banyak lagi 
niali-nilai keislaman yang biasa saya ajarkan. 
15. Bagaimanakah Bapak memetakan materi pembelajaran fisika  yang 
diintegrasikan dengan nilai nilai Islam? 
Jawaban: pertama melihat dulu materi yang akan diajarkan kemudian yang 
kedua mencari ayat-ayat yang berhubungan dengan materi tersebut kemudian 
menafsirkannya dan penafsirannya itu menggunakan kitab-kitab tafsir yang 
sudah ada dan tafsir para ulama yang didengar dalam ceramah dan  juga 
termasuk tulisan tulisan dari para cendekiawan seperti Harun Yahya.  





nilai nilai Islam dalam pembelajaran fisika? 
Jawaban: ya langkah-langkahnya seperti yang saya bilang tadi melihat dulu 
materi yang akan diajarkan kemudian yang kedua mencari ayat-ayat yang 
berhubungan dengan itu kemudian menafsirkannya dan penafsirannya itu 
menggunakan kitab-kitab tafsir yang sudah ada, kemudian penafsiran para 
ulama yang didengar dalam ceramah dan juga juga termasuk tulisan tulisan 
dari para cendekiawan. 
17. Persiapan apa saja yang Bapak lakukan sebelum mengajar dengan 
model pembelajaran integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran 
fisika ini? 
Jawaban: pertama persiapannya itu melihat materi, kemudian mencari 
literatur kemudian menafsirkannya. 
18. Bagaimanakah perangkat pembelajaran fisika yang diintegrasikan 
dengan nilai-nilai Islam yang Bapak susun? 
Jawaban: untuk sementara ini di antara 5 mata kuliah yang saya ajarkan 3 
diantaranya sudah menyeluruh  unsur integrasinya akan tetapi untuk dua 
mata kuliah ini belum menyeluruh dan hanya sebagian saja yaitu mata kuliah 
listrik dan magnet dan fisika dasar dan untuk fisika dasar sendiri sedih 80% 
ada unsur integrasinya. 
19. Apakah dalam pengembangan kurikulum di jurusan selalu berpegang 
teguh pada Al-Qur‟an dan visi misi?  





20. Menurut Bapak apakah Kurikulum yang dikembangkan bertujuan 
membentuk lulusan yang memiliki kemampuan fisika sekaligus 
kemampuan Al-Qur‟an sebagaimana tercermin dalam visi, misi dan 
capaian pembelajaran? 
Jawaban: ya pastinya itu tapi itu belum maksimal. 
21. Apakah dalam penulisan silabus dan SAP yang Bapak susun dimasukkan 
integrasi sains dan agama ? 
Jawaban:  ya pastinya. 5 mata kuliah yang saya ajarkan 3 diantaranya sudah 
menyeluruh  unsur integrasinya akan tetapi yang dua ini belum menyeluruh 
dan hanya sebagian saja yaitu mata kuliah listrik dan magnet dan fisika dasar 
dan untuk fisika dasar sendiri sedih 80% ada unsur integrasinya. 
22. Metode pembelajaran apakah yang mendukung integrasi nilai-nilai 
Islam dalam pembelajaran fisika? 
Jawaban: metode yang paling sering saya gunakan adalah metode diskusi 
kemudian untuk penguatan menggunakan metode ceramah. 
23. Media pembelajaran apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk mengajar 
dengan model pembelajaran integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran fisika? 
Jawaban: ya media yang digunakan biasanya menggunakan power point 
menampilkan kondisi-kondisi ciptaan Allah dan masih banyak lagi. 
24. Bagaimana kelemahannya dalam menerapkan pembelajaran integrasi 
nilainilai Islam dengan mata pelajaran fisika tersebut? 





kemudian pengetahuan kita yang mungkin belum mendalam dan masih 
membutuhkan referensi-referensi dari banyak sumber. 
25. Bagaimanakah Bapak menggunakan referensi atau sumber-sumber 
belajar yang dipakai untuk penerapan integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran fisika? 
Jawaban: ya saya mencri literatur-literatur yang sudah ada. Kemudian 
mencari tafsir tafsir yang sesuai dengan apa yang sudah saya dapatkan 
26. Bagaimana Bapak mengevaluasi pembelajaran dengan menggunakan 
model integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran fisika? 
Jawaban: pertama ketika diadakan MID soal-soal itu ada pertanyaan tentang 
konsep Al-Qur‟an kemudian yang ke-dua saya melihat sika-sikap dari 


























 KEMENTRIAN AGAMA 
JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA  
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
Jl. Sultan Alauddin Nomor 36 Samata Gowa (0411) 
882682 (Fax 882682) 
 
Hasil Wawancara Dosen 
I. Identitas Responden 
Hari/ Tanggal : Kamis, 02 November 2017 
Waktu  : 12.40-13.00 
Tempat  : Ruang Jurusan Fisika 
Nama  : Ali Umar Dani, S. Pd., MP. Fis 
NIP   : - 
Jabatan  : Dosen tetap Non PNS 
Tempat Tugas : UIN Alauddin Makassar Jurusan Pendidikan Fisika 
Alamat  : BTN Samata Indah Blok E1 No. 12 KEL. Rumang Polong 
II. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana pandangan Bapak tentang visi dan misi dari UIN Alauddin 
Makassar dan Pendidikan Fisika tekait integrasi nilai-nilai islam dalam 
pembelajaran? 
Jawaban: tanggapan saya tentunya sangat mendukung dan sewajarnya 
memang harus seperti itu ya, apalagi kita dalam lingkup pendidikan , intinya 
saya sangat mendukung dan tanggapan saya sangat bagus. Akan tetapi 
pelaksanaan integrasi sampai saat ini masih belum maksimal, ya memang 
kita diminta untuk mengintegrasikan tetapi belum ada format yang terlalu 





pedoman yang saya dapatkan tentang garis besarnya sepeerti apa. 
2. Menurut Bapak, apakah pengintegrasian materi fisika dengan keislaman  
perlu diberikan dalam proses pembelajaran ? 
Jawaban: iya sebenarnya selama ini sebelum ada istilah integrasi itu kita 
selalu integrasikan. Jadi integrasi itu tidak mesti harus satu materi satu ayat 
ya, tidak seperti itu akan tetapi bagaiamana kita menanamkan niali-nilai 
moral kepada mahasaiswa. 
3. Menurut Bapak, seberapa pentingkah pengintegrasian materi fisika denga
n keislaman  diberikan dalam proses pembelajaran? 
Jawaban: sangat penting. Karena sebenarnya memnag fisika tidak pernah 
terlepas dari Al-Qur‟an.  
4. Apakah Bapak terkadang/ selalu mengintegrasikan materi fisika dengan 
keislaman dalam mata pelajaran yang Bapak ajarkan? 
Jawaban: tidak selalu tapi nilai nilai keislamannya selalu ada tetapi itu tadi 
antara pengintegrasiannya saya rasa apabila secara dipahami kan materi 
fisika dengan keislaman selalu nyambung jadi apakah selalu atau serig 
mungkin saya sering dan nilai keislaman itu selalu kita bawa. 
5. Jika Bapak pernah/selalu mengintegrasikan materi fisika 
denganAl Qur‟an, Bagaimanakah bentuk pengiplementasian integrasi 
nilai-nilai Islam dalam pembelajaran fisika yang Anda lakukan? 
Jawaban: bentuk pengintegrasian saya biasanya sebelum mengajar 
bagaimana menyampaikan bahwa dalam fisika  pun ada dijelaskan dalam Al-
Qur‟an, ya hanya sebagai pengantar saja dan untuk proses pembelajaran itu 
sendiri itu tidak ya, karena saya hanya menyampaikan itu di awal dan di sela-
sela pembelajaran kalau misalnya saya dapatkan materi yang saya ketahui 





6. Apakah tidak Ada tuntutan rektor, dekan dan ketua jurusan tentang adanya 
intgrasi islam dalam proses pembelajaran? 
Jawaban: Tuntutan itu tidak ada, ya kan tuntutan itu sifatnya wajib ya tapi 
selama ini baru sebatas himbauan dan arahan jadi bukan kewajiban , jadi 
disini tidak ada tuntutan tapi harapan itu tetap ada. 
7. Bagaimana pemahaman Bapak tentang keislaman(Al Qur‟an)? 
Jawaban: saya akui kalau pemahaman keislaman saya  masih kurang, dan 
kalau dibalang bagus sih belum ya. 
8. Apakah Bapak sering bergaul dengan orang-orang yang memiliki 
pemahaman keislaman? 
Jawaban: ya saya selalu mengikuti kajian kajian di luar dan saya sering 
bergaul dengan orang-orang yang memiliki pemahaman islam. 
9. Kendala apa yang Bapak hadapi dalam penerapan integrasi nilai nilai 
     Islam pada pembelajaran fisika dari segi internal dan eksternal? 
Jawaban: yang pertama tentunya adalah kurangnya referensi, dimana kita ini 
yang berasal dari sains atau dosen umum kemudian mengajar tentang agama 
pastilah sebagai dosen kita akan merasa sulit dan tidak semua dosen itu 
mampu membuat modul pembelajaran yang diintegrasikan dengan 
keislaman. Hambatan dari dalam diri itu tidak ada 
10. Bagaimanakah Bapak mengatasi kendala yang dihadapi dalam penerapa
n integrasi nilai-nilai Islam pada pembelajaran fisika ini? 
Jawaban: cara mengatasinya dengan banyak belajar dan membaca, cari 
modul-modul alternatif terkait integrasi itu sendiri. 





      kompetensi mengajar? 
Jawaban: belum pernah. selama mengajar memang belum pernah mengikuti 
peltihan pelatihan terkait integrasi itu sendiri. 
12. Menurut Bapak apakah Ada kegiatan dari universitas berupa pelatihan-
pelatihan untuk meningkatkan kompetensi mengajar dosen? 
Jawaban: kayaknya ada . tapi saya tidak pernah mengikutinya. 
13. Apa tujuannya Bapak menerapkan integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran fisika di Universitas ini? 
Jawaban: tujuan yang pertama adalah bagaimana kita membangun karakter 
kepada mahasiswa dan yang kedua adalah disamping kita belajar bagaimana 
kita mendekatkan diri kepada Allah.   
14. Nilai nilai Islam apa saja yang bisa diintegrlumasikan ke dalam pembela
jaran fisika? 
Jawaban: nilai islam yang biasa saya ajarkan misalnya kejujuran, 
kedisiplinan tentunya, adab-adab dalam berpakaian kemudian perilaku-
perilaku dari mahasiswa tetap kita kontrol. 
15. Bagaimanakah Bapak memetakan materi pembelajaran fisika  yang 
diintegrasikan dengan nilai nilai Islam? 
Jawaban: saya belum memetakan materinya. 
16. Bagaimanakah langkah-langkah Bapak untuk menerapkan integrasi nilai 
nilai Islam dalam pembelajaran fisika? 
Jawaban: belum. Cuman saya selalu memulai dengan itu tadi selalu 
menyampaikan pesan-pesan keagamaan dan biasanya itu di awal-awal 
pembelajaran. 





model pembelajaran integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran 
fisika ini? 
Jawaban: belum ada. Jadi selama saya mengajar belum ada persiapan-
persiapan yang saya lakukan untuk mengajar dengan model integrasi agama 
dan fisika. 
18. Bagaimanakah perangkat pembelajaran fisika yang diintegrasikan 
dengan nilai-nilai Islam yang Bapak/Ibu susun? 
Jawaban: belum ada. Karena belum tertuang di dalam RPP dan belum 
terpikir apakah harus tertuang, karena selama ini kita belum diwajibkan 
tertuang, dan kalau ada aturan bahwa dalam SAP itu harus memang ada 
unsur integrasinya ya baru kita membuat hal yang seperti itu tetapi selama ini 
belum ada memang tuntutan dari rektor ataupun ketua jurusan dan biasanya 
hal yang seperti itu tidak tertulis. 
19. Apakah dalam pengembangan kurikulum di jurusan selalu berpegang 
teguh pada Al-Qur‟an dan visi misi?  
Jawaban: belum. Faktor penyebabya ya Karena kita ini berasal dari umum 
dan kita itu tidak ada istilahnya team teching jadi yang mengajar itu ada dua 
jadi harus di dampingi oleh dosen-dosen seniornya, dan harusnya memang 
seperi itu tapi di sini belum ada yang seperti itu. 
20. Menurut Bapak apakah Kurikulum yang dikembangkan bertujuan 
membentuk lulusan yang memiliki kemampuan fisika sekaligus 
kemampuan Al-Qur‟an sebagaimana tercermin dalam visi, misi dan 
capaian pembelajaran? 
Jawaban: sebenarnya sih harapannya begitu tapi implementasinya yang 
belum terlaknasan dengan baik.  





dimasukkan integrasi sains dan agama? 
Jawaban: belum 
22. Metode pembelajaran apakah yang mendukung integrasi nilai-nilai 
Islam dalam pembelajaran fisika? 
Jawaban: belum 
23. Media pembelajaran apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk mengajar 
dengan model pembelajaran integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran fisika? 
Jawaban: tidak ada. 
24. Bagaimana kelemahannya dalam menerapkan pembelajaran integrasi 
nilainilai Islam dengan mata pelajaran fisika tersebut? 
Jawaban: ya kelemahnnya karena kita ini ini berasal dari umum. 
25. Bagaimanakah Bapak/Ibu menggunakan referensi atau sumber-sumber 
belajar yang dipakai untuk penerapan integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran fisika? 
Jawaban: belum. 
26. Bagaimana Bapak/Ibu mengevaluasi pembelajaran dengan 
menggunakanmodel integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran fisika? 








































JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA  
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
Jl. Sultan Alauddin Nomor 36 Samata Gowa (0411) 
882682 (Fax 882682) 
 
Hasil Wawancara Ketua Jurusan  
I. Identitas 
Waktu  : 09.10-09.45 
Tempat : laboratorium Kimia 
Nama  : Dr. H. Muh. Qaddafi S, Si, M. Si 
NIP  : 19760802 200501 1 004 
Jabatan : Ketua Jurusan  
Tempat Tugas : FTK UIN Alauddin Makassar 
Alamat : Jl. Rappokalling Barat No. 4 Lorong 2 
II.Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana pendapat bapak tentang Integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran Fisika? 
Jawaban: menurut saya visi Universitas dan jurusan fisika memiliki komponen 
integrasi, melalui visi tersebut setiap proses pembelajaran di kelas setiap dosen 
harusnya memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan ilmu yang diajarkanya 
dengan keislaman. Ini tentunya menjadi Pr khususnya terhadap dosen mata 
kuliah umum dan untuk dosen dengan baground pendidikan agama tidak ada 
masalah 
2. Sejak kapan jurusan pendidikan fisika ini menerapkan integrasi nilai-nilai 
Islam dalam pembelajaran fisika? 





sebagai ketua jurusan di pendidikan fisika yang menjabat dari periode 2015-
2019 pada dasarnya saya memandang pihak universitas tela melakukan 
beberapa kegiatan yang sifatnya membuat dosen untuk memiliki kemampuan 
dalam mengintegrasikan namun pelaksanaannya belum bersifat mengikat, 
dalam artian mewajibkan. Salah satu kegiatan universitas adalah yang 
namanya STAILES yang diadakan tahun lalu yang mewajibkan dosen 
diharapkan membuat modul pembelajaran sesuai dengan gayanya sendiri dan 
termasuk mengintegrasikan dan menurut saya beberapa dosen dalam lingkup 
prodi umum belum memiliki kemampuan dalam hal strategi dalam 
mengintegrasikan hal tersebut karena mungkin saja pihak universitas belum 
menyiapkan dana yang besar untuk mendatangkan ahli dalam bidang integrasi 
tersebut untuk melakukan pelatihan kepada dosen-dosen pihak UIN Alauddin 
Makassar. Sedangkan untuk jurusan tersendiri saya belum pernah melakukan 
pelatihan atau worksop untuk strategi mengintegrasikan keilmuan karena 
ditingkat prodi sendiri sangat terbatas dalam hal dana untuk kegiatan tersebut. 
3. Apakah yang menjadi dasar implementasi integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran fisika dijurusan Pendidikan Fisika? 
Jawaban: Yang menjadi dasar dalam implementasi integrasi di jurusan 
pendidikan fisika ialah mengacu pada visi dan misi dari UIN Alauddin 
Makassar dimana  pada salah visinya merupakan cirri dari universitas kita 
dibandingkan dengan universitas umum ialah kita memberikan mata kuliah 
umum yang diinegrasikan dengan keislaman sehingga lulusan kita kelak 
memiliki kemampuan bukan hanya sesuai dengan prodinya melainkan juga 
memiliki kemampuan dalam hal keagamaan. Jadi prodi pendidikan fisika  
yang merupakan salah satu jurusan di UIN Alauddin Makassar memiliki 
kewajiban untuk membentuk calon alumni yang memiliki kemampuan dalam 
bidangnya ditopang dengan kemampuan keislaman yang memadai sehingga 





karakter dan pada proses mengajar di sekolah baik SMA maupun SMP alumni 
kita dapat menghubungkan materi yangdiajarkan dengan keislaman 
4. Apa tujuan menerapkan integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran 
fisika di jurusan pendidikan fisika? 
Jawaban: tujuannya secara langsung bagi mahasiswa itu adalah bagi alumni 
kita ialah mencetak alumni yang memiliki akhlak mulia, sedangkan bagi dosen 
itu sendiri kita mengharapka dosen mampu mentransfer ilmunya kepada 
mahasiswa di kelas dengan muatan-muatan integrasi keislaman yang sesuai 
dengan al-Qur‟an, sedangkan untuk jurusan itu sendiri tentuya ini adalah 
modal eksistensi ini kita mengharapkan dengan adanya muatan itegrasi ini 
lulusan kia dapat dikenal  sehingga dalam masyarakat kita memiliki 
perbedaaan dibandingkan dengan jurusan pendidikan fisika dari universitas 
lain. 
5. Upaya apa saja yang Bapak lakukan untuk mendukung penerapan 
integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran Fisika? 
Jawaban: Upaya yang dilakukan ialah pada tingkat universitas kita menyambut 
positif kegiatan-kegiatan dari universitas apakah dalam bentuk mengikuti 
worksop ataupun pelatihan-pelatiha, sedangkan di tingkat fakultas tercermin 
melalui kurikulum yang notabene mata kuliah keagamaan yang harus 
diterapkan dalam proses pembelajaran sedangkan di tingkat jurusan tentunya 
kita berusaha bagaimana cara dosen yang mengajar di jursuan pendidikan 
fisika memiliki kemampuan dalam hal ini sehingga tidak ada kesulitandalam 
hal mengintegrasikan keislaman.Menurut saya upaya-upaya ini menjadi sulit 
diwujudkan bila mana tidak ada keharusan yang mengikat, mungkin salah 
satunya menurut usulan saya saat ini dosen di UIN Alauddin Makassar sekali 
dalam enam bulan mereka mendapatkan tunjangan tambahan yang dikenal 
dengan remunarasi, sebaiknyadalam kegiatan ini dbuatlah regurasi peraturan 





perkuliahan yang mengintegrasikan dengan keislaman tanpa ada modul 
tersebut tunjangan tidak bisa dibayarkan, itu salah satu cara menurut saya 
karena kalau tidak ada paksaan seperti ini sampai kapan hal tersebut bisa 
tercapai, karena apabila kita mengharapkan kesadaran dari dosen itu sendiri 
maka itu sulit karena terkadang mereka memiliki kesibukan yang lain 
6. Apakah dalam menyusunan kurikulum jurusan pendidikan fisika selalu 
berpegang teguh terhadap Al-Qur‟an?  
Jawaban:  menurut saya ia, karena sejak berdirinya pendidikan fisika hingga 
saat ini kurang lebih kita sudah 3 kali melakukanperubahan kurikulum mulai 
dari kurikulum 2004, kemudian 2008, dan terakhir 2014 dan tidak lama lagi 
akan diberlakukan kurikulum 2018 , dan setiap pelaksanaan kurikulum ini 
selalu tertian mata kuliah yag berintegrasi keislaman seperti pada awal 
semester yakni semester 1 mahasiswa diberi mata kuliah seperti ilmu fikih, 
bahasa arab, aqidah akhlak dll, di tingkat lanjut beberapa dosen telah 
memberikan tugas-tugas mata kuliah yang memberikan muatan integrasi 
walaupun secara belum menyeluruh dan untuk untuk kurikulum saat ini belum 
ada mata kuliah yang langsung mengaitkan antara al-Quran dan fisika itu 
sendiri  
7. Bagaimanakah kendala yang dihadapi oleh dosen dalam implementasi 
integrasi nilai-nilai Islam pada pembelajaran fisika? 
Jawaban: belum adanya syarat wajib dari universitas kepada dosne untuk 
membuat modul mata kuliah yang berisi integrasi keislaman sehingga inilah 
yang menjadi kelemahan sehingga tidak semua dosen memiliki kemampuan 
serta keterampilan dalam hal mengintegrasikan bidang keilmuannya dengan 
al-Qur‟an dalam proses perkuliahannya khususnya mata kuliah umum seperti 
fisika, biologi, kimia.Jadi lagi-lagi ini kelemahannya pada dosen ini sendiri 
yakni pada perekrutannya tidak adanya penyeleksian kemampuan dosen dalam 





8. Bagaimana cara Bapak memantau pelaksanaan integrasi nilai-nilai Islam 
dalam pembelajaran fisika terhadap tenaga pendidik sebagai pelaksana 
dari PBM di kelas ? 
Jawaban: dalam hal pemantauan jujur saya belum melakukan pemantauan 
secara serius paling saya memantaunya dari hasil pertemuan-pertemuan dari 
para dosen tentang hal tersebut karena menurut saya tidak pernah ada 
peraturan dari pihak universitas itu sendiri mengenai mewajibkan dosen untuk 
membuat modul yang berisi integrasi keislaman sesuai bidangnya masing-
masing selanjutnya modul ini dievalusi oleh ahlinya sehingga modul ini bisa 
kita anggap baik kemudian barulah modul tersebut bisa dicetak dan diajarkan 



















































JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA  
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
Jl. Sultan Alauddin Nomor 36 Samata Gowa (0411) 
882682 (Fax 882682) 
 
Hasil Wawancara Mahasiswa Pendidikan Fisika 
H. Identitas Responden 
Hari/Tangal : Rabu/ 22 November 2017 
Waktu  : 13.00-13.30 
Tempat   : Gedung Pasca  
Nama  : Asti Anggraeni 
Kelas             : fisika A angkatan 2016 
NIM  : 20600116069 
II. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana  pendapat Anda tentang pembalajaran di kelas? Apakah 
dosen selalu pernah/ selalu mengintegrasikan materi fisika dengan 
keislaman? 
Jawaban: iya pernah kak. Pas tadi juga materi yag dibawakan oleh pak 
Ali, pak ali kan bilang kita itu harus jujur baru ia juga menghubungkan 
kejujuran kita dalammengkuti proses pembelajaran, kemudian sering juga 
memberikan solusi , kemudian dari keagamaannya juga ia jelaskan. 
Kemudian kalau ibu santi juga terkadang kak mengaitkan fisika dengan 





materi fisika itu selalu ada kaitannya dengan Al-qur‟an tapi hanya kurang 
pemahaman kita untuk sampai kesana. Kalau pak hasbullah kak sering ki, 
bahka hampir disetiap pertemuan itu ia tidak pernah melupakan untuk 
menyapaikan ayat-ayat Al-qur‟an yang berkaitan dengan fisika kalau ibu 
ana sama pak syihab hanya materi tertentu ji kak. 
2. Menurut kalian, apakah pengintegrasian materi fisika dengan keisla
man  perlu diberikan oleh dosen dalam proses pembelajaran? 
Jawaban: kalau saya perlu kak, karena selain untuk mengetahui fisika 
secara umumnya kita juga harus tau fisika terhadap islam itu apa adakah 
ayat-ayat Al-Qur‟an yang membahas fisika itu sendiri, biar bisa kita 
smabungkan ayatnya dengan ilmu pastinya. 
3. Bagaimana bentuk pengintegrasian yang di berikan oleh dosen dalam 
pembelajaran? 
Jawaban: kalau pak ali kak hanya memberikan motivasi-motivasi saja dan 
tidak mengaitkan dengan Al-Qur‟an. 
4. Bagaimana perbedaan yang kamu rasakan ketika dalam proses 
pembelajaran terdapat dosen yang mengintegrasikan dan tidak 
mengintegraikan materi fisika dengan kesilaman? 
Jawaban: kalau menurut saya to kak dosen yang mengintegrasikan materi 
fisika dengan keislaman itu kita akan lebih tahu bahwa fisika itu tidak 
hanya membahas ilmu ilmu fisika saja tetapi  ada juga kita tahu bagaimna 
di dalam Al-Qur‟an kalau misalnya tidak ada integrasi seakan-akan ilmu 
fsiika itu di cetuskan oleh orang orang non muslim. 





disampaikan dalam pembelajaran? 
Jawaban: iya kak paham misalnya pembelajaran fisika modern kan bukan 
hanya enstein yang kita tahu tentang penemu-penemu tetapai kita juga 
tahu bahwa ada juga penemu-penemu islam jadi kalau misalnya dosen 
menjelaskan tentang itu kita bakalan tahu bahwa memang terdapat 
penenmu-penemu islam sebelum penemu-penemu yang ada saat ini.  
6. Apa yang kamu harapkan dari belajar materi fisika berintegrasi keisla
man dalam kehidupan sehari hari? 
Jawaban: jadi nantinya ini konsep integras bisa kita bawa untuk masa 
depan kak kan nantinya kita juga akan jadi guru jadi kita bisa ajarkan kan 
tentang agama jadi nanti kita nantinya bisa kolerasikan antara alam 




























JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA  
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
Jl. Sultan Alauddin Nomor 36 Samata Gowa (0411) 
882682 (Fax 882682) 
 
Hasil Wawancara Mahasiswa Pendidikan Fisika 
I. Identitas Responden 
Hari/Tangal : Rabu/ 22 November 2017 
Waktu  : 13.00-13.30 
Tempat  : Gedung Pasca  
Nama  : Hikmawati 
Kelas             : fisika A angkatan 2016 
NIM  : 20600116014 
II. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana  pendapat Anda tentang pembalajaran di kelas? Apakah 
dosen selalu pernah/ selalu mengintegrasikan materi fisika dengan 
keislaman? 
Jawaban: kalau menurut saya to kak pak ali biasanya mengingatkan kita 
kalau belum paki sholat ia mengatakan bahwa hal yang petama harus kita 
lakukan itu adalah sholat dan itu yang selalu diingatkan kepada seluruh 
mahasiswanya bahwa kita boleh melakukan hal lain tapi utamakan dulu 





kasi ajarkan fisika kemudian na kaitakan ayatnya, kalau pak syihab kak 
tidak pernah ji mengaitkan ayat Al-Qur‟an, kalau ibu ana pernah satu kali 
kak, terus kalau ibu santi terkadang juga mengaitkan dengan Al-Qur‟an 
biasa juga menanmkan nilai nilai kedisplinan kak. 
2. Menurut kalian, apakah pengintegrasian materi fisika dengan keislama
n  perlu diberikan oleh dosen dalam proses pembelajaran ? 
Jawaban: kalau menurut saya iya perlu sekali kak kan kita dari 
Universitas islam pastilah seharusnya kita mengaitkan bagaiman fisika 
dengan Al-Quran apakah ada kaitannya atau bagaimana. 
3. Bagaimana perbedaan yang kamu rasakan ketika dalam proses 
pembelajaran terdapat dosen yang mengintegrasikan dan tidak 
mengintegraikan materi fisika dengan kesilaman ? 
Jawaban: jadi jika ada dosen yang tidak mengintegrasikan ya sebiknya 
dosen itu mengubah cara mengajarnya jadi kembali lagi kita ini berasal 
dari Universitas Islam Negeri jadi harus ki banyak belajar tentang 
islamnya, jadi dosen perlu lagi meningkatkan cara mengajarnya tentang 
bagaimana fisika di dalam Al-Qur‟an itu sendiri, dan menurut saya untuk 
dosen yang mengintegrasikan itu bagus kak karena nantinya akan 
mendapatkan lebih banyak lagi ilmu. 
4. Apakah kamu paham mengenai materi fisika terintegrasi keislaman  
disampaikan dalam pembelajaran? 
Jawaban: masih kurang kak karena dosen sangat kurang yang 
menjelaskan tentang adanya integrasi ini jadi kebanyakan dosen itu hanya 





proses pembelajaran, jadi dosen itu kak kayak tidak ada kemaunnya selalu 
jaki na suruh bilang cari mi cari mi saja sendiri. 
5. Apa yang kamu harapkan dari belajar materi fisika berintegrasi keisla
man dalam kehidupan sehari hari? 
Jawaban: kalau menurut saya kak mau sekali supaya lebih yakin kak 



































TABEL KODING WAWANCARA 
A. TABEL KODING WAWANCARA DOSEN 
B. TABEL KODING WAWANCARA KETUA JURUSAN 








































Pemadatan fakta Interpretasi 
1. Bagaimana pandangan  Ibu tentang visi dan misi dari UIN Alauddin Makassar dan Pendidikan Fisika tekait integrasi nilai-nilai 
islam dalam pembelajaran ? 
AJ1 :Menurut saya visi dan misi 
tersebut bagus sekali ya. Karena 
anak-anak nantinya ketika di ajar 
dengan menggunakan konsep 
integrasi maka dia akan lebih 
mengetahui bahwa materi fisika ada 
kaitannya dengan Al-Qur‟an seperti 
contonya pengkuran. Di dalam Al-
Qur‟an sebenarnya sudah dijelaskan 
tentang hal tersebut kalau tidak salah 
dijelaskan dalam surah yunus. Jadi 
memang segala sesuatu yang ada di 
alam semesta ini sudah di atur oleh 
Allah SWT dan hal tersebut 
dijelaskan dalam Al-Qur‟an dan 
menurut saya itu sangat bagus sekali. 
Untuk impelementasinya sendiri 
belum terlaksana dengan sempurna 
kalau menurut pengalaman saya. 
a 
Visi dan misi terkait integrasi nilai nil
ai islam dalam pembelajaran fisika 
sangat bagus (1a 1) 
Mahasiswa akan mengetahuai bahwa 
materi fisika itu ada kaitannya dengan 
Al-Qur‟an contonya pengkuran. Di 
dalam Al-Qur‟an sudah dijelaskan 
tentang hal tersebut yaitu pada surah 
yunus. Jadi memang segala sesuatu 
yang ada di alam semesta ini sudah di 
atur oleh Allah SWT dan dijelaskan 
dalam Al-Qur‟an akan (1a 2) 
impelementasinya sendiri belum 















AFJ2 :pandangan saya bagus, cuman 
kenyataannya konsep integrasi ini 
belum terlaksana sepenuhnya, kalau 
pandangan tentang integrasi sangat 
bagus (2a 1) 








dipersentasekan hanya sebagian 
kecil, contoh harusnya misal ketika 
belajar fisika dasar otomatis kita 
harus menjelaskan ayat-ayat Al-
Qur‟an yang berhubungan dengan itu 
tapi kan jarang ada dosen yang 
menjelaskan seperti itu, jadi konsep 
integrasi ini sangat bagus tapi 
sayangnya belum sepenuhnya di 
terapkan. 
integrasi ini belum terlaksana 
sepenuhnya, kalau dipersentasekan 
hanya sebagian kecil(2a 2 ) 
integrasi) 
SA3 Visi Misi Jurusan saya rasa 
jelas sekali integrasinya ya, di mana 
di jurusan pendidikan fisika sendiri 
ada 6 misi, tentunya sangat jelas 
bahwa misi kita ke depan pendidikan 
fisika akan membina tenaga pendidik 
yang nanti mampu mengintegrasikan 
apa-apa yang telah di peroleh selama 
duduk di bangku kuliah. Saya rasa 
jelas sekali kalau masalah visi 
misinya. Kalau khususnya di fisika 
itu sebenarnya yang terkait untuk 
integrasi dengan keislaman sendiri 
masih kurang tapi adalah yang sudah 
bisa mengintegrasikan tapi masih 
belum maksimal. 
Visi dan misi di jurusan sangat jelas 
bahwa memang konsep integrasi perlu 
ada dan sangat perlu di terapkan di 
mana di jurusan pendidikan fisika 
sendiri ada 6 misi, tentunya sangat 
jelas bahwa misi kita ke depan 
pendidikan fisika akan membina 
tenaga pendidik yang nanti mampu 
mengintegrasikan apa-apa yang telah 
di peroleh selama duduk di bangku 
kuliah (3a 1) 
Kalau khususnya di fisika itu 
sebenarnya yang terkait untuk 
integrasi dengan keislaman sendiri 
masih kurang tapi sebagian sudah ada 
yang bisa mengintegrasikan tapi masih 










AUD4  tanggapan saya tentunya 
sangat mendukung dan sewajarnya 
memang harus seperti itu ya, apalagi 
Tanggapan mengenai integrasi sangat 
mendukung dan sewajarnya memang 








kita dalam lingkup pendidikan, 
intinya saya sangat mendukung dan 
tanggapan saya sangat bagus. Akan 
tetapi pelaksanaan integrasi sampai 
saat ini masih belum 
maksimal, ya memang kita diminta u
ntuk mengintegrasikan tetapi belum 
ada format yang terlalu detail tentang 
bagaimana pengintegrasian itu , jadi 
menurut saya belum ada pedoman 
yang saya dapatkan tentang garis 
besarnya sepeerti apa. 
karena ini merupakan Universitas 
islam. (4a 1) 
Akan tetapi pelaksanaan integrasi 
sampai saat ini 
masih belum maksimal, ya memang ki
ta diminta  untuk mengintegrasikan 
tetapi belum ada format yang terlalu 
detail tentang bagaimana 





HK5 pertama saya belum pernah 
membaca visi dan misi dari UIN 
maupun di pendidikan fisika akan 
tetapi para pimpinan kita mempunyai 
keiginan untuk mengitegrasikan 
pembelajaran untuk semua program 
studi dengan keislaman, dan 
pandangan saya tentang itu memang 
sangat perlu sekali karena memang 
islam dengan ilmu pengetahuan itu 
tidak bisa terlepas bahkan banyak 
hal-hal yang belakangan untuk 
membuktikan kebenaran dari Al-
Qur‟an itu dengan penemuan-
penemuan yang ada 
para pimpinan kita mempunyai 
keiginan untuk mengitegrasikan 
pembelajaran untuk semua program 
studi dengan keislaman, dan 
pandangan saya tentang itu memang 
sangat perlu sekali (5a 1) 
karena memang islam dengan ilmu 
pengetahuan itu tidak bisa terlepas 
bahkan banyak hal-hal yang 
belakangan untuk membuktikan 
kebenaran dari Al-Qur‟an itu dengan 






( kaitan sains 
dan agama) 
MSI6 Visi visi tersebut sangat 
mendukung dalam membentuk nilai-
nilai keislaman untuk mahasiswa 
Visi visi terkait integrasi sangat 
mendukung dalam membentuk  nilai-








terutama mahasiswa pendidikan 
fisika 
1)  
2. Menurut  Ibu, apakah pengintegrasian materi fisika dengan keislaman perlu diberikan dalam proses pembelajaran ? 
AJ1  perlu sekali. Makanya saya 
katakan tadi sangat bagus tapi 
kendalanya biasa mungkin kita 
sebagai dosen yang mengembang 
mata pelajaran umum biasanya lupa 
untuk mengintegrasikan karena 
terlalu asyik mengajar. 
b Konsep integrasi sangat perlu untuk 
dilaksanakan(1b 1 )  
akan tetapi para dosen terkadang lupa 
untuk menyampaikan hal tersebut 






AF2 ya jelas sangat perlu karena  
pertama, hal ini sesuai dengan visi 
misi UIN sendiri yang terintegrasi 
keislaman, kemudian yang kedua 
sangat perlu karena kemarin saya 
baru-baru melakukan penelitian 
ternyata memang sangat menarik 
membahas tentang Fisika dan 
ternyata apa yang saya bahas ada di 
dalam Al-Qur‟an sendiri. Menurut 
saya itu yang luar biasanya tapi kan 
jarang dilaksanakan. 
Konsep integrasi sangat perlu karena 
sesuai dengan visi misi UIN sendiri 
yang terintegrasi keislaman (2b 1) 
dan membahas fisika dengan Al-









SA3 perlu sekali. Karena kita ini 
adalah Universitas Islam dari 
namanya saja Universitas Islam 
Negeri ya jelas yang namanya 
integrasi dalam pembelajaran perlu 
sekali. Alasannya itu yang pertama 
adalah itulah yang membedakan kita 
Perlu integrasi karena hal itulah yang 
membedakan kita dengan Universitas 
yang lain (3b 1) 
kemudian yang kedua dengan 
integrasi itu, pemahaman integrasi 
dengan disiplin ilmu kita itulah yang 












dengan Universitas yang lain 
kemudian yang kedua dengan 
integrasi itu, pemahaman integrasi 
dengan disiplin ilmu kita itulah yang 
lebih mendekatkan diri kita kepada 
Allah bahwa semua disiplin ilmu itu 
terkait dengan Al-Qur‟an. 
Allah bahwa semua disiplin ilmu itu 
terkait dengan Al-Qur‟an.(3b 2) 
AUD4 iya sebenarnya selama ini 
sebelum ada istilah integrasi itu kita 
selalu integrasikan. Jadi integrasi itu 
tidak mesti harus satu materi satu 
ayat ya, tidak seperti itu akan tetapi 
bagaiamana kita menanamkan nilai-
nilai moral kepada mahasaiswa 
Selama ini memang selalu di terapkan 
integrasi meskipun tidak dalam bentuk 
integrasi secara mengaitkan fisika 
dengan ayat Al-qur‟an tetapi 
bagaiman selalu ada penanaman nilai-
nilai moral kepada mahasaiswa (4b) 
(model 
integrasi) 
HK5  iya perlu sekali. Jadi sebaiknya 
dalam penyusunan SAP dan silabus 
dari dosen memang sebaiknya ada 
unsur integrasinya 
sebaiknya dalam penyusunan SAP dan 
silabus dari dosen memang sebaiknya 




MSI6  iya, perlu sekali. Terlebih 
karena kita berada dalam wadah 
yang mendukung hal tersebut dan 
mahasiswa perlu memahami bahwa 
Al-Qur‟an adalah sumber informasi 
yang terlengkap. 
perlu sekali. Terlebih karena kita 
berada dalam wadah yang mendukung 
hal tersebut dan mahasiswa(6b 1) 
perlu memahami bahwa Al-Qur‟an 
adalah sumber informasi yang 









3. Menurut Bapak/Ibu, seberapa pentingkah pengintegrasian materi fisika dengan keislaman  diberikan dalam proses pembelajaran? 
AJ1 iya sangat penting karena hal 
tersebutlah yang membedakan kita 
c Integrasi penting karena dapat 







dengan Universitas lain kan namanya 
juga ini adalah Universitas islam jadi 
sudah sepatutnya ada integrasi di 
dalamnya. 
dengan Universitas lain yang bukan 
islam jadi sepatutnya harus ada 
integrasi(1c) 
 
AFJ2 ya sangat penting seperti ya 
saya bila tadi hal ini sesuai dengan 
visi misi UIN sendiri yang 
terintegrasi keislaman, kemudian 
yang kedua sangat perlu karena 
kemarin saya baru-baru melakukan 
penelitian ternyata memng sangat 
menarik membahas tentang Fisika 
dan ternyata apa yang saya bahas ada 
di dalam Al-Qur‟an sendiri. Menurut 
saya itu yang luar biasanya tapi kan 
jarang dilaksanakan. 
Konsep integrasi sangat perlu karena 
sesuai dengan visi misi UIN sendiri 
yang terintegrasi keislaman (2c 1) 
dan membahas fisika dengan Al-
Qur‟an memang sangat menarik. 
Menurut saya itu yang luar 
biasanya(2c 2) 










SA3 ya itu tadi karena kita 
Universitas Islam dari namanya saja 
Universitas Islam Negeri ya jelas 
yang namanya integrasi dalam 
pembelajaran perlu sekali. Alasannya 
itu yang pertama adalah itulah yang 
membedakan kita dengan Universitas 
yang lain kemudian yang kedua 
dengan integrasi itu, pemahaman 
integrasi dengan disiplin ilmu kita 
itulah yang lebih mendekatkan diri 
kita kepada Allah bahwa semua 
disiplin ilmu itu terkait dengan Al-
Qur‟an. 
Perlu integrasi karena hal itulah yang 
membedakan kita dengan Universitas 
yang lain (3c 1) 
kemudian yang kedua dengan 
integrasi itu, pemahaman integrasi 
dengan disiplin ilmu kita itulah yang 
lebih mendekatkan diri kita kepada 
Allah bahwa semua disiplin ilmu itu 










AUD 4 sangat penting. Karena 
sebenarnya memnag fisika tidak 
pernah terlepas dari Al-Qur‟an 
Integrasi penting karena fisika tidak 
pernah terlepas dari Al-Qur‟an(4c) 
(pentingnya 
integrasi) 
HK 5 jadi itu bagi setiap program 
studi terutama yang sains memang 
sangat penting sekali karena nilai-
nilai keislaman itu sangat 
mendukung untuk pembelajaran 
sains 
bagi setiap program studi terutama 
yang sains memang sangat penting 
sekali karena nilai-nilai keislaman itu 
sangat mendukung untuk 
pembelajaran sains (5c) 
(Pentingnya 
integrasi) 
MSI 6 sangat penting. Alasannya 
karena yang pertama kita merupakan 
lembaga pendidikan yang sangat 
mendukung tentang adanya integrasi 
ini kemudian yang kedua muatan 
ilmu fisika sebagai salah satu ilmu 
alam banyak yang tersirat di dalam 
Al-Qur‟an 
Alasan pentingnya integrasi karena 
merupakan lembaga pendidikan yang 
sangat mendukung tentang adanya 
integrasi ini kemudian yang kedua 
muatan ilmu fisika sebagai salah satu 




4. Apakah Bapak/Ibu terkadang/selalu mengintegrasikan materi fisika dengan keislaman dalam mata pelajaran yang  Ibu ajarkan? 
AJ 1 baru baru kemarin saya 
mengajar fisika modern dan saya 
jelaskan bahwa banyak materi-materi 
fisika atau penemuan-penemuan 
yang ada saat ini sudah dijelaskan 
dalam Al-Qur‟an contohnya teori 
relativitas Enstein dan yang 
membahas teori tersebut di dalam 
Al-qur‟an ada lima surah. Jadi pada 
saat saya mengajar saya tidak selalu 
mengintegrasikan ya, hanya materi-
d
  
saat mengajar tidak selalu 
mengintegrasikan (1d 1) 
dan hanya materi-materi tertentu saja 
yang ada kaitannya dengan Al-Qur‟an 
meskipun pengintegrasian ini belum 










materi tertentu saja dan seperti yang 
saya katakan tadi bahwa memang 
pengintegrasian ini belum terlaksana 
sepenuhnya 
AFJ 2 iya. Setiap saya mengajar 
sekarang mahasiswa saya suruh buat 
makalah yang berhubungan dengan 
mata kuliah yang saya ajarkan 
tentang fisika dan mereka harus 
mencari ayat-ayat yang berhubngan 
dengan itu. 
Setiap saya mengajar sekarang 
mahasiswa saya suruh buat makalah 
yang berhubungan dengan mata kuliah 
yang saya ajarkan tentang fisika dan 
mereka harus mencari ayat-ayat yang 
berhubngan dengan itu(2d 1) 
(model 
integrasi) 
SA 3 kalau untuk setiap 
pembelajaran, integrasi itu tidak saya 
lakukan tapi terkadang saya 
mengaitkan meskipun secara 
terperincini ayatnya tidak saya 
paham tapi paling tidak saya Bisa 
mengaitkan dengan menjelaskan 
kira-kira secara ilmiahnya seperti apa 
penjelasannya, di Al-Qur‟an itu 
seperti apa 
Konsep integrasi tidak dilakukan 
dalam setiap proses pembelajaran 
namun yang di jelaksan adalah hanya 
materi tertentu (3d 1) 
dan mengaitkan dengan ayat Al-








AUD 4 tidak selalu tapi nilai nilai 
keislamannya selalu ada tetapi itu 
tadi antara pengintegrasiannya saya 
rasa apabila secara dipahami kan 
materi fisika dengan keislaman 
selalu nyambung jadi apakah selalu 
atau serig mungkin saya sering dan 
nilai keislaman itu selalu kita bawa. 
Integrasi tidak selalu di laksanakan 
(4d 1) 
namun di tiap pertemuan selalu ada 
penyampaian nilai-nilai keislaman di 









HK 5 jadi saya selalu 
mengintegrasikan mata pelajaran 
yang saya ajarkan tapi dalam mata 
kuliah tertentu seperti IPBA (Ilmu 
Pengetahuan Bumi dan Antariksa) 
dan fisika lingkungan itu memang 
banyak hal-hal yang sangat 
berhubungan tapi jika mata kuliah 
listrik dan magnet yang saya ajarkan 
ada beberapa saja yang saya 
integrasikan tapi tidak semua. Jadi 
untuk mata kuliah IPBA dan fisika 
Lingkungan selalu ada unsur 
integraisnya, bahkan di setiap 
pertemuan. Akan tetpai untuk mata 
kuliah listrik dan magnet belum bisa 
di setiap pertemuan jadi hanya 
terkadang saja. 
selalu mengintegrasikan mata 
pelajaran yang diajarkan tapi dalam 
mata kuliah tertentu seperti IPBA 
(Ilmu Pengetahuan Bumi dan 
Antariksa) dan fisika lingkungan dan 
untuk mata kulaih lain hanya sebagian 
dan belum menyeluruh (5d) 
(pelaksanaan 
integrasi) 
 MSI 6 Terjadang/ tidak selalu. 
Hanya pada materi tertentu saja 
Integrasi dilakukan Hanya pada materi 
tertentu saja (6d) 
(pelaksanaan 
integrasi) 
5. Jika Ibu pernah/selalu mengintegrasikan materi fisika denganAl-Qur‟an, Bagaimanakah bentuk pengiplementasian integrasi nilai-
nilai Islam dalam pembelajaran fisika yang Anda lakukan? 
AJ 1 ya bentuk 
pengiplementasiannya saya langsung 
kaitkan dengan Al-Qur‟an jika 
memang materi yang saya ajarkan 






langsung dikaitkan dengan Al-Qur‟an 
jika materi yang di ajarkan ada di 









mengajar Usaha dan Energi dan 
bagaimana integrasinya? Saya 
mencari ayat-ayat yang berhubungan 
dengan energi kemudian saya 
jelaskan ke mahasiswa bahwasanya 
ternyata penemuan bola lampu 
ditemukan oleh Thomas Alfaedison 
tapi ternyata penjelasan tentang 
penemuan bola lampu sudah ada 
dalam Al-Qur‟an yaitu di surah An-
Nur. Jadi sebenarnya saya seringlah 
kalo dalam pengintegrasian materi 
fisika 
dengan keislaman seperti mencari 
ayat-ayat yang berhubungan fisika 
dengan Al-Qur‟an seperti penemuan 
bola lampu ditemukan oleh Thomas 
Alfaedison tapi ternyata penjelasan 
tentang penemuan bola lampu sudah 




SA 3 ya dari penjelasan secara 
ilmiahnya seperti yang saya bilang 
tadi misalnya mewarnai rambut 
berwarna hitam secara ilmiahnya kan 
kita bisa jelaskan itu warna hitam 
lebih besar menyerapan radiasinya, 
saya rasa banyak lagi materi-materi 
lain yang bisa kita kaitkan dengan 
hal-hal yang bersifat keislaman, kan 
integrasi itu tidak harus mengaitkan 
dengan Al-Qur‟an tetapi 
menanamkan nilai-nilai moral 
kepada mahasiswa juga termasuk 
intgrasi. 
Menjelaskan materi fisika yang ada 
kaitannya dengan Al-Qur‟an 
kemudian di jelakan secara ilmiahnya 
bagaimana dan konsep integrasi ini itu 
tidak harus mengaitkan dengan Al-
Qur‟an tetapi menanamkan nilai-nilai 





AUD 4 bentuk pengintegrasian saya 
biasanya sebelum mengajar 
bagaimana menyampaikan bahwa 
Bentuk integrasi disampaikan di awal 
atau di akhir pembelajaran dan tidak 








dalam fisika  pun ada dijelaskan 
dalam Al-Qur‟an, ya hanya sebagai 
pengantar saja dan untuk proses 
pembelajaran itu sendiri itu tidak ya, 
karena saya hanya menyampaikan itu 
di awal dan di sela-sela pembelajaran 
kalau misalnya saya dapatkan materi 
yang saya ketahui tentang kaitannya 
dengan Al-Qur‟an  disitu saya 
integrasikan. 
dalam proses pembelajaran(4e) 
HK 5 jadi implementasinya itu 
pertama membuktikan bahwa teori-
teori atau konsep-konsep fisika itu 
terkandung di dalam Al-Qur‟an 
kemudian yang kedua 
imlementasinya bagaimana 
menerapkan sikap-sikap islami di 
dalam penerapan dari materi-materi 
itu sendiri 
implementasinya membuktikan bahwa 
teori-teori atau konsep-konsep fisika 
itu terkandung di dalam Al-Qur‟an 
kemudian menerapkan sikap-sikap 
islami di dalam penerapan dari materi-




MSI 6 tidak ada bentuk yang formal, 
hanya mengintegrasikan sesuai 
kebutuhan dan terbatas pada materi 
materi yang membutuhkan 
pengintegrasian 
tidak ada bentuk yang formal, hanya 
mengintegrasikan sesuai kebutuhan 





6. Apakah tidak Ada tuntutan rektor, dekan dan ketua jurusan tentang adanya intgrasi islam dalam proses pembelajaran? 
AJ 1 tidak ada. Karena intinya kita 
sebagai dosen hanya di beri mata 
kuliah dan dosen pengampuh itulah 
yang bertanggung jawab atas beban 
f 
 
Tidak ada tuntutan dan dosen hanya di 
beri mata kuliah dan dosen 
pengampuh itulah yang bertanggung 









yang dienggan mulai dari awal 
sampai akhir dan tidak ada campur 
tangan dari pihak jurusan baik itu 
dari pengelolaan kelasnya dan segala 
macam yang berkaitan dengan 
pembelajaan di kelas. Alasannnya 
kenapa tidak ada tuntun ya saya 
belum tau tapi yang pastinya jika 
memang ada tuntutan baik dari rektor 
ataupun ketua jurusan maka dosen 
pengampuh itu bisa menerapkan hal 
tersebut kan kalau kita dituntut 
pastilah kita akan melaksankan 
dari awal sampai akhir(1f 1) 
dan tidak ada campur tangan dari 
pihak jurusan baik itu dari 
pengelolaan kelasnya dan segala 
macam yang berkaitan dengan 
pembelajaan di kelas dan jika ada 






AFJ 2 sampai sejauh ini belum ada 
tuntutannya. Harusnya kan ada. Tapi 
ya mungkin secara tersirat sudah ada 
tapi memang implementasinya yang 
kurang ya setiap dosen harusnya 
selalu mengintegrasikan dengan 
keislaman. 
belum ada tuntutan tentang integrasi 
ini(2f 1) 
melainkan secara tersirat sudah ada ta







SA 3 jelas sekali ada. Apalagi 
sekarang kan itu modul pembelajaran 
semua harus ada aspek integrasinya, 
ada yang namanya modul 
pembelajaran stiles dan itu semua di 
susun oleh dosen dan ada aspek 
integrasi dan itu merupakan tuntutan 
dari universitas. 
Tututan mengenai integrasi ada yaitu 
dalam bentuk himbauan dan anjuran 




AUD 4 Tuntutan itu tidak ada, ya 
kan tuntutan itu sifatnya wajib ya 
tuntutan itu sifatnya dan selama ini 







tapi selama ini baru sebatas 
himbauan dan arahan jadi bukan 
kewajiban , jadi disini tidak ada 
tuntutan tapi harapan itu tetap ada. 
jadi bukan kewajiban, jadi disini tidak 
ada tuntutan tapi harapan itu tetap 
ada.(4f) 
integrasi) 
HK 5 ada tuntutan itu tetapi belum di 
tekankan artinya hal ini hanya 
sebatas anjuran dan tidak ditekankan 
dalam bentuk pengawasan atau 
pemeriksaan silabus dari para dosen, 
tetapi untuk anjuran itu tetap ada 
ada tuntutan itu tetapi belum di 
tekankan artinya hal ini hanya sebatas 
anjuran dan tidak ditekankan dalam 
bentuk pengawasan atau pemeriksaan 




MSI 6 saya rasa hal itu sudah 
termuat dalam visi dan misi jadi 
secara tidak langsung, selaku dosen 
sebaiknya mengikuti hal tersebut 
akan tetapi implementasi yang terjadi 
di lapangan tidak seperti itu 
sudah termuat dalam visi dan misi dan 
secara tidak langsung, selaku dosen 
sebaiknya mengikuti hal tersebut.(6f 
1) 









7. Bagaimana pemahaman Ibu tentang keislaman(Al Qur‟an)? 
AJ 1 jujur pemahaman saya tentang 
keislaman itu masih kurang dan 
masih butuh lagi ilmu atau munkin 
wejangan dan nasihat dari orang-
orang yang lebih mengerti tentang 
islam, intinya saya masih perlu 
banyak belajarlah. 
g pemahaman tentang keislaman itu 
masih kurang dan masih butuh lagi 
ilmu atau munkin wejangan dan 
nasihat dari orang-orang yang lebih 





Afj 2 pemahaman tentang keislaman 
saya kurang dan saya baru mau 
belajar. Tapi alhamdulillah 
sementara ini saya berusaha 
Pemahaman masih kurang dan perlu 
banyak belajar dan semetara membuat 
buku fisika dasar yang memuat ayat-









membuat buku yaitu buku fisika 
dasar yang memuat di dalamnya ada 
ayat-ayat Al-Qur‟an. Tapi untuk 
pemahaman saya masih kurang dan 
makanya saya masih perlu belajar 
Tapi alhamdulillah sementara ini saya 
berusaha membuat buku yaitu buku 
fisika dasar yang memuat di dalamnya 






SA 3 ya sejujurnya kalau saya 
merasa bahwa pemahaman 
keislaman saya masih kurang dan 
tentunya ketika misalnya kita mau 
mengajarkan dan kita ingin 
mengintegrasikan ya pasti kita juga 
harus belajar. Kan namanya belajar 
itu tidak ada kata terlambat. 
pemahaman keislaman saya masih dan 
masih perlu banyak belajar, namanya 







AUD 4 saya akui kalau pemahaman 
keislaman saya  masih kurang, dan 
kalau dibalang bagus sih belum ya 
pemahaman keislaman  masih kurang, 







HK 5 kalau pemahaman tentang 
keislaman saya tentunya masih perlu 
belajar sama para ulama. 
pemahaman tentang keislaman saya 







MSI saya akui kalau pemahaman 
keislaman saya  masih kurang, dan 
masih perlu banyak belajar pada 
ahlinya 
pemahaman keislaman masih kurang, 












AJ 1 sebenarnya saya adalah dosen 
dengan status perjanjian kerja jadi 
aturannya nanti ada jam mengajar 
baru masuk atau datang ke kampus 
ini jadi saya sebenarnya ngajar di 
pesantren . Akhir-akhir ini sudah 
hampir berapa bulan ini saya 
berkcimpun dengan guru-duru di 
pesantren seperti Usd. Ustadzah 
kemudian ada juga pengajian-
pengajian, ada juga kultum  di 
sekeloh setiap habis sholat 
berjamaah dan masih banyak lagi hal 
lainnya yang berkaitan dengan hal-
hal yang bersifat keislman. 
h Usaha yang dilakukan adalah dengan 
bergaul dengan orang orang yang 
memilki pemahaman keislama seperti 
Ustd. Ustdzah di pondok pesantren 








Afj 2 tidak. Kalau sering bergaul 
tidak. Kalau mendengarkan lewat 
televisi ia radio juga kalau misalnya 
lagi berkendara saya mendengar 
ta‟lim melalui cermah-ceramah tapi 
kalau misalnya untuk mengikuti 
kajian-kajian saya tidak pernah. 
jarang bergaul dengan orang-orang 
yang memilki pemahaman keislaman 
dan hanya sebatas mendengarkan 
ceramah-ceramah memlalui media 








SA 3 kalau misalnya bergaul dengan 
orang-orang yang memilki 
pemahaman keislaman sepreti ikut 
kajian kajian ya saya tidak. 
Jarang bergaul dengan orang-orang 
yang memilki pemahaman keislaman 
dan Jarang mengikuti kajian-kajian 












AUD 4 ya saya selalu mengikuti 
kajian kajian di luar dan saya sering 
bergaul dengan orang-orang yang 
memiliki pemahaman islam 
selalu mengikuti kajian kajian di luar 
dan saya sering bergaul dengan orang-









HK 5 ya saya kalau di luar sering 
bergaul dengan orang-orang yang 
memilki pemahaman keislaman dan 
saya sering mengikuti kajian-kajian 
yang dapat menambah ilmu 
keislaman saya. 
sering bergaul dengan orang-orang 
yang memilki pemahaman keislaman 
dan sering mengikuti kajian-kajian 









MSI 6 tidak sering, hanya terkadang/ 
biasa 
Tidak sering bergaul dengan orang-
orang yang memiliki pemahaman 








9. Kendala apa yang  Ibu hadapi dalam penerapan integrasi nilai nilai Islam pada pembelajaran fisika dari segi internal dan eksternal? 
AJ 1 kendalanya sih sebenarnya 
tidak ada tapi mungkin karena faktor 
tidak adanya tuntutan makanya kita 
hanya mengajar materi umum saja 
padahal  materi tersebut bisa kita 
sharching di internet tapi karena 
tidak ada tuntutan ya saya mengajar 
seperti itu saja, kemudian keinginan 
i 
 
Tidak ada tuntutan dari atasan dalam 
bentuk pengawasan secara langsung 
untuk setiap dosen mengenai integrasi 
itu sendiri sehingga sistem 
pengajarannya hanya sebatas ilmu 
umum saja(1i 1) 
tapi seandainya ada tuntutan ya pasti 













saya juga yang kurang karena 
biasanya hal yang kita lakukan 
dikerjakan jika dapat perintah dari 
atasan, tapi seandainya ada tuntuta ya 
pasti saya laksanakan,  kan semua 
teori dalam fisika itu pasti ada dalam 
Al-Qur‟an seperti fisika modern 
banyak materi-materi yang 
dijelaskan dalam Al-Qur‟an 
 kan semua teori dalam fisika itu pasti 
ada dalam Al-Qur‟an seperti fisika 
modern banyak materi-materi yang 
dijelaskan dalam Al-Qur‟an(1i 3) 
(Fisika dalam 
Al-Qur‟an) 
AFJ 2 dari segi internalnya yaitu 
pemahaman saya tentang Al-Qur‟an 
itu rendah kemudian dari segi 
eksternalnya referensi yang saya 
gunakan masih kurang makanya saya 
masih mencari-cari buku referensi 
terus. 
Hambatan dari segi internal 
pemahaman tentang Al-Qur‟an itu 
rendah kemudian dari segi 






SA 3 dari segi internalnya kendala 
yang saya hadapi adalah pemahaman 
saya sendiri yang kurang. Anggaplah 
misalnya saya inigin 
mengintegrasikan materi yang akan 
saya ajarkan akan tetapi secara 
holistik ayat-ayat itu saya tidak 
terlalu memahami makna yang 
sebenranya dan bagaimana tafsir dari 
ayat tersebut tapi paling tidak yang 
saya bisa integrasikan itu adalah 
secara umun dan terkait dengan 
disiplin ilmu kita. Kemudian dari 
segi eksternalnya adalah kurangnya 
Kendala dari segi internal adalah 
pemahaman agama yang kurang 
kemudian dari segi ekternalnaya 
kurangnya kajian kajian yang 
membahas tentang integrasi termasuk 
buku-buku (3i1) 
dan untuk modul sekarang ini baru 
sementara di susun(3i 2)  
tapi penyusunan dalam modul itupun 
hanya dari fisika sendiri tidak ada 
kolaborasi antara dosen agama dengan 
dosen fisika dalam menyusun sebuah 
modul pembelajaran. Jadi misalnya 


















kajian-kajian yang membahas 
tentang integrasi itu sendiri termasuk 
buku-buku dan untuk modul 
sekarang ini baru sementara di susun 
tapi penyusunan dalam modul itupun 
hanya dari fisika sendiri tidak ada 
kolaborasi antara dosen agama 
dengan dosen fisika dalam menyusun 
sebuah modul pembelajaran. Jadi 
misalnya saya jika ada materi yang 
mau dikaitkan maka saya langsung 
tanyakan sama dosen-dosen yang 
memilki pemahaman islam yang 
bagus. 
dikaitkan maka saya langsung 
tanyakan sama dosen-dosen yang 
memilki pemahaman islam yang 
bagus.(3i 3) 
AUD 4 yang pertama tentunya 
adalah kurangnya referensi, dimana 
kita ini yang berasal dari sains atau 
dosen umum kemudian mengajar 
tentang agama pastilah sebagai dosen 
kita akan merasa sulit dan tidak 
semua dosen itu mampu membuat 
modul pembelajaran yang 
diintegrasikan dengan keislaman. 
Hambatan dari dalam diri itu tidak 
ada 
Faktor penghambat adalah kurangnya 
referensi, dimana kita ini yang berasal 
dari sains atau dosen umum kemudian 
mengajar tentang agama pastilah 
sebagai dosen kita akan merasa 
sulit(4i 1) 
dan tidak semua dosen itu mampu 
membuat modul 
pembelajaran yang diintegrasikan 











HK 5 hambatan dari segi internal 
bahwa saya masih membutuhkan 
informasi-informasi mengenai 
keislaman itu sendiri kemudian yang 
kedua harus lebih banyak lagi 
hambatan dari segi internal adalah 
masih membutuhkan informasi-
informasi mengenai hal hal yang 
berbau keagamaan sendiri kemudian 









membaca literatur tentang integrasi 
sains islam  dan kalau dari segi 
eksternalnya kadang-kadang dari 
mahasiswanya sendiri ya ada 
sebagian yang merasa tidak mau jika 
terlalu banyak unsur integrasinya 
akan tetapi lebih banyak mahasiswa 
yang menyukai jika ada unsur 
integrasi di dalamnya, dan mengapa 
ada mahasiswa yang tidak suka 
mungkin karena mereka tidak terlau 
senang di beri motivasi. 
literatur tentang integrasi sains islam  
segi eksternalnya kadang-kadang dari 
mahasiswanya yang dimana ada 
sebagian yang merasa tidak mau jika 
terlalu banyak unsur integrasinya (5i) 
MSI 6 kendala yang saya hadapi dari 
segi internal adalah keterbatasan 
pemahaman tentang ilmu tafsir/Al-
Qur‟an kemudian faktor eksternalnya 
tidak semua materi fisika dapat 
diintegrasikan dengan mudah 
kendala yang dihadapi dari segi 
internal adalah keterbatasan 
pemahaman tentang ilmu tafsir/Al-
Qur‟an dan faktor eksternalnya tidak 
semua materi fisika dapat 





10. Bagaimanakah Ibu mengatasi kendala yang dihadapi dalam penerapan integrasi nilai-nilai Islam pada pembelajaran fisika ini? 
AJ 1 mengatasi kendala ya 
sebenarnya saya berterima kasi 
kepada Nur Igawati karena sudah 
diwawancarai ya jadi Insya Allah 
mudah-mudahan saya bisa lagi cari-
cari materi fisika yang terkit dengan 
Al-Qur‟an atau keislaman 
j 
 
Dengan adanya wawancara ini 
menumbuhkan kesadaran kepada 
dosen tentang adanya integrasi fisika 
dengan Al-Qur‟an dan Berusaha 
mencari-cari materi fisika yang terkait 





AFJ 2 mengatasinya ya saya harus 
belajar. Saya sekarang lagi belajar 
menkaji di dalam Al-Qur‟annya, lagi 
Cara mengatasi hambatan yang 
dialami adalah dendan cara belajar, 








mencari buku-buku yang sesuai 
dengan integrasi khususnya sains 
dengan Al-Qur‟an. 
mencari buku-buku yang sesuai 
dengan integrasi khususnya sains 
dengan Al-Qur‟an.(2j) 
integrasi) 
SA 3 cara mengatasinya adalah 
dengan cara membaca buku, belajar, 
kemudian mengikuti seminar-
seminar tentang integrasi. 
Mengatasi kendala yang dihadapi 
dengan cara membaca buku, belajar, 






AUD 4 cara mengatasinya dengan 
banyak belajar dan membaca, cari 
modul-modul alternatif terkait 
integrasi itu sendiri. 
cara mengatasinya dengan banyak 
belajar dan membaca, cari modul-






HK 5 jadi solusi dari segi internal 
saya harus banyak membaca 
kemudian bertanya kepada 
ahlinya(ahli agama) kemudian dari 
segi eksternal memang sebaiknya 
kita menggunakan pola atau konsep 
yang disukai oleh mahasiswa yang 
berkaitan dalam kehidupan sehari-
hari. jadi metode metode seperti itu 
yang diperlukan sehingga mahasiswa 
tertarik dengan pelajaran yang saya 
bawakan jika memang ada unsur 
integrasinya. 
solusi dari segi internal banyak 
membaca kemudian bertanya kepada 
ahlinya(ahli agama) kemudian dari 
segi eksternal menggunakan pola atau 
konsep yang disukai oleh mahasiswa 






MSI 6 belajar tentang ilmu Al-
Qur‟an, baik melalui buku atau 
sumber sumber yang lain 
Cara mengatasinya dengan belajar 
tentang ilmu Al-Qur‟an, baik melalui 












belum pernah ya. Saya biasanya 
mengikuti pelatihan kompetensi 
mengajar akan tetapi untuk yang 
integrasi sains dan agama saya belum 
pernah. 
k Belum pernah mengikuti pelatihan 
kompetensi mengajar terkait  integrasi 





AFJ 2 jadi saya terkadang mengikuti 
pelatihan tergantung dari menarik 
tidaknya hal yang di seminarkan. 
Jadi kalau misalnya dari 1-10 saya 
berada di tengah yaitu no. 5 jadi 
kadang-kadang 
Mengkiti pelatihan-pelatihan tentang 
integrasi ini hanya kadang kadang dan 





SA 3 pelatihan peningkatan 
kompetensi mengajar pernah saya 
ikuti dan itu diadakan oleh UIN 
sendiri, ada yang namanya penguatan 
nilai-nilai keagamaan bagi dosen 
umum, dan  semua dosen wajib 
mengikuti itu. Kalau misalnya 
pelatihan dari luar sendiri saya juga 
pernah mengikuti yang pematerinya 
itu adalah Agus Purwantu ahli 
tentang integrasi sendiri yang 
diadakan oleh Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Dan 
untuk dibilang sering jarang atau 
pernah saya juga kurang tau intinya 
selama saya mendengar ada 
pelatihan-pelatihan seperti itu pasti 
saya ikuti. 
Sering mengikuti pelatihan 
peningkatan kompetensi mengajar 
terkait integrasi seperti adanya 
penguatan nilai-nilai keagamaan bagi 
dosen umum dan juga pelatihan dari 
luar jika ada seminar-seminar 










AUD 4 belum pernah. selama 
mengajar memang belum pernah 
mengikuti peltihan pelatihan terkait 
integrasi itu sendiri 
belum pernah mengikuti peltihan 






HK 5 iya pernah. Jadi jika ada 
kegiatan pelatihan-pelatihan di luar 
yang sifatnya kegaamaanya baik itu 
terkait sains dan islam saya sangat 
tertarik untuk mengikutinya. 
Selalu mengikuti kegiatan pelatihan-
pelatihan di luar yang sifatnya 












12. Menurut Ibu apakah Ada kegiatan dari universitas berupa pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kompetensi mengajar dosen 
terkait integrasi nilai-nilai islam dalam pembelajaran 
AJ 1 sebenarnaya ada kemari ya. 
Pelatihan stiles akan tetapi saya tidak 
ikuti karena untuk pesertanya sendiri 
itu terbatas paling saya mengikuti 
seminar seminar yang terintegrasi 
islam yang hanya dilaksankan satu 
hari 
l Ada pelatihan dari Universitas tentang 
adanya integrasi fisika Al-Quran 
dalam pembelajaran yang dinamakan 
Stiles(1l 1)  
tetapi saya tidak ikuti karena untuk 











AFJ 2 kalau meningkatkan 
kompetensi mengajar itu ada tapi 
kalau untuk integrasi itu sendiri tidak 
ada. Jadi belum pernah ada di UIN 
kalau meningkatkan kompetensi 
mengajar itu ada(2l 1)  
tapi Belum pernah mengikuti 














SA 3 ya jelas ada. Saya pernah 
mengikuti pelatihan diadakan oleh 
UIN ada yang namanya penguatan 
nilai-nilai keagmaan bagi dosen dan 
umum tapi itu masih terbilang masih 
kurang ya. 
Mengikuti pelatihan diadakan oleh 
UIN ada yang namanya penguatan 
nilai-nilai keagamaan bagi dosen dan 
umum(3l 1) 











AUD 4 kayaknya ada. Tapi saya 
tidak pernah mengikutinya. 
Tidak pernah mengikuti pelatihan di 






HK 5 iya ada. Tapi masih kurang. 
Adapun faktor mengapa kurang 
diadakan pelatihan seperti itu karena 
kita kekurangan dana 
Ada kegiatan tapi masih kurang (5l 1) 









MSI 6 iya ada. Tapi saya belum 
pernah mengikutinya 









13. Apa tujuannya Ibu menerapkan integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran fisika di Universitas ini ? 
AJ 1 tujuannya itu kan mulia sekali 
ya jadi selain anak-anak dituntut 
untuk mempelajari teori untuk dunia 
kan nantinaya juga mahasiswa akan 
dibekali dengan nilai-nilai islamiah 
m tujuannya itu kan mulia sekali jadi 
selain anak-anak dituntut untuk 
mempelajari teori untuk dunia kan 
nantinaya juga mahasiswa akan 





AFJ 2 kalau dibilang tujuannya saya 
senang saja membahas sains dalam 
konsep ayat-ayat Al-Qur‟an 
Tujuan integrasi adalah senang saja 





SA 3 Tujuan saya menerapkan 
integrasi dalam pembelajaran karena 
yang pertama itu merupakan tuntutan 
dari Universitas kemudian yang 
kedua kita berbeda dari Universitas-
Universitas lainnya seperti UNM dan 
UNHAS dan memang mau tidak mau 
kita sebagai dosen harus belajar juga 
mulai dari sekarang 
Tujuan menerapkan integrasi dalam 
pembelajaran karena yang pertama itu 
merupakan tuntutan dari Universitas 
kemudian yang kedua kita berbeda 
dari Universitas-Universitas lainnya 




AUD 4 tujuan yang pertama adalah 
bagaimana kita membangun karakter 
kepada mahasiswa dan yang kedua 
adalah disamping kita belajar 
bagaimana kita mendekatkan diri 
kepada Allah 
Tujuannya adalah membangun 
karakter kepada mahasiswa dan juga 
belajar bagaimana kita mendekatkan 




pertama untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional yaitu 
meningkatkan iman dan takwa 
peserta didik kemudian yang kedua 
Tujuananya untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional yaitu 
meningkatkan iman dan takwa peserta 








memperlihatkan bahwa Al-Qur‟an 
itu sangat relevan dengan ilmu 
pengetahuan bahkan Al-Qur‟an itu 
sebenarnya banyak hal-hal yang 
mampu di Jelaskan oleh Al-Qur‟an 
itu sendiri 
Al-Qur‟an itu sangat relevan dengan 
ilmu pengetahuan(5m) 
MSI 6 tujuan yang pertama adalah 
untuk memberikan informasi/ 
pemahaman tambahan kepada 
mahasiswa bahwa fisika sebagai 
ilmu alam adalah informasi yang 
diperoleh dari al-Qur‟an kemudian 
yang kedua untuk meningkatkan 
nilai-nilai islami mahasiswa 
pendidikan fisika 
Tujuan integrasi adalah untuk 
memberikan informasi/ pemahaman 
tambahan kepada mahasiswa bahwa 
fisika sebagai ilmu alam adalah 
informasi yang diperoleh dari al-
Qur‟an kemudian yang kedua untuk 
meningkatkan nilai-nilai islami 




14. Nilai nilai Islam apa saja yang bisa diintegrasikan ke dalam pembelajaran fisika? 
AJ 1 jadi selain integrasi saya 
ajarkan juga hadis hadis Rasulullah 
kemudian nilai-nilai islam lainnya 
biasa saya ajarkan kedisiplinan, jadi 
biasa saya sampaikan kepada 
mahasiswa bahwa kalian bisa 
disiplin jika kalian terbiasa 
melakukannya, kan ala bisa karena 
biasa, dan biasanya saya memberikan 
peringatan kepada mahasiswa yang 




nilai-nilai islam lainnya yang 
diajarkan kedisiplinan, kedisiplinan 
untuk datang tepat waktu dalam 
malaksanakan proses pembalajaran(1n 
1) 
dan biasanya saya memberikan 
peringatan kepada mahasiswa yang 
datang terlambat atau melanggar hal-















belajar fisika itu harus tenang, 
tawaddu, jadi orang yang sabar, 
kemudian tekun, klaten, itu kan harus 
ada ketika dalam proses 
pembelajaran jadi pasti ada semua 
disitu. Jadi semua nilai-nilai 
keislaman itu sudah pasti harus ada 
di dalam proses pembelajran itu 
sendiri 
ajarkan di dalam kelas selain integarsi 
adalah belajar fisika itu harus tenang, 
tawaddu, jadi orang yang sabar, 
kemudian tekun, klaten, itu kan harus 
ada ketika dalam proses 
pembelajaran(2n 1) 
Jadi semua nilai-nilai keislaman itu 
sudah pasti harus ada di dalam proses 











SA 3 nilai islam yang bisa 
diintegrasikan itu seperti pendidikan 
moral itu saya rasa sangat penting, 
kejujuran juga, kemudian rasa syukur 
karena biasa kita mengkaji teori-teori 
fisika misalnya tentang teori 
Relativitas yang selama ini 
dibangga-banggakan orang, Enstein 
yang menemukannya akan tetapi 
ternyata teori reltivitas itu 
sebenarnya sudah ada dari Abad-
Abad sebelumnya dan itu dijelakan 
oleh Al-Qur‟an, dan harusnya kita 
sadar bahwa Al-Qur‟an itu sebernya 
Update sekali tentang ilmu 
pengetahuan, semakin dikaji maka 
kita akan semakin menemukan lebih 
dalam lagi akan tetapi pemahaman 
kita ke Al-Qur‟an itu sendiri masih 
sangat kurang seperti itu tadi Enstein 
nilai islam yang bisa diintegrasikan itu 
seperti pendidikan moral itu saya rasa 
sangat penting, kejujuran juga, 
kemudian rasa syukur (3n 1) 
karena biasa kita mengkaji teori-teori 
fisika misalnya tentang teori 
Relativitas yang selama ini dibangga-
banggakan orang, Enstein yang 
menemukannya akan tetapi ternyata 
teori reltivitas itu sebenarnya sudah 
ada dari Abad-Abad sebelumnya dan 
itu dijelakan oleh Al-Qur‟an, dan 
harusnya kita sadar bahwa Al-Qur‟an 
itu sebernya Update sekali tentang 
ilmu pengetahuan, semakin dikaji 
maka kita akan semakin menemukan 
lebih dalam lagi akan tetapi 
pemahaman kita ke Al-Qur‟an itu 
sendiri masih sangat kurang seperti itu 














menemukan teori relativitas pada 
abad ke 18 dan ke 19 tapi Al-Qur‟an 
jauh dari abad-abad sebelumnya 
telah menjelaskan hal itu. 
relativitas pada abad ke 18 dan ke 19 
tapi Al-Qur‟an jauh dari abad-abad 
sebelumnya telah menjelaskan hal 
itu.(3n 2) 
AUD 4 nilai islam yang biasa saya 
ajarkan misalnya kejujuran, 
kedisiplinan tentunya, adab-adab 
dalam berpakaian kemudian 
perilaku-perilaku dari mahasiswa 
tetap kita kontrol 
Nilai niali islam yang biasa di ajarkan 
adalah kejujuran, kedisiplinan, adab-
adab dalam berpakaian kemudian 







HK 5 nilai- nilai keseriusan untuk 
mencari kemudian kebesaran-
kebesaran Allah tentang penciptaan 
alam semesta. Jadi sangat banyak 
lagi niali-nilai keislaman yang biasa 
saya ajarkan 
Nilai keislaman yang diajarkan adalah 
nilai- nilai keseriusan untuk mencari 
kemudian kebesaran-kebesaran Allah 







MSI 6 nilai islam yang biasa saya 
ajarkan misalnya kejujuran dan nilai 
nilai keilmuan serta bukti bukti 
kebenaran Al-Qur‟an tentang sains 
contoh dalam elektronika terkhusus 
pada pembahasan konduktor, isolator 
dan semikonduktor 
nilai islam yang diajarkan adalah 
kejujuran dan nilai nilai keilmuan 








15. Bagaimanakah Ibu memetakan materi pembelajaran fisika  yang diintegrasikan dengan nilai nilai Islam 
AJ 1 pokoknya kalau saya menagajar 
langsung saja mengalir misalnya 
materi gerak lurus maka saya la 
ngsung saja combainkan dengan 
keislaman, saya sampaikan bahwa 
o 
 
Tidak ada pemetaan terkait pengajaran 
yang diintegrasikan dengan nilai 
islam, hanya sebatas menyampaikan 










materi ini terkait dengan surah ini 
bunyi nya kemudian apa maknanya. 
AFJ 2 Tergantung referensi yang 
saya punya, kalau misalnya saya 
membahas suhu dan kalor ada 
beberapa referensi yang saya bisa 
jadikan patokan untuk integrasi itu 
sendiri, bagaimana mencari ayat-ayat 
yang sumbernya di dalam Al-Qur‟an, 
ya itu pemetaannya itu tergantung 
referensi yang saya dapatkan 
Pemetaan materi tergantung referensi 
yang ada kalau misalnya saya 
membahas suhu dan kalor ada 
beberapa referensi yang saya bisa 
jadikan patokan untuk integrasi itu 
sendiri, bagaimana mencari ayat-ayat 
yang sumbernya di dalam Al-Qur‟an, 
ya itu pemetaannya itu tergantung 





SA 3 jadi saya tidak memetakan 
materi yang saya ajarkan akan tetapi 
saya biasanya mengajar 
menyampaikan secara umum 
kemudian memberikan motivasi dan 
memberikan pemahaman tentang 
nilai-nilai moral kepada mahasiswa 
kan itu semua juga termasuk ke 
dalam integrasi. Jadi di setiap saya 
mengajar tidak harus ada semua 
ayat-ayatnya di dalamnya akan tetpai 
paling tidak saya menanamkan nilai 
nilai islamiah baik secara sikap dan 
lain-lain terkait integrasi itu sendiri 
Tidak memetakan materi yang diajrka
n(3o1) 
melainkan menyampaikan secara 
umum kemudian memberikan 
motivasi dan memberikan pemahaman 
tentang nilai-nilai moral kepada 
mahasiswadan di setiap mengajar 
tidak harus ada ayat-ayat di dalamnya 
tetpai paling tidak saya menanamkan 
nilai nilai islamiah baik secara sikap 









AUD4 saya belum memetakan 
materinya. 





HK 5 pertama melihat dulu materi 
yang akan diajarkan kemudian yang 
Pemetaan materi dilakukan dengan 







kedua mencari ayat-ayat yang 
berhubungan dengan materi tersebut 
kemudian menafsirkannya dan 
penafsirannya itu menggunakan 
kitab-kitab tafsir yang sudah ada dan 
tafsir para ulama yang didengar 
dalam ceramah dan  juga termasuk 
tulisan tulisan dari para cendekiawan 
seperti Harun Yahya 
diajarkan kemudian yang kedua 
mencari ayat-ayat yang berhubungan 
dengan materi tersebut kemudian 
menafsirkannya dan penafsirannya itu 
menggunakan kitab-kitab tafsir yang 




MSI 6 hanya melihat pada sisi 
hubungan yang jelas secara konteks 
antara materi dan ayat-ayat Al-
Qur‟an. 
Pemetaan materi melihat pada sisi 
hubungan yang jelas secara konteks 







16. Bagaimanakah langkah-langkah Ibu untuk menerapkan integrasi nilai nilai Islam dalam pembelajaran fisika ? 
AJ 1 ya langkah mengintegrasikan 
saya jelaskan materinya kemudian 
melihat ayat yang berkaitan 
kemudian menjelaskan maknanya 
meskipun tidak terlalu terperinci 
p langkah mengintegrasikan 
menjelaskan materinya kemudian 
melihat ayat yang berkaitan kemudian 
menjelaskan maknanya meskipun 






AFJ 2 ya sama tadi saya cari dulu 
bahannya, saya cari dulu materi 
fisikanya, baru saya sesuaikan 
dengan ayat-ayat yang ada 
penjelasannya kemudian saya 
diskusikan dengan mahasiswa 
kemudian mahasiswa juga sya suruh 
cari dan kita cari sma-sama baru kita 
diskusikan. 
Langkah integrasi adalah mencari  
bahannya, seperti saya cari materi 
fisikanya, kemudian saya sesuaikan 
dengan ayat-ayat yang ada 
penjelasannya kemudian didiskusikan 
dengan mahasiswa selanjutnya 
mahasiswa untuk mencari materi-
materi fisika yang terkait Al-Qur‟an 










bersama-sama di dalam kelas(2p) 
SA 3 jadi tidak ada langkah 
tersendiri yang saya lakukan tapi 
seperti yang saya bilang tadi bahwa 
di dalam setiap pembelajaran saya 
biasanya meniginjeksikan nilai-nilai 
islamiah kepada mahasiswa. 
tidak ada langkah tersendiri yang 
dilakukan melainkan pembelajaran 
dengan  meniginjeksikan nilai-nilai 






AUD 4 belum. Cuman saya selalu 
memulai dengan itu tadi selalu 
menyampaikan pesan-pesan 
keagamaan dan biasanya itu di awal-
awal pembelajaran 
Memulai pembelajaran dengan 
menyampaikan pesan-pesan 







HK 5 ya langkah-langkahnya seperti 
yang saya bilang tadi melihat dulu 
materi yang akan diajarkan kemudian 
yang kedua mencari ayat-ayat yang 
berhubungan dengan itu kemudian 
menafsirkannya dan penafsirannya 
itu menggunakan kitab-kitab tafsir 
yang sudah ada, kemudian penafsiran 
para ulama yang didengar dalam 
ceramah dan juga juga termasuk 
tulisan tulisan dari para cendekiawan 
Langkahnya dilakukan dengan melihat 
dulu materi yang akan diajarkan 
kemudian yang kedua mencari ayat-
ayat yang berhubungan dengan materi 
tersebut kemudian menafsirkannya 
dan penafsirannya itu menggunakan 
kitab-kitab tafsir yang sudah ada dan 






MSI 6 tidak ada langkkah tersendiri 
akan tetapi hanya mengaitkan materi 
tertentu jika ada memang kaitannya 
di dalam Al-Qur‟an 
tidak ada langkkah tersendiri akan 
tetapi hanya mengaitkan materi 













AJ 1 ya jelas ada persiapan kan jadi 
dosen it pasti kalau mau mengajar 
besok nya selalu disiapkan terlebih 
dahulu, jadi dosen juga belajar ya 
jadi pastinya kami juga 
mempersiapkan diri tapi untuk 
terperinci menyiapkan materi yang 
diintegrasikan itu sangat jarang ya. 
Karena saya melakukan integrasi 
hanya waktu-waktu tertentu jadi 
misalnya saya mau mengaitkan 
dengan Al-Qur‟an saya cari emmang 
surahnya, artinya ini dan maknanya 
bagaimana 
q ya jelas ada persiapan kan jadi dosen 
itu pasti kalau mau mengajar besok 
nya selalu disiapkan terlebih dahulu, 
jadi dosen juga belajar ya jadi pastinya 
kami juga mempersiapkan diri(1q ) 
tapi untuk terperinci menyiapkan 
materi yang diintegrasikan itu sangat 
jarang ya. (1q 2) 
Karena saya melakukan integrasi 
hanya waktu-waktu tertentu jadi 
misalnya saya mau mengaitkan 
dengan Al-Qur‟an saya cari memang 















ya sama tadi saya cari dulu 
bahannya, saya cari dulu materi 
fisikanya, baru saya sesuaikan 
dengan ayat-ayat yang ada 
penjelasannya kemudian saya 
diskusikan dengan mahasiswa 
kemudian mahasiswa juga sya suruh 
cari dan kita cari sma-sama baru kita 
diskusikan. 
Persiapan yang dilakukan adalah 
mencari  bahannya, seperti saya cari 
materi fisikanya, kemudian saya 
sesuaikan dengan ayat-ayat yang ada 
penjelasannya selanjutnya mahasiswa 
juga mencari materi-materi fisika yang 
terkait Al-Qur‟an kemudian 







SA 3 jadi persiapannya itu ya berupa 
modul pembelajaran dan sementara 
saat ini di susun oleh para dosen. 
Persipan yang dilakukan dengan cara 
menyusun modul pembelajaran yang 












AUD 4 belum ada. Jadi selama saya 
mengajar belum ada persiapan-
persiapan yang saya lakukan untuk 
mengajar dengan model integrasi 
agama dan fisika 
belum ada persiapan-persiapan yang 
dilakukan untuk mengajar dengan 






HK 5 pertama persiapannya itu 
melihat materi, kemudian mencari 
literatur kemudian menafsirkannya 
persiapannya itu melihat materi, 







MSI 6 tidak ada persiapan yang lebih 
spesifik dan jika materi yang 
diajarkan perlu diintegrasikan maka 
hal yang disiapkan adalah mencari 
hubungan antara penjelasan ayat 
dengan materi tersebut 
tidak ada persiapan yang lebih 
spesifik(6q 1) 
Jika ingin diintegrasikan maka hal 
yang disiapkan adalah mencari 
hubungan antara penjelasan ayat 











18. Bagaimanakah perangkat pembelajaran fisika yang diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam yang  Ibu susun? 
jadi perangkat pembelajaran saya 
belum ada unsur integrasinya 
r Belum ada unsur integrasi dalam 






AFJ 2 ya jadi di setiap saya 
menyusun SAP saya masukkan 
memang tentang ayat-ayat yang 
setiap saya menyusun SAP saya 
masukkan memang tentang ayat-ayat 








berhubungan dengan materi yang 
saya ajarkan. 
saya ajarkan.(2r) integrasi) 
SA 3 kan di silabus itu yang pernah 
dibuat seperti Fisika Dasar itu 
memang sudah ada unsur 
integrasinya dan itu semua masih 
sementara di susun 
silabus yang pernah dibuat seperti 
Fisika Dasar itu memang sudah ada 
unsur integrasinya(3r 1)  










AUD 4 belum ada. Karena belum 
tertuang di dalam RPP dan belum 
terpikir apakah harus tertuang, 
karena selama ini kita belum 
diwajibkan tertuang, dan kalau ada 
aturan bahwa dalam SAP itu harus 
memang ada unsur integrasinya ya 
baru kita membuat hal yang seperti 
itu tetapi selama ini belum ada 
memang tuntutan dari rektor ataupun 
ketua jurusan dan biasanya hal yang 
seperti itu tidak tertulis 
belum tertuang di dalam RPP dan 
belum terpikir apakah harus tertuang, 
(4r 1) 
karena selama belum diwajibkan 
tertuang, dan belum ada  ada aturan 
bahwa dalam SAP itu harus memang 








HK 5 untuk sementara ini di antara 5 
mata kuliah yang saya ajarkan 3 
diantaranya sudah menyeluruh  unsur 
integrasinya akan tetapi untuk dua 
mata kuliah ini belum menyeluruh 
dan hanya sebagian saja yaitu mata 
kuliah listrik dan magnet dan fisika 
dasar dan untuk fisika dasar sendiri 
di antara 5 mata kuliah yang diajarkan 
3 diantaranya sudah menyeluruh  
unsur integrasinya akan tetapi untuk 
dua mata kuliah belum menyeluruh 
dan hanya sebagian saja yaitu mata 
kuliah listrik dan magnet dan fisika 
dasar dan untuk fisika dasar sendiri 









sedih 80% ada unsur integrasinya 
MSI 6 tidak ada perangkat yang 
lebih spesifik ke arah itu dan hanya 
bergantung pada kebutuhan 
Perangkat yang digunakan tidak 
spesifik ke arah itu dan hanya 






19. Menurut Ibu Apakah dalam pengembangan kurikulum di jurusan selalu berpegang teguh pada Al-Qur‟an dan visi misi ? 
AJ 1 iya tapi belum sepenuhnya. 
karena pengemabngan kurikulum 
yang saya liat di jurusan itu belum 
terlalu ada nilai-nilai islamnya tapi 
kan kalian ketika  lulus dari sini di 
tuntut untuk menamatkan jus ke 30 
nah itu salah satu niali kesilaman 
yang kalian bawa sebelum lulus 
s 
 
pengemabangan kurikulum di jurusan 
itu belum terlalu ada nilai-nilai 
islamnya (1s 1) 
melainkan dituntut untuk menamatkan 
jus ke 30 dan itu salah satu niali 












AFJ 2 untuk saat ini belum ya saya 
lihat. Karena memang di jurusan 
belum diaplikasikan apa yang tertera 
di visi misi. Harusnya kan ada 
memang tapi kan hingga saat ini saya 
belum terlihat, artinya belum 
sepenuhnya terlaksana. 
Pengembangan kurikulum di jurusan 
terkait integrasi belum diaplikasikan 
secara menyeluruh apa tertera dalam 
visi dan misi(2s 1) 
Harusnya kan ada memang tapi kan 
hingga saat ini saya belum terlihat, 











SA 3 ya jelas dalam pengembangan 
kurikulum kita selalu merujuk 
kepada visi misi tidak mungkin tidak 
pengembangan kurikulum selalu 
merujuk kepada visi misi (3s 1) 








tapi Al-Qur‟an secara spesifik ya 
tidak tapi kan mata kuliah kita bukan 
dari fisika saja masih banyak mata 
kuliah lain seperti hadis aqidah dll 
Al-Qur‟an di karenakan terdapat mata 
kuliah umum sperti ilmu Al-Qur‟an, 







AUD 4 belum. Faktor penyebabya ya 
Karena kita ini berasal dari umum 
dan kita itu tidak ada istilahnya team 
teching jadi yang mengajar itu ada 
dua jadi harus di dampingi oleh 
dosen-dosen seniornya, dan harusnya 
memang seperi itu tapi di sini belum 
ada yang seperti itu 
Belum(4s 1) 
Faktor penyebab nya adalah dosen 
berasal dari jurusan-jurusan umum 
dan tidak ada istilahnya team teaching 
yang pada saat mengajar harus di 















HK 5 ya diupayakan. Tapi belum 
maksimal ya 
pengembangan kurikulum diupayakn 
selalu berpegang teguh pada Al-








MSI 6 iya hal itu dapat dilihat dari 
latar belakang dan deskripsi mata 
kuliah atau dapat dilihat pada 
kompetensi dasar atau silabus yang 
di susun 
Pengembangan kurikulum 
mengharapkan adanya integrasi(6s 1) 
 yang dilihat dari deskripsi mata 
kuliah atau dapat dilihat pada 

















20. Menurut Ibu apakah Kurikulum yang dikembangkan bertujuan membentuk lulusan yang memiliki kemampuan fisika sekaligus 
kemampuan Al-Qur‟an sebagaimana tercermin dalam visi, misi dan capaian pembelajaran? 
AJ 1 belum sepenuhnya ya. Tapi kan 
tetap ada bedanya antara mahasiswa 
fisika UNM dengan mahasiswa UIN. 
Kita pasti dituntut agar bagaimana 
mengajinya bisa betul jadi pasti kita 
juga dituntut selain menguasai fisika 
pengetahuan islamnya lebih banyak 
dengan pengetahuan mahasiswa 
fisika yang lain. Kemudian kalian 
juga diberi banyak mata kuliah 
keagamaan nah disitu pasti sudah ada 
unsur integrasinaya akan tetapi untuk 
mata kuliah di jurusan sendiri belum 




belum sepenuhnya ya. (1t1) 
 
Tapi kan tetap ada bedanya antara 
mahasiswa fisika UNM dengan 
mahasiswa UIN. Jadi pasti kita juga 
dituntut selain menguasai fisika 
pengetahuan islamnya lebih banyak 
dengan pengetahuan mahasiswa fisika 
yang lain.(1t 2) 
Kemudian juga diberi banyak mata 
kuliah keagamaan nah disitu pasti 
sudah ada unsur integrasinaya akan 
tetapi untuk mata kuliah di jurusan 
sendiri belum ada yang menjurus ke 



























AFJ 2 Untuk saat ini belum ya saya 
lihat. Karena memang di jurusan 
belum diaplikasikan apa yang tertera 
di visi misi. Harusnya kan ada 
memang tapi kan hingga saat ini saya 
belum lihat, belum sepenuhnya. 
Untuk saat ini belum ya saya lihat. 
Karena memang di jurusan belum 
diaplikasikan apa yang tertera di visi 
misi. Harusnya kan ada memang tapi 









SA 3 ya jelas saya rasa, karena kita 
susun kurikulum itu berdasarkan visi 
dan misi dari jurusan contohnya 
dalam penjabaran mata kuliahnya 
misalnya membina tenaga pendidik 
fisika yang memilki ketajaman 
intelektual sehingga mampu 
mentranfer nilai-nilai pendidikan 
yang bersumber dari ajaran 
keislaman tentunya kalau misalnya 
dari distribusi mata kuliahnya ada 
mata kuliah fisika dan ada mata 
kuliah keagamaan kan itu jelas 
sekali, ya nanti dosen yang mengajar 
yang akan mengintegrasikan fisika 
dengan keagamaannya dan untuk 
mata kuliah tertentu seperti Sains 
dalam Al-Qur‟an itu tidak ada. Tapi 
tuntutannya dari Universitas bahwa 
ada integrasi dalam pembelajaran 
ya jelas saya rasa, karena kita susun 
kurikulum itu berdasarkan visi dan 
misi dari jurusan (3t 1) 
contohnya dalam penjabaran mata 
kuliahnya misalnya membina tenaga 
pendidik fisika yang memilki 
ketajaman intelektual sehingga 
mampu mentranfer nilai-nilai 
pendidikan yang bersumber dari 
ajaran keislaman tentunya kalau 
misalnya dari distribusi mata 
kuliahnya ada mata kuliah fisika dan 
ada mata kuliah keagamaan kan itu 
jelas sekali, (3t 2) 
ya nanti dosen yang mengajar yang 
akan mengintegrasikan fisika dengan 
keagamaannya dan untuk mata kuliah 
tertentu seperti Sains dalam Al-Qur‟an 
itu tidak ada. (3t 3) 
Tapi tuntutannya dari Universitas 
































AUD 4 sebenarnya sih harapannya 
begitu tapi implementasinya yang 
belum terlaknasan dengan baik 
sebenarnya sih harapannya begitu 
tetapi implematasi mengenai integrasi 








HK 5 ya pastinya itu tapi itu belum 
maksimal. 
pengembangan kurikulum diupayakn 
selalu membentuk lulusan yang 
memiliki kemampuan fisika sekaligus 
kemampuan Al-Qur‟an sebagaimana 








MSI 6 iya hanya saja masih perlu 
dikembangkan lagi 
Pengembangan kurikulum terkait 
lulusan yang memilki kemampuan 
fisika sekaligus kemampuan Ak-
Qur‟an belum terlakasna dengan baik 








21. Apakah dalam penulisan silabus dan SAP yang Ibu susun dimasukkan integrasi sains dan agama ? 










AFJ 2 ya dalam penulisan SAP saya 
memasukkan ayat-ayat yang 
berkaitan dengan materi yang saya 
ajarkan 
Dalam penulisan SAP dimemasukkan 
ayat-ayat yang berkaitan dengan 





SA 3 ya dalam penulisan silabus 
yang saya susun saya masukkan 
unsur integrasi di dalamnya dimana 
modul pembelajaran yang dikenal itu 
adalah modul pembelajaran Stiles 
penulisan silabus disusun dimasukkan 
nilai-nilai integrasi di dalamnya (3u 1) 
dimana modul pembelajaran yang 










AUD 4 belum ada. silabus dan SAP disusun Belum ada 






HK 5 ya pastinya. 5 mata kuliah 
yang saya ajarkan 3 diantaranya 
sudah menyeluruh  unsur 
integrasinya akan tetapi yang dua ini 
belum menyeluruh dan hanya 
sebagian saja yaitu mata kuliah 
listrik dan magnet dan fisika dasar 
dan untuk fisika dasar sendiri sedih 
80% ada unsur integrasinya 
5 ya pastinya Silabus yang di susun 
dari 5 mata kuliah yang diajarkan 3 
diantaranya sudah menyeluruh  unsur 
integrasinya akan tetapi yang dua ini 
belum menyeluruh dan hanya 
sebagian saja(5u) 








MSI 6 terkhusus untuk saya tidak 
menyusun SAP yang secara spesifik 
memuat hal yang dimaksud 
tidak menyusun SAP yang secara 







22. Metode pembelajaran apakah yang mendukung integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran fisika? 
AJ 1 semua metode saya kira cocok 
ya baik cermah maupun diskusi 
tinggal bagaiman kita menanamkan 




Semua metode dapat di gunakan untuk 
mengintegrasikan materi fisika dengan 
keislaman hanya saja bagamana cara 








AFJ 2 sebenarnya hampir semua 
metode mendukung tergantung 
kitanya mau mengintegrasikan 
seperti apa, kalau misalnya saya 
metode yang yang biasa digunakan 
campur kadang-kadang ceramah, 
diskusi tanya jawab 
Semua metode mendukung dalam 
pengajaran fisika yang terintegrasi 
dengan keislaman namun metode yang 








SA 3 semua metode saya kira cocok 
tergantung bagaiman kita selalu 
menanamkan nilai-nilai keislaman 
kepada mahasiswa 
semua metode baik digunakan 
tergantung bagaimana penanamkan 
nilai-nilai keislaman kepada 




















HK 5 metode yang paling sering 
saya gunakan adalah metode diskusi 
kemudian untuk penguatan 
menggunakan metode ceramah 
metode yang paling sering saya 
gunakan adalah metode diskusi 
kemudian untuk penguatan 







MSI 6 kalau metode yang saya 
gunakan selama ini adalah DI ( 
Direct Instruction) dan menurut sya 
metode tersebut tepat untuk 
digunakan 
metode digunakan selama ini adalah 
DI ( Direct Instruction) dkarena 








23. Media pembelajaran apa yang Ibu gunakan untuk mengajar dengan model pembelajaran integrasi nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran fisika? 
AJ 1 saya biasanya hanya 
menyampaikan saja dan tidak 












AFJ 2 tergantung kalau misalnya 
saya butuh video berarti saya 
membutuhkan media pembelajaran 
misalnya pakai LCD yang 
ditampilkan lwat power point 
tergantung kalau misalnya saya butuh 
video berarti saya membutuhkan 
media pembelajaran(2w 1) 
misalnya pakai LCD yang ditampilkan 















Sa 3 secara umum kan media yang di 
gunakan adalah Power Point tapi 
secara umum kan pengintegrasian itu 
tidak mentok harus bilang dilihat 
disitu Al-Qur‟annya tapi yang 
pastinya kita bisa menanmkan nilai-
nilai kesilaman kepada mahasiswa. 
Media yang paling sering digunakan 
adalah media power point(3w 1)  
namun pengintegrasian itu tidak 
mentok selalu kaitannya dengan Al-
Qur‟annya tapi yang pastinya tetap 
ada penanmkan nilai-nilai kesilaman 










AUD 4 4 Tidak ada  Tidak ada mdia yang digunakan dalam 






HK 5 ya media yang digunakan 
biasanya menggunakan power point 
menampilkan kondisi-kondisi 
ciptaan Allah dan masih banyak lagi 
media yang digunakan biasanya 
menggunakan power point 
menampilkan kondisi-kondisi ciptaan 








MSI 6 biasanya saya menggunakan 
media papan tulis dan spidol  (tanpa 
menampilkan ayat), dan terkadang 
juga menggunakan media power 
point 
menggunakan media papan tulis dan 
spidol  (tanpa menampilkan ayat), dan 













24. Bagaimana kelemahannya dalam menerapkan pembelajaran integrasi nilai nilai Islam dengan mata pelajaran fisika tersebut? 
AJ 1 kelemahannya ya karena kita 
bukan dari lulusan agama melainkan 
dari jurusan umum jadi hal itu yang 
menjadi kelemahan kita 
x Kelemahnnya adalah para dosen 
bukan dari lulusan agama melainkan 




AFJ 2 kelemahnnya adalah ya 
kurang referensi ya memang tidak 
ada bahannya. Itu saja sebenarnya 
Kelmahan integrasi ini adalah 





SA 3 ya itu tadi kita kekurangan 
referensi terus dari segi pemahamn 
kita tentang Al-Qur‟an itu sendiri 
masih sangat kurang. 
Kelemahan integrasi adalah 
kurangnya referensi dan pemahaman 




AUD 4 ya kelemahnnya karena kita 
ini ini berasal dari umum 
kelemahnnya karena kita ini ini 




HK 5 kelemahnnya adalah karena 
input mahsiswa yang bervariasi 
kemudian pengetahuan kita yang 
mungkin belum mendalam dan 
masih membutuhkan referensi-
referensi dari banyak sumber 
kelemahnnya adalah karena input 
mahsiswa yang bervariasi, 
pengetahuan belum mendalam dan 
masih membutuhkan referensi-




MSI 6 keterbatasan pengetahuan 
yang terkait ilmu tafsir Al-Qur‟an 
Kelemahannya adalah keterbatasan 





25. Bagaimanakah Ibu menggunakan referensi atau sumber-sumber belajar yang dipakai untuk penerapan integrasi nilai-nilai Islam 
dalam pembelajaran fisika  ? 
AJ 1 referensi paling saya searching 
di internet tapi kalau mislanya untuk 
bukunya sendiri belum ada, paling 
y
  
Referensi diperoleh dengan mencari di 
internet tapi kalau mislanya untuk 








saya biasanya pinjam buku dari 
teman. 




AFJ 2 sumber-sumber nya saya cari 
sendiri kemudian saya cari-cari 
bukunya kemudian saya cocokkan 
dengan Al-Qur‟an lalu saya buat 
semacam bahan belajar kemudian 
saya ajarkan. Jadi saya susun 
memang dari awal. 
Sumber-sumbernya di peroleh dengan 
mencari buku kemudian dicocokkan 
dengan Al-Qur‟an (2y 1) 









SA 3 biasanya saya menyuruh 
mahasiswa untuk banyak membaca 
kemudian  mencari referensi buku-
buku yang cocok untuk integrasi 
misalnya bukun dari Agus Purwanto 
tentang Ayat-Ayat Semesta 
kemudian ada juga buka yang 13 14 
jilid ada juga buka tentang Fisika 
dalam Al-Qur‟an dan mestinya kita 
banyak membaca buku-buku seperti 
itu 
Memberikan tugas kepada mahasiswa 
untuk banyak membaca buku-buku 
terkait integrasi(3y 1) 
kemudian  mencari referensi buku-











AUD 4 Belum ada  Belum ada referensi yang digunakan 






HK 5 ya saya mencri literatur-
literatur yang sudah ada. Kemudian 
mencari tafsir tafsir yang sesuai 
dengan apa yang sudah saya 
dapatkan 
mencari literatur-literatur yang sudah 
ada. Kemudian mencari tafsir tafsir 










MSI 6membaca buku/ referensi 
terkait ayat-ayat semesta melalu 
media browser (e-Book) 
Referensi yang digunakan dipeolrh 
dari membaca buku terkait ayat-ayat 






26. Bagaimana Ibu mengevaluasi pembelajaran dengan menggunakan model integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran fisika ? 
AJ1 belum pernah kan baru kemarin 
saya ajarkan dengan integrasi ya 
maka Insaya Allah bentuk 
evaluasinya nanti akan saya beri 




belum pernah kan baru kemarin saya 
ajarkan dengan integrasi (1z 1) 
ya maka Insaya Allah bentuk 
evaluasinya nanti akan saya beri 
dalam betuk integrasi antara fisika 









AFJ 2jadi bentuk evaluasinya ya kita 
lihat dari afeksi mahasiswa yang 
dimana tidak semua yang mendapat 
nilai tinggi di ujian akan 
mendapatkan nilai A karena kita liat 
dulu bagaiman sikap mereka pada 
saat proses pembelajaran ataupun di 
luar itu sendiri 
Bentuk evaluasinya hanya melihat 
afeksi dari mahasiswa(2z 1) 
yang dimana tidak semua yang 
mendapat nilai tinggi di ujian akan me 
ndapatkan nilai A karena kita liat dulu 
bagaiman sikap mereka pada saat 
proses pembelajaran ataupun di luar 








SA 3 jadi untuk evaluasi secara 
spesifik itu tidak ada tapi tuntutan 
dalam model pembelajaran stiles itu 
tidak seperi itu jadi dalam 
pengiplemntasian stailes itu hanya 
sekedar dikaitkan saja. Misalnya 
dalam agama kita dilarang 
melakukan ini itu nah kita harus 
untuk evaluasi secara spesifik itu tidak 
ada (3z 1) 
tapi tuntutan dalam model 
pembelajaran stiles itu tidak seperi itu 
jadi dalam pengiplemntasian stailes itu 
hanya sekedar dikaitkan saja antra 
fisika dengan al-Qur‟an kemudian 












menjelaskan secara ilmiahnya itu 
seperti apa.  Sebagai contoh Seperti 
yang dijelaskan dalam Agama 
kenapa wanita yang diceraikan itu 
masa iddahnya harus 3 bulan dan 
secara ilmiahnya itu seperti apa 
kenapa bisa seperti itu. Jadi paling 
tidak kita mengaitkan kemudian kita 
kaji sesuai dengan disiplin ilmu kita. 
Misalnya dalam agama kita dilarang 
melakukan ini itu nah kita harus 
menjelaskan secara ilmiahnya itu 
seperti apa.  Sebagai contoh Seperti 
yang dijelaskan dalam Agama kenapa 
wanita yang diceraikan itu masa 
iddahnya harus 3 bulan dan secara 
ilmiahnya itu seperti apa kenapa bisa 
seperti itu. Jadi paling tidak kita 
mengaitkan kemudian kita kaji sesuai 
dengan disiplin ilmu kita.(3z 2) 






pertama ketika diadakan MID soal-
soal itu ada pertanyaan tentang 
konsep Al-Qur‟an kemudian yang 
ke-dua saya melihat sika-sikap dari 
mahasiswa itu sendiri 
Model evaluasinya ketika diadakan 
MID soal-soal diberikan pertanyaan 
tentang konsep Al-Qur‟an kemudian 
yang ke-dua melihat sikap-sikap dari 




selain melihat pada nilai secara 
kognitif, saya juga 
mempertimbangkan aspek sifat dan 
sikap 
Evaluasi dilakukan dengan melihat 
pada nilai secara kognitif dan juga 








































TABEL KODING DATA WAWANCARA KETUA JURUSAN 
Transkrip Dokumen Kode Pemadatan fakta Interpretasi 
Dr. H. Muh. Qaddafi, S. Si, M, Si (MQ ) 
Menurut saya visi Universitas dan 
jurusan fisika memiliki komponen 
integrasi, melalui visi tersebut setiap 
proses pembelajaran di kelas setiap 
dosen harusnya memiliki kemampuan 
untuk mengintegrasikan ilmu yang 
diajarkanya dengan keislaman. Ini 
tentunya menjadi Pr khususnya 
terhadap dosen mata kuliah umum dan 
untuk dosen dengan baground 
pendidikan agama tidak ada masalah  
a Menurut saya visi 
Universitas dan jurusan 
fisika memiliki komponen 
integrasi,(1a ) 
melalui visi tersebut setiap 
proses pembelajaran di 




yang diajarkanya dengan 
keislaman. (2a) 
Ini tentunya menjadi Pr 

















mata kuliah umum dan 
untuk dosen dengan 
baground pendidikan 
agama tidak ada 
masalah(3a) 
kalau menurut saya iya perlu sekali 
kak kan kita  pelaksanaanya dalam 
lingkup jurusan pendidikan fisika, 
saya sebagai ketua jurusan di 
pendidikan fisika yang menjabat dari 
periode 2015-2019 pada dasarnya 
saya memandang pihak universitas 
tela melakukan beberapa kegiatan 
yang sifatnya membuat dosen untuk 
memiliki kemampuan dalam 
mengintegrasikan namun 
pelaksanaannya belum bersifat 
mengikat, dalam artian mewajibkan. 
Salah satu kegiatan universitas adalah 
b kalau menurut saya iya 




saya sebagai ketua jurusan 
di pendidikan fisika yang 
menjabat dari periode 
2015-2019 pada dasarnya 
saya memandang pihak 
universitas tela melakukan 
beberapa kegiatan yang 




















yang namanya STAILES yang 
diadakan tahun lalu yang mewajibkan 
dosen diharapkan membuat modul 
pembelajaran sesuai dengan gayanya 
sendiri dan termasuk 
mengintegrasikan dan menurut saya 
beberapa dosen dalam lingkup prodi 
umum belum memiliki kemampuan 
dalam hal strategi dalam 
mengintegrasikan hal tersebut karena 
mungkin saja pihak universitas belum 
menyiapkan dana yang besar untuk 
mendatangkan ahli dalam bidang 
integrasi tersebut untuk melakukan 
pelatihan kepada dosen-dosen pihak 
UIN Alauddin Makassar. Sedangkan 
untuk jurusan tersendiri saya belum 
pernah melakukan pelatihan atau 




belum bersifat mengikat, 
dalam artian mewajibkan. 
(3b) 
Salah satu kegiatan 
universitas adalah yang 
namanya StILeS yang 
diadakan tahun lalu yang 
mewajibkan dosen 
diharapkan membuat 
modul pembelajaran sesuai 
dengan gayanya sendiri 
dan termasuk 
mengintegrasikan (4b) 
dan menurut saya beberapa 
dosen dalam lingkup prodi 
























mengintegrasikan keilmuan karena 
ditingkat prodi sendiri sangat terbatas 
dalam hal dana untuk kegiatan 
tersebut. 




karena mungkin saja pihak 
universitas belum 
menyiapkan dana yang 
besar untuk mendatangkan 
ahli dalam bidang integrasi 
tersebut untuk melakukan 
pelatihan kepada dosen-
dosen pihak UIN Alauddin 
Makassar. (6b) 
Sedangkan untuk jurusan 
tersendiri saya belum 
pernah melakukan 



























karena ditingkat prodi 
sendiri sangat terbatas 
dalam hal dana untuk 
kegiatan tersebut.(8b) 
Yang menjadi dasar dalam 
implementasi integrasi di jurusan 
pendidikan fisika ialah mengacu pada 
visi dan misi dari UIN Alauddin 
Makassar dimana  pada salah visinya 
merupakan ciri dari universitas kita 
dibandingkan dengan universitas 
umum ialah kita memberikan mata 
kuliah umum yang diinegrasikan 
dengan keislaman sehingga lulusan 
kita kelak memiliki kemampuan 
bukan hanya sesuai dengan prodinya 
melainkan juga memiliki kemampuan 
dalam hal keagamaan. Jadi prodi 
c Yang menjadi dasar dalam 
implementasi integrasi di 
jurusan pendidikan fisika 
ialah mengacu pada visi 
dan misi dari UIN 
Alauddin Makassar(1c) 
dimana  pada salah visinya 
merupakan ciri dari 
universitas kita 
dibandingkan dengan 
universitas umum ialah 
kita memberikan mata 




















pendidikan fisika  yang merupakan 
salah satu jurusan di UIN Alauddin 
Makassar memiliki kewajiban untuk 
membentuk calon alumni yang 
memiliki kemampuan dalam 
bidangnya ditopang dengan 
kemampuan keislaman yang memadai 
sehingga artinya alumni kita bisa 
unggul dari karakter karena kita telah 
ditanamkan nilai karakter dan pada 
proses mengajar di sekolah baik SMA 
maupun SMP alumni kita dapat 
menghubungkan materi yangdiajarkan 
dengan keislaman 
keislaman (2c) 
sehingga lulusan kita kelak 
memiliki kemampuan 
bukan hanya sesuai 
dengan prodinya 
melainkan juga memiliki 
kemampuan dalam hal 
keagamaan.(3c) 
Jadi prodi pendidikan 
fisika  yang merupakan 
salah satu jurusan di UIN 
Alauddin Makassar 
memiliki kewajiban untuk 





















sehingga artinya alumni 
kita bisa unggul dari 
karakter karena kita telah 
ditanamkan nilai karakter 
dan pada proses mengajar 
di sekolah baik SMA 




tujuannya secara langsung bagi 
mahasiswa itu adalah bagi alumni kita 
ialah mencetak alumni yang memiliki 
akhlak mulia, sedangkan bagi dosen 
itu sendiri kita mengharapka dosen 
mampu mentransfer ilmunya kepada 
mahasiswa di kelas dengan muatan-
muatan integrasi keislaman yang 
sesuai dengan al-Qur‟an, sedangkan 
d tujuannya secara langsung 
bagi mahasiswa itu adalah 
mencetak alumni yang 
memiliki akhlak mulia, 
(1d) 
sedangkan bagi dosen itu 
sendiri mampu 
mentransfer ilmunya 














untuk jurusan itu sendiri tentuya ini 
adalah modal eksistensi ini kita 
mengharapkan dengan adanya muatan 
itegrasi ini lulusan kia dapat dikenal  
sehingga dalam masyarakat kita 
memiliki perbedaaan dibandingkan 
dengan jurusan pendidikan fisika dari 
universitas lain. 
dengan muatan-muatan 
integrasi keislaman yang 
sesuai dengan al-
Qur‟an,(2d) 
 sedangkan untuk jurusan 
itu sendiri tentuya lulusan 
fisika dapat dikenal  
sehingga dalam 
masyarakat kita memiliki 
perbedaaan dibandingkan 
dengan jurusan pendidikan 




Upaya yang dilakukan ialah pada 
tingkat universitas kita menyambut 
positif kegiatan-kegiatan dari 
universitas apakah dalam bentuk 
mengikuti worksop ataupun pelatihan-
pelatihan, sedangkan di tingkat 
e Upaya yang dilakukan 















fakultas tercermin melalui kurikulum 
yang notabene mata kuliah keagamaan 
yang harus diterapkan dalam proses 
pembelajaran sedangkan di tingkat 
jurusan tentunya kita berusaha 
bagaimana cara dosen yang mengajar 
di jursuan pendidikan fisika memiliki 
kemampuan dalam hal ini sehingga 
tidak ada kesulitandalam hal 
mengintegrasikan keislaman.Menurut 
saya upaya-upaya ini menjadi sulit 
diwujudkan bila mana tidak ada 
keharusan yang mengikat, mungkin 
salah satunya menurut usulan saya 
saat ini dosen di UIN Alauddin 
Makassar sekali dalam enam bulan 
mereka mendapatkan tunjangan 
tambahan yang dikenal dengan 
remunarasi, sebaiknyadalam kegiatan 
bentuk mengikuti worksop 
ataupun pelatihan-
pelatihan, (1e) 
sedangkan di tingkat 
fakultas tercermin melalui 
kurikulum yang notabene 
mata kuliah keagamaan 
yang harus diterapkan 
dalam proses 
pembelajaran(2e)  
sedangkan di tingkat 
jurusan tentunya kita 
berusaha bagaimana cara 
dosen yang mengajar di 
jursuan pendidikan fisika 
memiliki kemampuan 
dalam hal ini sehingga 

























ini dbuatlah regurasi peraturan dari 
pihak universitas mewajibkan kepada 
seluruh dosen memeasukkan modul 
perkuliahan yang mengintegrasikan 
dengan keislaman tanpa ada modul 
tersebut tunjangan tidak bisa 
dibayarkan, itu salah satu cara 
menurut saya karena kalau tidak ada 
paksaan seperti ini sampai kapan hal 
tersebut bisa tercapai, karena apabila 
kita mengharapkan kesadaran dari 
dosen itu sendiri maka itu sulit karena 
terkadang mereka memiliki kesibukan 
yang lain 
keislaman.(3e) 
Menurut saya upaya-upaya 
ini menjadi sulit 
diwujudkan bila mana 
tidak ada keharusan yang 
mengikat, (4e) 
mungkin salah satunya 
menurut usulan saya saat 
ini dosen di UIN Alauddin 
Makassar sekali dalam 
enam bulan mereka 
mendapatkan tunjangan 
tambahan yang dikenal 
dengan remunarasi,(5e) 
sebaiknya dalam kegiatan 
ini dbuatlah regurasi 
peraturan dari pihak 
universitas mewajibkan 

























keislaman tanpa ada 
modul tersebut tunjangan 
tidak bisa dibayarkan, itu 
salah satu cara menurut 
saya karena kalau tidak 
ada paksaan seperti ini 
sampai kapan hal tersebut 
bisa tercapai, karena 
apabila kita mengharapkan 
kesadaran dari dosen itu 
sendiri maka itu sulit 
karena terkadang mereka 
memiliki kesibukan yang 
lain(6e) 
Menurut saya ia, karena sejak 
berdirinya pendidikan fisika hingga 








saat ini kurang lebih kita sudah 3 kali 
melakukanperubahan kurikulum mulai 
dari kurikulum 2004, kemudian 2008, 
dan terakhir 2014 dan tidak lama lagi 
akan diberlakukan kurikulum 2018, 
dan setiap pelaksanaan kurikulum ini 
selalu tertian mata kuliah yag 
berintegrasi keislaman seperti pada 
awal semester yakni semester 1 
mahasiswa diberi mata kuliah seperti 
ilmu fikih, bahasa arab, aqidah akhlak 
dll, di tingkat lanjut beberapa dosen 
telah memberikan tugas-tugas mata 
kuliah yang memberikan muatan 
integrasi walaupun secara belum 
menyeluruh dan untuk untuk 
kurikulum saat ini belum ada mata 
kuliah yang langsung mengaitkan 
antara al-Quran dan fisika itu sendiri 
pendidikan fisika hingga 
saat ini kurang lebih kita 
sudah 3 kali melakukan 
perubahan kurikulum 
mulai dari kurikulum 
2004, kemudian 2008, dan 
terakhir 2014 dan tidak 
lama lagi akan 
diberlakukan kurikulum 
2018 , dan setiap 
pelaksanaan kurikulum ini 
selalu tertuang mata kuliah 
yang berintegrasi 
keislaman (1f) 
seperti pada awal semester 
yakni semester 1 
mahasiswa diberi mata 
kuliah seperti ilmu fikih, 
























dll, di tingkat lanjut 
beberapa dosen telah 
memberikan tugas-tugas 
mata kuliah yang 
memberikan muatan 
integrasi walaupun secara 
belum menyeluruh (2f) 
dan untuk untuk 
kurikulum saat ini belum 
ada mata kuliah yang 
langsung mengaitkan 







Belum adanya syarat wajib dari 
universitas kepada dosne untuk 
membuat modul mata kuliah yang 
berisi integrasi keislaman sehingga 
inilah yang menjadi kelemahan 
sehingga tidak semua dosen memiliki 
g Belum adanya syarat wajib 
dari universitas kepada 
dosen untuk membuat 













kemampuan serta keterampilan dalam 
hal mengintegrasikan bidang 
keilmuannya dengan al-Qur‟an dalam 
proses perkuliahannya khususnya 
mata kuliah umum seperti fisika, 
biologi, kimia.Jadi lagi-lagi ini 
kelemahannya pada dosen ini sendiri 
yakni pada perekrutannya tidak 
adanya penyeleksian kemampuan 
dosen dalam mengintegrasikan 
keilmuannya dengan keislaman. 
yang menjadi kelemahan 
sehingga tidak semua 
dosen memiliki 
kemampuan serta 
keterampilan dalam hal 
mengintegrasikan bidang 
keilmuannya dengan al-
Qur‟an seperti fisika, 
biologi, kimia. (2g) 
Dan juga dalam  
perekrutannya tidak 
adanya penyeleksian 










Saya memantaunya dari hasil 
pertemuan-pertemuan dari para dosen 
tentang hal tersebut karena menurut 
h Saya memantaunya dari 
hasil pertemuan-pertemuan 








saya tidak pernah ada peraturan dari 
pihak universitas itu sendiri mengenai 
mewajibkan dosen untuk membuat 
modul yang berisi integrasi keislaman 
sesuai bidangnya masing-masing 
selanjutnya modul ini dievalusi oleh 
ahlinya sehingga modul ini bisa kita 
anggap baik kemudian barulah modul 
tersebut bisa dicetak dan diajarkan 
dan tanpa adanya pembuatan modul 
tersebut dosen tidak dapat menerima 
tunjangan 
tersebut (1h) 
karena menurut saya tidak 
pernah ada peraturan dari 
pihak universitas itu 
sendiri mengenai 
mewajibkan dosen untuk 
membuat modul yang 
berisi integrasi keislaman 
sesuai bidangnya masing-
masing selanjutnya modul 
ini dievalusi oleh ahlinya 
sehingga modul ini bisa 
kita anggap baik kemudian 
barulah modul tersebut 
bisa dicetak dan diajarkan 
(2h)dan tanpa adanya 
pembuatan modul tersebut 
















































Pemadatan fakta Interpretasi 
Hikmawati (HM 1) 
kalau menurut saya to kak pak ali 
biasanya mengingatkan kita kalau 
belum paki sholat ia mengatakan 
bahwa hal yang petama harus kita 
lakukan itu adalah sholat dan itu yang 
selalu diingatkan kepada seluruh 
mahasiswanya bahwa kita boleh 
melakukan hal lain tapi utamakan dulu 
yang namakan sholat, kalau pak 
hasbullah memnag kak sering sekali ki 
na kasi ajarkan fisika kemudian na 
kaitakan ayatnya, kalau pak syihab 
kak tidak pernah ji mengaitkan ayat 
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bahwa kita boleh 


















Al-Qur‟an, kalau ibu ana pernah satu 
kali kak, terus kalau ibu santi 
terkadang juga mengaitkan dengan Al-
Qur‟an biasa juga menanmkan nilai 
nilai kedisplinan kak, kalau yang lain 
juga tidak pernah ji kak 
 
tapi utamakan dulu 
yang namakan 
sholat,(1a 1)  





























kedislinan (1a 4) 
kalau menurut saya iya perlu sekali 
kak kan kita dari Universitas islam 
pastilah seharusnya kita mengaitkan 
bagaiman fisika dengan Al-Quran 
apakah ada kaitannya atau bagaimana 
1
b 












(kaitan fisika dan 
Al-Qur‟n) 
jadi jika ada dosen yang tidak 
mengintegrasikan ya sebiknya dosen 
itu mengubah cara mengajarnya jadi 
kembali lagi kita ini berasal dari 
Universitas Islam Negeri jadi harus ki 
banyak belajar tentang islamnya, jadi 
dosen perlu lagi meningkatkan cara 
mengajarnya tentang bagaimana fisika 
di dalam Al-Qur‟an itu sendiri, dan 
1
c 
jadi jika ada dosen 
yang tidak 
mengintegrasikan ya 
sebiknya dosen itu 
mengubah cara 
mengajarnya(1c 1) 
Jadi kembali lagi 
kita ini berasal dari 
Universitas Islam 













menurut saya untuk dosen yang 
mengintegrasikan itu bagus kak karena 
nantinya akan mendapatkan lebih 
banyak lagi ilmu 




jadi dosen perlu lagi 
meningkatkan cara 
mengajarnya tentang 
bagaimana fisika di 
dalam Al-Qur‟an itu 
sendiri,(1c 3)  
dan menurut saya 
untuk dosen yang 
mengintegrasikan itu 
bagus kak karena 
nantinya akan 
mendapatkan lebih 












kurang yang menjelaskan tentang 
adanya integrasi ini jadi kebanyakan 
dosen itu hanya mengarahkan untuk 
mencari dan tidak menjelaskannnya 
sendiri ketika proses pembelajaran, 
jadi dosen itu kak kayak tidak ada 
kemaunnya selalu jaki na suruh bilang 
cari mi cari mi saja sendiri 
d karena dosen sangat 
kurang yang 
menjelaskan tentang 
adanya integrasi ini 
jadi kebanyakan 
dosen itu hanya 
mengarahkan untuk 
mencari dan tidak 
menjelaskannnya 
sendiri ketika proses 
pembelajaran,(1d 1) 
jadi dosen itu kak 














kalau menurut saya kak mau sekali 
supaya lebih yakin kak bahwa ilmu 
1
e 
kalau menurut saya 






fisika itu memang ada di jelaskan 
dalam Al-Qur‟an  
 supaya lebih yakin 
kak bahwa ilmu 
fisika itu memang 
ada di jelaskan 
dalam Al-
Qur‟an(1e) 
Asti Anggraeni (AA 2) 
iya pernah kak. Pas tadi juga materi 
yag dibawakan oleh pak Ali, pak ali 
kan bilang kita itu harus jujur baru ia 
juga menghubungkan kejujuran kita 
dalam mengkuti proses pembelajaran, 
kemudian sering juga memberikan 
solusi , kemudian dari keagamaannya 
juga ia jelaskan. Kemudian kalau ibu 
santi juga terkadang kak mengaitkan 
fisika dengan Al-Qur‟an, ia juga selalu 
menyampaikan kak bahwa 
sebenarnaya setiap materi fisika itu 
2
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selalu ada kaitannya dengan Al-qur‟an 
tapi hanya kurang pemahaman kita 
untuk sampai kesana. Kalau pak 
hasbullah kak sering ki, bahka hampir 
disetiap pertemuan itu ia tidak pernah 
melupakan untuk menyapaikan ayat-
ayat Al-qur‟an yang berkaitan dengan 
fisika kalau ibu ana sama pak syihab 
hanya materi tertentu ji kak. 
menyampaikan 
bahwa  setiap materi 
fisika itu selalu ada 
kaitannya dengan 
Al-qur‟an, (2a 2) 
pak Hasbullah 
hampir di setiap 
pertemuan terdapat 
integrasi di dalam 
pengajarannya 
sedangkan dosen 
lainnya hanya pada 









kalau saya perlu kak, karena selain 
untuk mengetahui fisika secara 
umumnya kita juga harus tau fisika 
terhadap islam itu apa adakah ayat-
ayat Al-Qur‟an yang membahas fisika 
2
b 
kalau saya perlu kak 
karena selain untuk 
mengetahui fisika 
secara umumnya 







itu sendiri, biar bisa kita smabungkan 
ayatnya dengan ilmu pastinya 
fisika terhadap islam 
itu apa adakah ayat-
ayat Al-Qur‟an yang 
membahas fisika itu 
sendiri, biar bisa kita 
sambungkan ayatnya 
dengan ilmu 
pastinya, (2b 1) 
kalau menurut saya to kak dosen yang 
mengintegrasikan materi fisika dengan 
keislaman itu kita akan lebih tahu 
bahwa fisika itu tidak hanya 
membahas ilmu ilmu fisika saja tetapi  
ada juga kita tahu bagaimna di dalam 
Al-Qur‟an kalau misalnya tidak ada 
integrasi seakan-akan ilmu fsiika itu di 
cetuskan oleh orang orang non muslim 
2
c 
kalau menurut saya 
to kak dosen yang 
mengintegrasikan 
materi fisika dengan 
keislaman itu kita 
akan lebih tahu 
bahwa fisika itu 
tidak hanya 
membahas ilmu 
ilmu fisika saja 






tahu bagaimna di 
dalam Al-Qur‟an 
kalau misalnya tidak 
ada integrasi seakan-
akan ilmu fsiika itu 
di cetuskan oleh 
orang orang non 
muslim(2c) 
iya kak paham misalnya pembelajaran 
fisika modern kan bukan hanya 
enstein yang kita tahu tentang 
penemuan-penemuan tetapi kita juga 
tahu bahwa ada juga penemu-penemu 
islam jadi kalau misalnya dosen 
menjelaskan tentang itu kita bakalan 
tahu bahwa memang terdapat 
penenmu-penemu islam sebelum 
penemu-penemu yang ada saat ini 
2
d 
iya kak paham 
misalnya 
pembelajaran fisika 
modern kan bukan 
hanya enstein yang 
kita tahu tentang 
penemuan-
penemuan tetapi kita 
juga tahu bahwa ada 
juga penemu-












jadi kalau misalnya 
dosen menjelaskan 
tentang itu kita 





yang ada saat ini(2d 
2) 
jadi nantinya ini konsep integrasi bisa 
kita bawa untuk masa depan kak kan 
nantinya kita juga akan jadi guru jadi 
kita bisa ajarkan kan tentang agama 
jadi nanti kita nantinya bisa 
kolerasikan antara alam semesta ini 
menurut ilmu fisika dengan alam 
semseta ini menurut Al-Qur‟an 
2
e 
jadi nantinya ini 
konsep integrasi bisa 
kita bawa untuk 
masa depan kak(2e 
1) 
kan nantinya kita 
juga akan jadi guru 
jadi kita bisa ajarkan 
















jadi nanti kita 
nantinya bisa 
kolerasikan antara 
alam semesta ini 
menurut ilmu fisika 
dengan alam 
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TABEL KERANJANG FAKTA SEJENIS WAWANCARA DOSEN 
 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (1) 







Konsep integrasi sangat perlu untuk dilaksanakan(1b 1 )  
Konsep integrasi sangat perlu karena sesuai dengan visi misi UIN 
sendiri yang terintegrasi keislaman (2b 1) 
Perlu integrasi karena hal itulah yang membedakan kita dengan 
Universitas yang lain (3b 1) 
Integrasi penting karena dapat membedakan Universitas Islam dengan 
Universitas lain yang bukan islam jadi sepatutnya harus ada 
integrasi(1c) 
bagi setiap program studi terutama yang sains memang sangat penting 
sekali karena nilai-nilai keislaman itu sangat mendukung untuk 
pembelajaran sains (5c) 
Alasan pentingnya integrasi karena merupakan lembaga pendidikan 
yang sangat mendukung tentang adanya integrasi ini kemudian yang 
kedua muatan ilmu fisika sebagai salah satu ilmu alam banyak yang 
tersirat di dalam Al-Qur‟an(6c) 







KERANJANG FAKTA SEJENIS (2) 













Mahasiswa akan mengetahuai bahwa materi fisika itu ada kaitannya 
dengan Al-Qur‟an contonya pengkuran. Di dalam Al-Qur‟an sudah 
dijelaskan tentang hal tersebut yaitu pada surah yunus. Jadi memang 
segala sesuatu yang ada di alam semesta ini sudah di atur oleh Allah 
SWT dan dijelaskan dalam Al-Qur‟an akan (1a 2) 
kemudian yang kedua dengan integrasi itu, pemahaman integrasi 
dengan disiplin ilmu kita itulah yang lebih mendekatkan diri kita 
kepada Allah bahwa semua disiplin ilmu itu terkait dengan Al-
Qur‟an.(3b 2) 
Menciptakan kegiatan yang melibatkan seluruh siswa dalam kelas 
karena memang islam dengan ilmu pengetahuan itu tidak bisa terlepas 
bahkan banyak hal-hal yang belakangan untuk membuktikan 





KERANJANG FAKTA SEJENIS (3) 
Kategori atau sub kategori : Tujuan Integrasi 
Manfaat 
integrasi 
Mahasiswa akan mengetahuai bahwa materi fisika itu ada kaitannya 




























dijelaskan tentang hal tersebut yaitu pada surah yunus. Jadi memang 
segala sesuatu yang ada di alam semesta ini sudah di atur oleh Allah 
SWT dan dijelaskan dalam Al-Qur‟an akan (1a 2) 
kemudian yang kedua dengan integrasi itu, pemahaman integrasi 
dengan disiplin ilmu kita itulah yang lebih mendekatkan diri kita 
kepada Allah bahwa semua disiplin ilmu itu terkait dengan Al-
Qur‟an.(3b 2) 
tujuannya itu kan mulia sekali jadi selain anak-anak dituntut untuk 
mempelajari teori untuk dunia kan nantinaya juga mahasiswa akan 
dibekali dengan nilai-nilai islamiah(1m) 
Tujuan menerapkan integrasi dalam pembelajaran karena yang 
pertama itu merupakan tuntutan dari Universitas kemudian yang kedua 
kita berbeda dari Universitas-Universitas lainnya seperti UNM dan 
UNHAS(3m) 
Tujuannya adalah membangun karakter kepada mahasiswa dan juga 
belajar bagaimana kita mendekatkan diri kepada Allah(4m) 
Tujuananya untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu 
meningkatkan iman dan takwa peserta didik dan juga memperlihatkan 
bahwa Al-Qur‟an itu sangat relevan dengan ilmu pengetahuan(5m) 
Tujuan integrasi adalah untuk memberikan informasi/ pemahaman 
tambahan kepada mahasiswa bahwa fisika sebagai ilmu alam adalah 














meningkatkan nilai-nilai islami mahasiswa pendidikan fisika(6m) 
dan membahas fisika dengan Al-Qur‟an memang sangat menarik(2b 2) 
dan membahas fisika dengan Al-Qur‟an memang sangat menarik. 
Menurut saya itu yang luar biasanya(2c 2) 
senang saja membahas sains dalam konsep ayat-ayat Al-Qur‟an(2m) 
karena biasa kita mengkaji teori-teori fisika misalnya tentang teori 
Relativitas yang selama ini dibangga-banggakan orang, Enstein yang 
menemukannya akan tetapi ternyata teori reltivitas itu sebenarnya 
sudah ada dari Abad-Abad sebelumnya dan itu dijelakan oleh Al-
Qur‟an, dan harusnya kita sadar bahwa Al-Qur‟an itu sebernya Update 
sekali tentang ilmu pengetahuan, semakin dikaji maka kita akan 
semakin menemukan lebih dalam lagi akan tetapi pemahaman kita ke 
Al-Qur‟an itu sendiri masih sangat kurang seperti itu tadi Enstein 
menemukan teori relativitas pada abad ke 18 dan ke 19 tapi Al-Qur‟an 
jauh dari abad-abad sebelumnya telah menjelaskan hal itu.(3n 2) 
perlu memahami bahwa Al-Qur‟an adalah sumber informasi yang 
terlengkap. (6b 2) 
kan semua teori dalam fisika itu pasti ada dalam Al-Qur‟an seperti 
fisika modern banyak materi-materi yang dijelaskan dalam Al-
Qur‟an(1i 3) 
 



























impelementasinya sendiri belum terlaksana dengan sempurna (1a 3) 
hanya saja  kenyataannya konsep integrasi ini belum terlaksana 
sepenuhnya, kalau dipersentasekan hanya sebagian kecil(2a 2 ) 
Kalau khususnya di fisika itu sebenarnya yang terkait untuk integrasi 
dengan keislaman sendiri masih kurang tapi sebagian sudah ada yang bisa 
mengintegrasikan tapi masih belum maksimal (3a 2) 
Akan tetapi pelaksanaan integrasi sampai saat ini 
masih belum maksimal, ya memang kita diminta  untuk mengintegrasikan 
tetapi belum ada format yang terlalu detail tentang bagaimana 
pengintegrasian itu.(4a 2) 
akan tetapi para dosen terkadang lupa untuk menyampaikan hal tersebut 
karena keasyikan mengajar.(1b 2) 
tapi kan jarang dilaksanakan.(2c 3) 
Integrasi tidak selalu di laksanakan (4d 1) 
melainkan secara tersirat sudah ada tapi memang  implementasinya yang 
kurang(2f 2) 
saat mengajar tidak selalu mengintegrasikan (1d 1) 
Konsep integrasi tidak dilakukan dalam setiap proses pembelajaran 
namun yang di jelaksan adalah hanya materi tertentu (3d 1) 
selalu mengintegrasikan mata pelajaran yang diajarkan tapi dalam mata 




























fisika lingkungan dan untuk mata kulaih lain hanya sebagian dan belum 
menyeluruh (5d) 
Integrasi dilakukan Hanya pada materi tertentu saja (6d) 
Karena saya melakukan integrasi hanya waktu-waktu tertentu jadi 
misalnya saya mau mengaitkan dengan Al-Qur‟an saya cari memang 
surahnya, artinya ini dan maknanya bagaimana(1q 3) 
bentuk pengiplementasiannya langsung dikaitkan dengan Al-Qur‟an jika 
materi yang di ajarkan ada di dalam Al-Qur‟an (1e) 
Cara mengintegrasikan materi fisika dengan keislaman seperti mencari 
ayat-ayat yang berhubungan fisika dengan Al-Qur‟an seperti penemuan 
bola lampu ditemukan oleh Thomas Alfaedison tapi ternyata penjelasan 
tentang penemuan bola lampu sudah ada dalam Al-Qur‟an yaitu di surah 
An-Nur (2e) 
Menjelaskan materi fisika yang ada kaitannya dengan Al-Qur‟an 
kemudian di jelakan secara ilmiahnya bagaimana dan konsep integrasi ini 
itu tidak harus mengaitkan dengan Al-Qur‟an tetapi menanamkan nilai-
nilai moral kepada mahasiswa juga termasuk intgrasi.(3c) 
Bentuk integrasi disampaikan di awal atau di akhir pembelajaran dan 
tidak ada penyampaian integrasi ketika dalam proses pembelajaran(4c) 
implementasinya membuktikan bahwa teori-teori atau konsep-konsep 
fisika itu terkandung di dalam Al-Qur‟an kemudian menerapkan sikap-






















Tidak ada bentuk yang formal, hanya mengintegrasikan sesuai kebutuhan 
dan terbatas pada materi materi yang membutuhkan pengintegrasian(6e) 
Setiap saya mengajar sekarang mahasiswa saya suruh buat makalah yang 
berhubungan dengan mata kuliah yang saya ajarkan tentang fisika dan 
mereka harus mencari ayat-ayat yang berhubngan dengan itu(2d 1) 
dan hanya materi-materi tertentu saja yang ada kaitannya dengan Al-
Qur‟an (1d 2) 
dan mengaitkan dengan ayat Al-Qur‟an serta di jelaskan ilmiahnya 
bagaimana(3d 2) 
menyampaikan secara umum kemudian memberikan motivasi dan 
memberikan pemahaman tentang nilai-nilai moral kepada mahasiswadan 
di setiap mengajar tidak harus ada ayat-ayat di dalamnya tetpai paling 
tidak saya menanamkan nilai nilai islamiah baik secara sikap dan lain-
lain terkait integrasi itu sendiri(3o 2) 
namun pengintegrasian itu tidak mentok selalu kaitannya dengan Al-
Qur‟annya tapi yang pastinya tetap ada penanmkan nilai-nilai kesilaman 
kepada mahasiswa.(3w 2) 
nilai-nilai islam lainnya yang diajarkan kedisiplinan, kedisiplinan untuk 
datang tepat waktu dalam malaksanakan proses pembalajaran(1n 1) 
Nilai keislaman lainnya yang di ajarkan di dalam kelas selain integarsi 
adalah belajar fisika itu harus tenang, tawaddu, jadi orang yang sabar, 






nilai islam yang bisa diintegrasikan itu seperti pendidikan moral itu saya 
rasa sangat penting, kejujuran juga, kemudian rasa syukur (3n 1) 
Nilai nilai islam yang biasa di ajarkan adalah kejujuran, kedisiplinan, 
adab-adab dalam berpakaian kemudian perilaku-perilaku dari 
mahasiswa(4 n) 
Nilai keislaman yang diajarkan adalah nilai- nilai keseriusan untuk 
mencari kemudian kebesaran-kebesaran Allah tentang penciptaan alam 
semesta(5n) 
nilai islam yang diajarkan adalah kejujuran dan nilai nilai keilmuan serta 
bukti bukti kebenaran Al-Qur‟an tentang sains(6n) 
Jadi semua nilai-nilai keislaman itu sudah pasti harus ada di dalam proses 
pembelajran itu sendiri(2n 2) 
 
 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (5) 






belum ada tuntutan tentang integrasi ini(2f 1) 
sudah termuat dalam visi dan misi dan secara tidak langsung, selaku 
dosen sebaiknya mengikuti hal tersebut.(6f 1) 
tapi seandainya ada tuntutan ya pasti saya laksanakan(li 2) 
























anjuran untuk membuat modul pembelajran Stiles(3f) 
tuntutan itu sifatnya dan selama ini hanya sebatas himbauan dan 
arahan jadi bukan kewajiban, jadi disini tidak ada tuntutan tapi 
harapan itu tetap ada.(4f) 
ada tuntutan itu tetapi belum di tekankan artinya hal ini hanya sebatas 
anjuran dan tidak ditekankan dalam bentuk pengawasan atau 
pemeriksaan silabus dari para dosen(5f) 
Ada pelatihan dari Universitas tentang adanya integrasi fisika Al-
Quran dalam pembelajaran yang dinamakan Stiles(1l 1)  
Belum pernah mengikuti pelatihan kompetensi mengajar terkait 
integrasi(2l 2) 
Mengikuti pelatihan diadakan oleh UIN ada yang namanya penguatan 
nilai-nilai keagamaan bagi dosen dan umum(3l 1) 
Tidak pernah mengikuti pelatihan di Universitas ini terkait 
integrasi(4l) 
Ada pelatihan integrasi tapi belum pernah diikuti(6l) 
tapi itu masih terbilang masih kurang (3l 2) 
tetapi saya tidak ikuti karena untuk pesertanya sendiri itu terbatas(1l 2) 
Ada kegiatan tapi masih kurang (5l 1) 







KERANJANG FAKTA SEJENIS (6) 





















pemahaman tentang keislaman itu masih kurang dan masih butuh lagi 
ilmu atau munkin wejangan dan nasihat dari orang-orang yang lebih 
mengerti tentang islam (1g) 
Pemahaman masih kurang dan perlu banyak belajar dan semetara 
membuat buku fisika dasar yang memuat ayat-ayat Al-Qur‟an (2g 1) 
pemahaman keislaman saya masih dan masih perlu banyak belajar, 
namanya belajar itu tidak ada kata terlambat.(3g) 
pemahaman keislaman  masih kurang, dan kalau dibilang bagus juga 
belum(4g) 
pemahaman tentang keislaman saya tentunya masih perlu belajar sama 
para ulama.(5g) 
pemahaman keislaman masih kurang, dan masih perlu banyak belajar 
pada ahlinya(6g) 
Usaha yang dilakukan adalah dengan bergaul dengan orang orang 
yang memilki pemahaman keislama seperti Ustd. Ustdzah di pondok 
pesantren dan mendegarkan ceramah-ceramah kultum(1h) 
jarang bergaul dengan orang-orang yang memilki pemahaman 
keislaman dan hanya sebatas mendengarkan ceramah-ceramah 
memlalui media yaitu TV atau radio(2h) 













keislaman dan Jarang mengikuti kajian-kajian yang berbau 
kegamaan(3h) 
selalu mengikuti kajian kajian di luar dan saya sering bergaul dengan 
orang-orang yang memiliki pemahaman islam(4h) 
sering bergaul dengan orang-orang yang memilki pemahaman 
keislaman dan sering mengikuti kajian-kajian yang dapat menambah 
ilmu keislaman saya(5h) 
Tidak sering bergaul dengan orang-orang yang memiliki pemahaman 
keislaman ataupun mengikuti kajian-kajian(6h) 
Belum pernah mengikuti pelatihan kompetensi mengajar terkait  
integrasi sains dan agama(1k) 
Mengkiti pelatihan-pelatihan tentang integrasi ini hanya kadang 
kadang dan jika dipersentaikan sebanyak 50%(2k) 
Sering mengikuti pelatihan peningkatan kompetensi mengajar terkait 
integrasi seperti adanya penguatan nilai-nilai keagamaan bagi dosen 
umum dan juga pelatihan dari luar jika ada seminar-seminar kegamaan 
yang ada kaitannya dengan sains(3k) 
belum pernah mengikuti peltihan pelatihan terkait integrasi itu 
sendiri(4k) 
Selalu mengikuti kegiatan pelatihan-pelatihan di luar yang sifatnya 
kegaamaanya baik itu terkait sains ataupun islam(5k) 







KERANJANG FAKTA SEJENIS (7) 



















Tidak ada tuntutan dari atasan dalam bentuk pengawasan secara 
langsung untuk setiap dosen mengenai integrasi itu sendiri sehingga 
sistem pengajarannya hanya sebatas ilmu umum saja(1i 1) 
Hambatan dari segi internal pemahaman tentang Al-Qur‟an itu rendah 
kemudian dari segi eksternalnya kurangnya referensi tentang 
integrasi(2i) 
Kendala dari segi internal adalah pemahaman agama yang kurang 
kemudian dari segi ekternalnaya kurangnya kajian kajian yang 
membahas tentang integrasi termasuk buku-buku (3i1) 
Faktor penghambat adalah kurangnya referensi, dimana kita ini yang 
berasal dari sains atau dosen umum kemudian mengajar tentang agama 
pastilah sebagai dosen kita akan merasa sulit(4i 1) 
hambatan dari segi internal adalah masih membutuhkan informasi-
informasi mengenai hal hal yang berbau keagamaan sendiri kemudian 
harus lebih banyak lagi membaca literatur tentang integrasi sains islam  
segi eksternalnya kadang-kadang dari mahasiswanya yang dimana ada 
























kendala yang dihadapi dari segi internal adalah keterbatasan 
pemahaman tentang ilmu tafsir/Al-Qur‟an dan faktor eksternalnya 
tidak semua materi fisika dapat diintegrasikan dengan mudah(6i) 
Dengan adanya wawancara ini menumbuhkan kesadaran kepada dosen 
tentang adanya integrasi fisika dengan Al-Qur‟an dan Berusaha 
mencari-cari materi fisika yang terkait dengan Al-Qur‟an atau 
keislaman(1j) 
Cara mengatasi hambatan yang dialami adalah dendan cara belajar, 
menkaji di dalam Al-Qur‟annya, lagi mencari buku-buku yang sesuai 
dengan integrasi khususnya sains dengan Al-Qur‟an.(2j) 
Mengatasi kendala yang dihadapi dengan cara membaca buku, belajar, 
kemudian mengikuti seminar-seminar tentang integrasi.(3j) 
cara mengatasinya dengan banyak belajar dan membaca, cari modul-
modul alternatif terkait integrasi itu sendiri(4j) 
solusi dari segi internal banyak membaca kemudian bertanya kepada 
ahlinya(ahli agama) kemudian dari segi eksternal menggunakan pola 
atau konsep yang disukai oleh mahasiswa yang berkaitan dalam 
kehidupan sehari-hari.(5j) 
Cara mengatasinya dengan belajar tentang ilmu Al-Qur‟an, baik 
melalui buku atau sumber sumber yang lain(6j) 
Kelemahnnya adalah para dosen bukan dari lulusan agama melainkan 





Kelemahan integrasi ini adalah kurangnya referensi terkait 
integrasi(2x) 
Kelemahan integrasi adalah kurangnya referensi dan pemahaman 
dosen yang minim(3x) 
kelemahnnya karena kita ini ini berasal dari umum(4x) 
kelemahnnya adalah karena input mahsiswa yang bervariasi, 
pengetahuan belum mendalam dan masih membutuhkan referensi-
referensi dari banyak sumber(5x) 
Kelemahannya adalah keterbatasan pengetahuan yang terkait ilmu 
tafsir Al-Qur‟an(6x) 
 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (8) 










ya jelas ada persiapan kan jadi dosen itu pasti kalau mau mengajar 
besok nya selalu disiapkan terlebih dahulu, jadi dosen juga belajar ya 
jadi pastinya kami juga mempersiapkan diri(1q ) 
Persiapan yang dilakukan adalah mencari  bahannya, seperti saya cari 
materi fisikanya, kemudian saya sesuaikan dengan ayat-ayat yang ada 
penjelasannya selanjutnya mahasiswa juga mencari materi-materi 
fisika yang terkait Al-Qur‟an kemudian didiskusikan dengan 
mahasiswa(2q) 




























yang akan di gunakan pada saat proses pembelajaran(3q) 
belum ada persiapan-persiapan yang dilakukan untuk mengajar dengan 
model integrasi agama dan fisika(4q) 
persiapannya itu melihat materi, kemudian mencari literatur kemudian 
menafsirkannya(5q) 
Jika ingin diintegrasikan maka hal yang disiapkan adalah mencari 
hubungan antara penjelasan ayat dengan materi tersebut(6q 2) 
Tidak ada pemetaan terkait pengajaran yang diintegrasikan dengan 
nilai islam, hanya sebatas menyampaikan jika memnag ada kaitannya 
dengan keislaaman(1o) 
Pemetaan materi tergantung referensi yang ada kalau misalnya saya 
membahas suhu dan kalor ada beberapa referensi yang saya bisa 
jadikan patokan untuk integrasi itu sendiri, bagaimana mencari ayat-
ayat yang sumbernya di dalam Al-Qur‟an, ya itu pemetaannya itu 
tergantung referensi yang saya dapatkan(2o) 
Tidak memetakan materi yang diajrkan(3o1) 
Tidak ada pemetaan materi terkait integrasi ini(4o) 
Pemetaan materi dilakukan dengan melihat dulu materi yang akan 
diajarkan kemudian yang kedua mencari ayat-ayat yang berhubungan 
dengan materi tersebut kemudian menafsirkannya dan penafsirannya 




























Pemetaan materi melihat pada sisi hubungan yang jelas secara konteks 
antara materi dan ayat-ayat Al-Qur‟an.(6o) 
langkah mengintegrasikan menjelaskan materinya kemudian melihat 
ayat yang berkaitan kemudian menjelaskan maknanya meskipun tidak 
terlalu terperinci(1p) 
Langkah integrasi adalah mencari  bahannya, seperti saya cari materi 
fisikanya, kemudian saya sesuaikan dengan ayat-ayat yang ada 
penjelasannya kemudian didiskusikan dengan mahasiswa selanjutnya 
mahasiswa untuk mencari materi-materi fisika yang terkait Al-Qur‟an 
atau lainnya kemudian dibahas secara bersama-sama di dalam 
kelas(2p) 
tidak ada langkah tersendiri yang dilakukan melainkan pembelajaran 
dengan  meniginjeksikan nilai-nilai islamiah kepada mahasiswa.(3p) 
Memulai pembelajaran dengan menyampaikan pesan-pesan 
keagamaan terutama diawal-awal pembelajaran(4p) 
Langkahnya dilakukan dengan melihat dulu materi yang akan 
diajarkan kemudian yang kedua mencari ayat-ayat yang berhubungan 
dengan materi tersebut kemudian menafsirkannya dan penafsirannya 
itu menggunakan kitab-kitab tafsir yang sudah ada dan tafsir para 
ulama(5p) 
tidak ada langkkah tersendiri akan tetapi hanya mengaitkan materi 



























Memberikan tugas kepada mahasiswa untuk banyak membaca buku-
buku terkait integrasi(3y 1) 
Semua metode dapat di gunakan untuk mengintegrasikan materi fisika 
dengan keislaman hanya saja bagamana cara kita menanamkan nilai-
niali keislaman kepada mahasiswa(1v) 
Semua metode mendukung dalam pengajaran fisika yang terintegrasi 
dengan keislaman namun metode yang paling sering digunakan adalah 
metode ceramah(2v) 
semua metode baik digunakan tergantung bagaimana penanamkan 
nilai-nilai keislaman kepada mahasiswa selalu ada(3v) 
Belum ada metode yang digunakan dalam integrasi(4v) 
metode yang paling sering saya gunakan adalah metode diskusi 
kemudian untuk penguatan menggunakan metode ceramah(5v) 
metode digunakan selama ini adalah DI ( Direct Instruction) dkarena 
metode tersebut tepat untuk digunakan(6v) 
Tidak menggunakan media apapun(1w) 
tergantung kalau misalnya saya butuh video berarti saya membutuhkan 
media pembelajaran(2w 1) 
misalnya pakai LCD yang ditampilkan lwat power point(2w 2) 
Media yang paling sering digunakan adalah media power point(3w 1)  
media yang digunakan biasanya menggunakan power point 






















menggunakan media papan tulis dan spidol  (tanpa menampilkan ayat), 
dan terkadang juga menggunakan media power point(6w) 
belum pernah kan baru kemarin saya ajarkan dengan integrasi (1z 1) 
Bentuk evaluasinya hanya melihat afeksi dari mahasiswa(2z 1) 
untuk evaluasi secara spesifik itu tidak ada (3z 1 
Belum ada benuk evaluasi terkait integrasi ini(4z) 
yang dimana tidak semua yang mendapat nilai tinggi di ujian akan me 
ndapatkan nilai A karena kita liat dulu bagaiman sikap mereka pada 
saat proses pembelajaran ataupun di luar itu sendiri(2z 2) 
tapi tuntutan dalam model pembelajaran stiles itu tidak seperi itu jadi 
dalam pengiplemntasian stailes itu hanya sekedar dikaitkan saja antra 
fisika dengan al-Qur‟an kemudian menjelaskan ilmiahnya di dalam 
fisika Misalnya dalam agama kita dilarang melakukan ini itu nah kita 
harus menjelaskan secara ilmiahnya itu seperti apa.  Sebagai contoh 
Seperti yang dijelaskan dalam Agama kenapa wanita yang diceraikan 
itu masa iddahnya harus 3 bulan dan secara ilmiahnya itu seperti apa 
kenapa bisa seperti itu. Jadi paling tidak kita mengaitkan kemudian 
kita kaji sesuai dengan disiplin ilmu kita.(3z 2) 
Model evaluasinya ketika diadakan MID soal-soal diberikan 
pertanyaan tentang konsep Al-Qur‟an kemudian yang ke-dua melihat 





Evaluasi dilakukan dengan melihat pada nilai secara kognitif dan juga 




KERANJANG FAKTA SEJENIS (9) 












Silabus / SAP 
integrasi 
 
Belum ada unsur integrasi dalam perangkat pembalaran yang di susun 
(1r) 
setiap saya menyusun SAP saya masukkan memang tentang ayat-ayat 
yang berhubungan dengan materi yang saya ajarkan.(2r) 
silabus yang pernah dibuat seperti Fisika Dasar itu memang sudah ada 
unsur integrasinya(3r 1)  
belum tertuang di dalam RPP dan belum terpikir apakah harus 
tertuang, (4r 1) 
di antara 5 mata kuliah yang diajarkan 3 diantaranya sudah 
menyeluruh  unsur integrasinya akan tetapi untuk dua mata kuliah 
belum menyeluruh dan hanya sebagian saja yaitu mata kuliah listrik 
dan magnet dan fisika dasar dan untuk fisika dasar sendiri sedih 80% 
ada unsur integrasinya(5 r) 



















bergantung pada kebutuhan(6r) 
silabus dan SAP disusun Belum ada dimasukkan integrasi sains dan 
agama(1u) 
Dalam penulisan SAP dimemasukkan ayat-ayat yang berkaitan dengan 
materi yang diajarkan(2u) 
penulisan silabus disusun dimasukkan nilai-nilai integrasi di dalamnya 
(3u 1) 
silabus dan SAP disusun Belum ada dimasukkan integrasi sains dan 
agama(4u) 
5 ya pastinya Silabus yang di susun dari 5 mata kuliah yang diajarkan 
3 diantaranya sudah menyeluruh  unsur integrasinya akan tetapi yang 
dua ini belum menyeluruh dan hanya sebagian saja(5u) 
tidak menyusun SAP yang secara spesifik memuat hal yang 
dimaksud(6u) 
Referensi diperoleh dengan mencari di internet tapi kalau mislanya 
untuk bukunya sendiri belum ada, paling saya biasanya pinjam buku 
dari teman.(1y) 
Sumber-sumbernya di peroleh dengan mencari buku kemudian 
dicocokkan dengan Al-Qur‟an (2y 1) 
kemudian  mencari referensi buku-buku yang cocok untuk integrasi(3y 
2) 






mencari literatur-literatur yang sudah ada. Kemudian mencari tafsir 
tafsir yang sesuai dengan apa yang sudah didapatkan(5y) 
Referensi yang digunakan dipeolrh dari membaca buku terkait ayat-
ayat semesta melalu media browser (e-Book)(6y) 
  
KERANJANG FAKTA SEJENIS (10) 
Kategori atau sub kategori : Pengembangan Kurikulum 
pengembangan 
kurikulum di jurusan 
mengacu  pada Al-











 pengemabangan kurikulum di jurusan itu belum terlalu ada nilai-
nilai islamnya (1s 1) 
Pengembangan kurikulum di jurusan terkait integrasi belum 
diaplikasikan secara menyeluruh apa tertera dalam visi dan 
misi(2s 1) 
pengembangan kurikulum selalu merujuk kepada visi misi (3s 1) 
pengembangan kurikulum diupayakn selalu berpegang teguh 
pada Al-Qur‟an dan visi misi meskipun belum maksimal(5s) 
Pengembangan kurikulum mengharapkan adanya integrasi(6s 1) 
Harusnya kan ada memang tapi kan hingga saat ini saya belum 
terlihat, artinya belum sepenuhnya terlaksana(2s 2) 
meskipun tidak spesifik merujuk ke Al-Qur‟an di karenakan 





























yang dilihat dari deskripsi mata kuliah atau dapat dilihat pada 
kompetensi dasar atau silabus yang di susun(6s 2) 
Faktor penyebab nya adalah dosen berasal dari jurusan-jurusan 
umum dan tidak ada istilahnya team teaching yang pada saat 
mengajar harus di dampingi oleh dosen-dosen senior(4s 2) 
belum sepenuhnya ya. (1t1) 
Untuk saat ini belum ya saya lihat. Karena memang di jurusan 
belum diaplikasikan apa yang tertera di visi misi. Harusnya kan 
ada memang tapi kan hingga saat ini saya belum lihat, belum 
sepenuhnya.(2t) 
ya jelas saya rasa, karena kita susun kurikulum itu berdasarkan 
visi dan misi dari jurusan (3t 1) 
sebenarnya sih harapannya begitu tetapi implematasi mengenai 
integrasi sendiri yang snagat kurang(4t) 
pengembangan kurikulum diupayakn selalu membentuk lulusan 
yang memiliki kemampuan fisika sekaligus kemampuan Al-
Qur‟an sebagaimana tercermin dalam visi, misi(5t) 
Pengembangan kurikulum terkait lulusan yang memilki 
kemampuan fisika sekaligus kemampuan Ak-Qur‟an belum 
terlakasna dengan baik dan masih perlu ditingkatkan(6t) 
contohnya dalam penjabaran mata kuliahnya misalnya membina 








sehingga mampu mentranfer nilai-nilai pendidikan yang 
bersumber dari ajaran keislaman tentunya kalau misalnya dari 
distribusi mata kuliahnya ada mata kuliah fisika dan ada mata 






































 TABEL KERANJANG FAKTA SEJENIS WAWANCARA KETUA JURUSAN  
 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (2) 
Kategori atau sub kategori : pentingnya Integrasi 
Perlunya 
integrasi 
kalau menurut saya iya perlu sekali kak kan kita  pelaksanaanya dalam 
lingkup jurusan pendidikan fisika 
 
 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (3) 






dimana  pada salah visinya merupakan ciri dari universitas kita 
dibandingkan dengan universitas umum ialah kita memberikan mata 
kuliah umum yang diinegrasikan dengan keislaman (2c) 
sehingga lulusan kita kelak memiliki kemampuan bukan hanya sesuai 
dengan prodinya melainkan juga memiliki kemampuan dalam hal 
 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (1) 
Kategori atau sub kategori :  Pandangan kajur tentang Integrasi  




Menurut saya visi Universitas dan jurusan fisika memiliki 
komponen integrasi,(1a) 
Yang menjadi dasar dalam implementasi integrasi di jurusan 



















tujuannya secara langsung bagi mahasiswa itu adalah mencetak alumni 
yang memiliki akhlak mulia, (1d) 
sedangkan bagi dosen itu sendiri mampu mentransfer ilmunya kepada 
mahasiswa di kelas dengan muatan-muatan integrasi keislaman yang 
sesuai dengan al-Qur‟an,(2d) 
sedangkan untuk jurusan itu sendiri tentuya lulusan fisika dapat 
dikenal  sehingga dalam masyarakat kita memiliki perbedaaan 




KERANJANG FAKTA SEJENIS (5) 








Menurut saya upaya-upaya ini menjadi sulit diwujudkan bila mana 
tidak ada keharusan yang mengikat, (4e) 
karena menurut saya tidak pernah ada peraturan dari pihak universitas 
itu sendiri mengenai mewajibkan dosen untuk membuat modul yang 
berisi integrasi keislaman sesuai bidangnya masing-masing selanjutnya 
modul ini dievalusi oleh ahlinya sehingga modul ini bisa kita anggap 
















sebaiknya dalam kegiatan ini dbuatlah regurasi peraturan dari pihak 
universitas mewajibkan kepada seluruh dosen memeasukkan modul 
perkuliahan yang mengintegrasikan dengan keislaman tanpa ada 
modul tersebut tunjangan tidak bisa dibayarkan, itu salah satu cara 
menurut saya karena kalau tidak ada paksaan seperti ini sampai kapan 
hal tersebut bisa tercapai, karena apabila kita mengharapkan kesadaran 
dari dosen itu sendiri maka itu sulit karena terkadang mereka memiliki 
kesibukan yang lain(6e) 
mungkin salah satunya menurut usulan saya saat ini dosen di UIN 
Alauddin Makassar sekali dalam enam bulan mereka mendapatkan 
tunjangan tambahan yang dikenal dengan remunarasi,(5e) 
 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (5) 









saya sebagai ketua jurusan di pendidikan fisika yang menjabat dari 
periode 2015-2019 pada dasarnya saya memandang pihak 
universitas tela melakukan beberapa kegiatan yang sifatnya 
membuat dosen untuk memiliki kemampuan dalam 
mengintegrasikan (2b) 
Upaya yang dilakukan ialah pada tingkat universitas kita menyambut 
positif kegiatan-kegiatan dari universitas apakah dalam bentuk 




























Sedangkan untuk jurusan tersendiri saya belum pernah melakukan 
pelatihan atau worksop untuk strategi mengintegrasikan keilmuan 
(7b) 
namun pelaksanaannya belum bersifat mengikat, dalam artian 
mewajibkan. (3b) 
 
Salah satu kegiatan universitas adalah yang namanya StILeS yang 
diadakan tahun lalu yang mewajibkan dosen diharapkan membuat 
modul pembelajaran sesuai dengan gayanya sendiri dan termasuk 
mengintegrasikan (4b) 
karena mungkin saja pihak universitas belum menyiapkan dana yang 
besar untuk mendatangkan ahli dalam bidang integrasi tersebut 
untuk melakukan pelatihan kepada dosen-dosen pihak UIN Alauddin 
Makassar. (6b) 







KERANJANG FAKTA SEJENIS (6) 










melalui visi tersebut setiap proses pembelajaran di kelas setiap dosen 
harusnya memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan ilmu yang 
diajarkanya dengan keislaman. (2a) 
dan menurut saya beberapa dosen dalam lingkup prodi umum belum 
memiliki kemampuan dalam hal strategi dalam mengintegrasikan hal 
tersebut (5b) 
Ini tentunya menjadi Pr khususnya terhadap dosen mata kuliah umum 






KERANJANG FAKTA SEJENIS (7) 






Belum adanya syarat wajib dari universitas kepada dosen untuk 
membuat modul mata kuliah yang berisi integrasi keislaman(1g)  
Dan juga dalam  perekrutannya tidak adanya penyeleksian kemampuan 
dosen dalam mengintegrasikan keilmuannya dengan keislaman.(3g) 









kemampuan serta keterampilan dalam hal mengintegrasikan bidang 
keilmuannya dengan al-Qur‟an seperti fisika, biologi, kimia. (2g) 
 
  
KERANJANG FAKTA SEJENIS (10) 
Kategori atau sub kategori : Pengembangan Kurikulum integrasi 
(kurikulum terkait 









pendidikan fisika terkit 
integrasi) 
(bentuk kurikulum 
pihak fakultas terkait 
integrasi) 
(bentuk kurikulum 
 Jadi prodi pendidikan fisika  yang merupakan salah satu jurusan 
di UIN Alauddin Makassar memiliki kewajiban untuk 
membentuk calon alumni yang memiliki kemampuan dalam 
bidangnya ditopang dengan kemampuan keislaman yang 
memadai sehingga artinya alumni kita bisa unggul dari karakter 
karena kita telah ditanamkan nilai karakter dan pada proses 
mengajar di sekolah baik SMA maupun SMP alumni kita dapat 
menghubungkan materi yangdiajarkan dengan keislaman(4c) 
Menurut saya ia, karena sejak berdirinya pendidikan fisika 
hingga saat ini kurang lebih kita sudah 3 kali melakukan 
perubahan kurikulum mulai dari kurikulum 2004, kemudian 
2008, dan terakhir 2014 dan tidak lama lagi akan diberlakukan 
kurikulum 2018 , dan setiap pelaksanaan kurikulum ini selalu 
tertuang mata kuliah yang berintegrasi keislaman (1f) 
dan untuk untuk kurikulum saat ini belum ada mata kuliah yang 











sedangkan di tingkat fakultas tercermin melalui kurikulum yang 
notabene mata kuliah keagamaan yang harus diterapkan dalam 
proses pembelajaran(2e)  
sedangkan di tingkat jurusan tentunya kita berusaha bagaimana 
cara dosen yang mengajar di jursuan pendidikan fisika memiliki 
kemampuan dalam hal ini sehingga tidak ada kesulitan dalam 
hal mengintegrasikan keislaman.(3e) 
seperti pada awal semester yakni semester 1 mahasiswa diberi 
mata kuliah seperti ilmu fikih, bahasa arab, aqidah akhlak dll, di 
tingkat lanjut beberapa dosen telah memberikan tugas-tugas 
mata kuliah yang memberikan muatan integrasi walaupun secara 


































TABEL KERANJANG FAKTA SEJENIS WAWANCARA MAHASISWA 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (1) 
Kategori atau sub kategori :  Integrasi yang dilakukan dosen  


















Dosen Bapak Ali Umar Dani mengintegrasikan dengan cara 
mengingatkan sholat jika memasuki waktu sholat  dan itu yang selalu 
diingatkan kepada seluruh mahasiswanya bahwa kita boleh melakukan 
hal lain tapi utamakan dulu yang namakan sholat(1a 1) 
Bapak Ali Umar Dani Mengajar dengan tidak mengintegrasikan hanya 
sebatas mengajarkan tentang kejujuran(2a 1) 
Dosen atas nama Bapak Hasbullah selalu mengintegrasikan dengan 
cara mengaitkan ayat-ayat Al-Qur‟an(1a 2) 
pak Hasbullah hampir di setiap pertemuan terdapat integrasi di dalam 
pengajarannya sedangkan dosen lainnya hanya pada materi tertentu 
saja (2a 3) 
 
Bapak Syihab belum pernah mengintegrasikan pelajaran yang 
dijararkan dengan keislaman(1a 3) 
 
 
Ibu santih mengajarkan tentang kedislinan(1a 4) 







KERANJANG FAKTA SEJENIS (2) 
Kategori atau sub kategori : pentingnya Integrasi 
Perlunya 
integrasi 
kalau saya perlu kak karena selain untuk mengetahui fisika secara 
umumnya kita juga harus tau fisika terhadap islam itu apa adakah ayat-
ayat Al-Qur‟an yang membahas fisika itu sendiri, biar bisa kita 
sambungkan ayatnya dengan ilmu pastinya, (2b 1) 
kalau menurut saya kak mau sekali supaya lebih yakin kak bahwa ilmu 





KERANJANG FAKTA SEJENIS (3) 
Kategori atau sub kategori : Tujuan Integrasi 







selalu dan menyampaikan bahwa  setiap materi fisika itu selalu ada 





harus ki banyak belajar tentang islamnya,(1c 2) 
dan menurut saya untuk dosen yang mengintegrasikan itu bagus kak 
karena nantinya akan mendapatkan lebih banyak lagi ilmu(1c 4) 
kalau menurut saya to kak dosen yang mengintegrasikan materi fisika 
dengan keislaman itu kita akan lebih tahu bahwa fisika itu tidak hanya 
membahas ilmu ilmu fisika saja tetapi  ada juga kita tahu bagaimna di 
dalam Al-Qur‟an kalau misalnya tidak ada integrasi seakan-akan ilmu 
fsiika itu di cetuskan oleh orang orang non muslim(2c) 
jadi kalau misalnya dosen menjelaskan tentang itu kita bakalan tahu 
bahwa memang terdapat penenmu-penemu islam sebelum penemu-
penemu yang ada saat ini(2d 2) 
jadi nantinya ini konsep integrasi bisa kita bawa untuk masa depan 
kak(2e 1) 
kan nantinya kita juga akan jadi guru jadi kita bisa ajarkan kan tentang 
agama jadi nanti kita nantinya bisa kolerasikan antara alam semesta ini 
menurut ilmu fisika dengan alam semseta ini menurut Al-Qur‟an(2e 2) 
 
KERANJANG FAKTA SEJENIS (4) 
Kategori atau sub kategori : Pelaksanaan  Integrasi 
Pelaksanaan 
integrasi 
Masih kurang kak karena dosen sangat kurang yang menjelaskan 
















mengarahkan untuk mencari dan tidak menjelaskannnya sendiri ketika 
proses pembelajaran,(1d 1) 
jadi jika ada dosen yang tidak mengintegrasikan ya sebiknya dosen itu 
mengubah cara mengajarnya(1c 1) 
jadi dosen perlu lagi meningkatkan cara mengajarnya tentang 
bagaimana fisika di dalam Al-Qur‟an itu sendiri,(1c 3)  
jadi dosen itu kak kayak tidak ada kemaunnya selalu suruh mencari 




KERANJANG FAKTA SEJENIS (5) 




iya kak paham misalnya pembelajaran fisika modern kan bukan hanya 
enstein yang kita tahu tentang penemuan-penemuan tetapi kita juga 





















































































































































































































LAMPIRAN 7 & 8 
SK JUDUL 












































LAMPIRAN 9, 10 & 11 
SURAT PERSETUJUAN PROPOSAL 
SURAT PERSETUJUAN SEMINAR HASIL PENELITIAN 

































LAMPIRAN 12 & 13  
SURAT PERSETUJUAN PERBAIKAN PROPOSAL 




























LAMPIRAN 14, 15, & 16 
BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL 
BERITA ACARA UJIAN HASIL PENELITIAN 
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